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ABSTRAKSI 
PT. Pratama Estate adalah sebuah industri yang bergerak u•v••u<Lf•~ perumahan. 
Dalam pelaksanaannya, PT. Pratama memptmyai Dimana 
subkontraktor-subkontraktor ini diberi kewenangan untuk dan 
melaksanakan pembangunan proyek perumahan tersebut. Salah 
kontraktor yang dimiliki oleh PT. Pratama adalah PT. Surya Dharma"""'''"'"''" 
Dalam menjadwalkan proyek-proyek yang ada, kendala yang paling 
adalah kesalahan dalam merencanakan pengalokasian sumber daya pada aKttvnas-:aKIJtvttas 
dari masing-masing proyek, sehingga sering terjadi konflik antara satu 
aktivitas lain karena kebutuhan surnber dayanya sama, sedangkan ., ...... V'o'. 
dimiliki perusahaan terbatas. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka dicoba 
metoda penjadwalan proyek yang sesuai. Dalam hal ini metoda yang u..~•w.•"""""'' 
metoda Heuristik model MPM. Model Heuristik penjadwalan dan Pet11g~t<lalltan 
Multi-proyek dengan keterbatasan sumber daya ini dikembangkan 
perusahaan dengan menggunakan pendekatan Kurtulus dan Davis untuk menvc:~Iet<:st 
Heuristik yang sesuai. Ada tiga aturan Heuristik yang digunakan, yaitu 
MAXTWK.. Untuk memilih aturan mana yang digunakan 
penjadwalannya, akan disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing 
menggunakan dua aturan yang dikembangkan oleh Kurtulus dan Davis, 
AUF. 
Perhitungan slack dari keterbatasan sumber daya dan jadwal dari nr~~~ou..-lr 
serta utilitas untuk masing-masing sumber daya merupakan output dari 
pengendalian proyek, digunakan suatu routine yang dapat merubah status 
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan. 
Dalam Tugas Akhir ini dicobakan suatu contoh aplikasi dari me:10<11a 
menjadwalkan enam buah proyek perumahan dengan empat buah 
berbeda. Agar metoda ini dapat diaplikasikan dengan mudah dalam me111.J$:lwa 
buah proyek perurnahan tersebut dan juga Ufltuk penjadwalan nri"1>U .. L~-nt•nul"'lr 
maka dibuatkan program komputer sebagai alat bantu dalam proses ..,,.. •• ,u,~cuc~• 
tersebut. 
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1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Sejalan dengan pertumbuhan peradaban manusta, 
melakukan perubahan-perubahan menuju suatu kondisi 
puas dengan kondisi hidupnya. Pertumbuhan dan 
manusia tersebut terwujud dalam aktifitas pembangunan 




uvu.u ...... sarana dan 
Indonesia, sebagai negara yang sedang menuju perubahan 
tingkat kemajuan bangsa, banyak melakukan perbaikan dan 
prasarana pemuasan kebutuhan rakyatnya, yang terwujud dalam 
pembangunan fisik maupun non-fisik. Salah satu pembangunan fi 
banyak dilaksanakan a:dalah pembangunan perumahan, sejalan 
bertambahnyajumlah penduduk. 
Dewasa ini industri perumahan makin banyak berdiri. 
perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan lain untuk 
customer. Salah satu cara untuk menggaet customer adalah dengan j 
kepercayaan customer pada perusahaan. Sedangkan satu dari 
untuk menjaga kepercayaan customer adalah penyerahan proyek 
yang telah disepakati antara customer dengan pihak manajemen 
Agar perusahaan dapat memenuhi batas waktu penyerahan 
waktu dipedukan perencanaan penjadualan yang baik. 
makin 
dan 
pengendalian proyek merupakan suatu kegiatan yang pokok 
perumahan. Sehingga disini diperlukan suatu departemen yang khusus 
kegiatan-kegiatan perencanaan dan pengendalian. 
Termasuk dalam kegiatan departemen perencanaan dan 
2 
industri 
adalah menjadualkan proyek, mengalokasian kegiatan-kegiatan 
waktu-waktu sedemikian rupa sehingga suatu proyek dapat di~..,"~ou•.n..u• tepat 
waktu. 
Dengan penjadualan yang baik dan diikuti dengan realisasi 
diharapkan akan membuahkan keuntungan kepada perusahaan, 
lapangan, 
kegiatan bisa dilaksanakan dengan optimal dan memberikan .... ..,~,u •• ::~au kepada 
konsumen karena proyek dapat diselesaikan tepat waktu. Kepuasan n..v•'t_,u,u .... u 
saja akan menambah kepercayaan terhadap perusahaan. 
merupakan asset yang sangat berharga bagi perusahaan. 
1.2 Permasalahan 
PT. Pratama Estate adalah salah satu industri perumahan yang ada di kota 
Surabaya. Dimana, seperti layaknya sebuah industri perumahan, PT. 
ini juga mengerjakan berbagai macam tipe rumah dalam jumlah yang 
melaksanakan pembangunan rumah-rumah tersebut, perusahaan 
kontraktor-subkontraktor, yang merupakan bagian dari Departemen 
dan Pengendalian. Subkontraktor-subkontraktor ini diberi 
melaksanakan pembangunan proyek perumahan 
perusahaan. Salah satu perusahaan kontraktor yang dimiliki oleh PT 
PT. Surya Dharma Kencana Jaya. 
Sebagai bagian dari departemen Perencanaan dan 
PT.Pratama Estate, PT.Surya Dharma Kencana Jaya diberi 
untuk menjadualkan pelaksanaan proyek yang dipercayakan perusahaan 
Selama ini, dalam menjadualkan proyek, PT.Surya Dharma Kencana 
mendasarkan pacta perkiraan dan pengalaman. Penjadualan dan 
proyek yang terstruktur dengan baik bel urn dipergunakan. 
Dalam pelaksanaan di lapangan, seringkali terjadi hal-hal 
diinginkan yang menghambat penyelesaian proyek. Kendala yang 
dihadapi adalah kesalahan dalam merencanakan pengalokasian 





terjadi kontlik antara satu aktivitas dengan aktivitas yang lain karena sama-sama 
membutuhkan sumber daya yang sama, sedangkan dilain pihak sum 
tersedia terbatas. Karena itu, seringkali dilakukan perbaikan jadual 
memakan waktu. Jadwal yang baru ini biasanya tidak bertungsi dengan 
jadual baru jadi, sedangkan proyek terns berjalan untuk mengejar 
penyerahan proyek sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan Tugas Akhir ini 
berikut: 
1. Mencoba memecahkan masalah penjadualan m 
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang 




2. Membuat suatu program komputer sebagai alat bantu yang 
mengintegrasikan sistem penjadualan dan pengendalian proyek. 
Adapun mantaat yang dapat diambil adalah : 
4 
· dalam 
1. Penjadualan yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan eval · terhadap 
penjadualan yang ada sekarang. 
2. Dapat memberikan intormasi yang cepat mengenat aktivitas 
sedang berlangsung pada setiap saat. 
3. Apabila terjadi hal-hal yang tidak sesua1 seperti yang 
sebelumnya, dapat dilakukan Updating sesuai dengan 
dilapangan saat itu, dan dapat dilakukan rescheduling dengan cepat. 
sekarang 
yang ada 
4. Sistem penjadualan in{ dapat diaplikasikan untuk penjadualan nrolve'K-ntro,reK 
selanjutnya. 
1.4 Batasan Masalah dan Asumsi 
Agar permasalahan tidak meluas, diperlukan batasan masalah 
asumsi untuk lebih menyederhanakan masalah. 
1.4.1 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam memecahkan 
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber daya yang digunakan sebagai dasar penyusunan penj 
proyek adalah tenaga kerja yang digunakan untuk mengerjakan 
tidak termasuk buruh kasar. 
asumst-
pad a 
2. Satuan waktu yang digunakan adalah hari, dimana dalam satu hari 
jam kerja. 
3. Penjadualan yang dilakukan hanya untuk pembangunan rumah, 
sarana dan prasarana pendukungnya. 
1.4.2 Asumsi-Asumsi 




1. Material yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu aktivitas selalu tersedia bila 
diperlukan. 
2. Jumlah sumber daya yang tersedia, yaitu tenaga ketja adalah tetap .,..,,Cluua 
penyelesaian proyek. 
3. Dalam mengerjakan suatu aktivitas, tidak diijinkan terjadi nre~-er.nm1an 
4. Tidak terjadi penyimpangan dari standard pengerjaan yang telah .._. .. ,..., ... u,Mu• I 
diestimasikan. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan 
dicapai, maka dalam penelitian ini dipakai metodologi sebagai berikut : 
hendak 





Ruang Lingkup Pekerjaan, Gambar dan Spesifikasi 
Durasi masing-masing 
Aktifitas 




Pendekatan Kurtulus dan Davis Untuk Memilih 
Aturan Heuristik Yang Sesuai 
Penjadualan Proyek 
Dengan Menggunakan 
Aturan Heuristik Yang 
Dipilih 
Diagram Penjadualan Proyek : 
- Tabel penjadwalan 
- Gantt Chart 










1.6 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dan disusun secara 
diuraikan dibawah ini : 
Bab I Pendahuluan 
Menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan 
akan dipecahkan, tujuan penelitian, batasan masalah dan 
yang digunakan, metodologi penelitian dan sistematika 
Bab ll Landasan Teori 
Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang dipakai 
dan dijelaskan secara umum metoda solusi yang 
memecahkan permasalahan. 
Bab Ill Kerangka Pemecahan Masalah 




dalam penelitian ini, suatu contoh kasus sederhana dari ao.nK<lSilrtVa serta 
langkah-langkah pemecahan masalahnya. 
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Mencakup pengumpulan data tisik 
hubungan ketergantungan antar aktivitas, kebutuhan sumber 
aktivitas dan jumlah tiap sumber daya yang dimiliki 
proyek, 
tiap-tiap 
network diagram berdasarkan analisa waktu saja. yang 
dikumpulkan tersebut kemudian diolah dengan paket program yang telah 
dibuat hingga didapat final schedule hasil dengan 
keterbatasan sumber daya. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini memberikan kesimpulan yang mencakup beberapa 
pada hasil akhir dari penelitian ini, serta saran-saran bagi 
dan pengembangannya. 
penting 
11.1 Manajemen Proyek 
11.1.1 Pengertian Proyek 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
Proyek adalah sekumpulan aktifitas atau kegiatan yang sating 
menggunakan sumber-sumber daya untuk mendapatkan benefit, atau 
tugas dengan titik awal dan titik akhir yang dapat ditentukan, dimana 
tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan pengertian proyek menurut Clifford adalah 
yang kompleks dan tidak rutin yang harus diselesaiakan dengan sej 
daya dalam interval waktu yang tertentu. 
Suatu proyek dapat juga dilihat sebagai sistem yang terpadu 
ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Bersifat kompleks dan mempunyai banyak kegiatan yang saling 
2. Mempunyai titik awal (starting point) dan titik akhir (ending point). 
3. Selalu ditujukan untuk mencapai suatu tujuan. 
4. Tidak merupakan suatu kegiatan rutin. 
5. Memerlukan informasi yang padat dan kontinyu. 
6. Menggunakan banyak tenaga kerja, material, peralatan, waktu dan 
7. Memerlukan koordinasi banyak pihak yang terlibat. 
·t yang 
nenpunya1 
Efektifitas pelaksanaan proyek yang dapat dipakai untuk mengukur 
kemampuan seorang manajer proyek dalam mencapai obyektif suatu dapat 





besaran atau dimensi proyek. 
standar (ukuran) kualitas yang diinginkan dengan 




kualitas dari proyek tersebut. 
biaya yang diperlukan. 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 1""'r''"''" 
Dengan demikian untuk mencapai tujuan proyek tanpa ... " ... 5 ... u.-un.~~ .. 
maupun kualitas yang ditetapkan, maka dalam pelaksanaan proyek 
pengendalian kualitas, waktu dan biaya yang baik. 
11.1.2 Pengertian Manajemen 
Penertian manajemen menurut pengertian klasik adalah 
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan pemanfaatan segala sumber 
manusia, uang, material dan alat didalam suatu wadah atau organisasi 
untuk mencapai tujuan dengan mempergunakan metode-metode tertentu. 
Lima fungsi yang selalu dijadikan perhatian dalam manajemen ......... ,,... .. 
1. Perencanaan, yang meliputi pengembangan tujuan, pengalokasian 






2. Pengorganisasian, membentuk satuan-satuan kegiatan dalam suatu orgamsast 
kerja. 
3. Staffing, mengatur penempatan unsur-unsur organisasi dalam suatu .., .. f',._. ... 
4. Pelaksanaan, tercapainya tujuan yang direncanakan melalui 
manusianya. 
5. Pengendalian, Pengukuran hasil kerja dengan membandi .. M""...._ .. .., 
rencana, evaluasi akhir pekerjaan, umpan balik dan koreksi. 
11.1.3 Pengertian Manajemen Proyek 
Dari pengertian proyek dan manajemen diatas, maka dapat 
pengertian bahwa manaJemen proyek adalah kegiatan 
mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumber 
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan 
tertentu juga. 




proyek ditentukan oleh tiga parameter, yaitu quality, cost dan time. Dari V""'''i'>""''"'" ........ 
proyek yang dilakukan diharapkan dapat dihasilkan minimasi 
pelaksanaan dengan tetap menjaga kualitas seperti yang diharapkan. 
inilah yang mendorong tumbuhnya manajemen proyek sebagai di · 
memungkinkan proyek dapat dilaksanakan secara optimal. 
Manajemen proyek meliputi perencanaan, penjadwalan dan 
kegiatan-kegiatan kompleks yang tidak bersifat rutin yang harus 
mencapai tujuan pelaksanaan proyek seperti yang telah ditetapkan sebel"""""" 
Pada hakekatnya, manajemen suatu proyek memiliki fungsi : 
1. Memilih tujuan proyek dan strategi pelaksanaannya. 
2. Menentukan syarat-syarat penyelesaian proyek. 
3. Menentukan waktu penyelesaian proyek dan pengalokasian sumber yang ada 
dalam proyek menurut rencana induk dan jadwal (pengalokasian .., ..... .,..,. daya dan 
pembuatan j adwal ). 




Sedangkan tujuan penerapan manajemen dalam me:nyc;::tt=~saumfl suatu proyek 
dapat dinyatakan sebagai berikut : 
1. Penyelesaian proyek agar sesuai dengan anggaran yang telah diTQT"'""'Ir''" dan tepat 
waktu. 
2. Proses pelaksanaan yang efisien serta peningkatan kualitas tenaga 
3. Pendelegasian wewenang. 
4. Menciptakan kondisi kerja yang aman dan memuaskan. 
5. Menciptakan organisasi yang bergerak secara tim. 
ll.2. Perencanaan Proyek 
Perencanaan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk lll"'ll"'"'P ... ~ 
yang telah ditetapkan pihak manajemen dalam melaksanakan proyek. 
Perencanaan proyek membuat skema dari tindakan-tindakan atau on>~cJur-or•ose:uUI 
sebelum pengoperasian proyek, menjelaskan tugas-tugas yang 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal yang biasa 
perencanaan proyek adalah pembuatan jaringan kerja. 
Jaringan kerja adalah salah satu model yang dipakai oleh 
dalam penyelenggaraan proyek, dimana produk dari model ini 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam model tersebut. 
Dua teknik jaringan kerja yang sering dipakai adalah CPM ( 
Method) dan PERT (Program Evaluation and Review Technic). ~ .... - ...... ~ teknik ini 
dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa suatu jaringan 
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mempunyai pendekatan yang sama dalam penganalisaan. hanya 
terletak pada waktu penyelesaian dari aktifitasnya. 
Waktu penyelesaian kegiatan CPM adalah deterministik karena waktu 
pengerjaannya dapat diestimasikan. Hal ini dikarenakan kegiatan- tersebut 
sudah sering dilakukan sebelumnya serta mempunyai standard · yang kecil. 
Sedangkan waktu penyelesaian kegiatan pada PERT adalah probabilistik, 
karena kegiatan-kegiatannya jarang dilakukan. PERT unsur-unsur 
ketidakpastian dalam modelnya, sedangkan pada CPM 
proyek dianggap sudah pasti, demikian juga hubungan antara j 
yang digunakan dengan waktu penyelesaiannya. Karena perbedaan inil PERT lebih 
banyak dipakai pada proyek-proyek penelitian dan pengembangan, ~~ ... cu•I=;Aa.I 
dipakai pada proyek-proyek konstruksi, karena pada bidang ini 
pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang serupa 
waktu dapat diperkirakan dengan lebih pasti. 
Unsur-unsur yang diperlukan dalam membuat jaringan kerja quClua.u sebagai 
berikut: 
1. Jenis kegiatan. Jenis-jenis kegiatan dalam satu proyek didapat ..... ,,F."' 
proyek tersebut menjadi kegiatan kegiatan yang Iebih kecil. 
dengan Work Breakdown Structure. Dalam suatu proyek yang 
disebut 
pemecahan kegiatan proyek menjadi komponen-komponen yang le kecil sering 
dijadikan pertimbangan penyusunan organisasi proyek tersebut. 
2. Logika ketergantungan kegiatan. Jika seluruh kegiatan dalam s proyek telah 
diketahui, maka kita dapat membuat jaringan kerja sesuai dengan 
logika ketergantungan dari masing-masing aktivitas. Logika ~r .. t .......... nt. 
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menghasilkan berbagai bentuk jaringan kerja. Dimana bisa sen 
ataupun paralel. Perbedaan kedua bentuk ini adalah adalah sebagai 
hubungan seri kegiatan A, B dan C dilakukan berurutan, yaitu ~-''"'""'"''"u.uu 
pada 
harus diselesaikan dahulu sebelum memulai pekerjaan 
pada hubungan paralel pekerjaan A dan B dapat dilakukan serentak 
sama, dan pekerjaan C dilaksanakan setelah kedua pekerjaan u•r<!Pn1'1n 
3. Analisa Waktu. Setelah diketahui kegiatan-kegiatan 
penyelesaian suatu proyek, langkah selanjutnya adalah 
kegiatan itu diselesaikan. Yang dimaksud dengan lama kegiatan 
dalam 
jangka 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan yang t>er·sartlKutan, yaitu 
mulai dari saat awal mulai dilaksanakan sampai dengan saat kegiatan 
tersebut selesai dikerjakan. Satuan untuk mengukur lamanya 1\.~J::~•a.~(•• 
pada macam kegiatannya, bisa dalam detik, menit, jam, hari, 
ataupun tahun. Ada dua faktor penentu lama kegiatan, yaitu 
faktor non-teknis. 
Faktor teknis. Yang dimaksud dengan faktor teknis adalah: 
teknis dan 
1. Volume pekerjaan. Suatu kegiatan yang volumenya lebih besar akan 
diselesaikan dengan waktu yang Iebih lama dari kegiatan 
lebih kecil. 
2. Sumber daya. Dengan adanya sumber daya yang lebih 
menyebabkan suatu kegiatan bisa dilaksanakan lebih cepat 




3. Ruangan. Ruangan kerja yang luas dan nyaman akan menv~~IPaloKam para 
pekerja lebih cepat ,emyelesaikan kegiatan dengan volume yang sama 
dibandingkanjika ruangan yang dipakai sempit. 
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4. Jam kerja per hari. Jumlah jam kerja per hari yang lebih akan 
menyebabkan kegiatan lebih cepat diselesaikan, hila perhitungan 
waktunya menggunakan hari. 
Kemudian yang disebut dengan faktor non teknis adalah banyak 
minggu, banyaknya hari libur, faktor musim, hujan ataupun yang 
memungkinkan menghambat pelaksanaan proyek. 
11.2.1. Perencanaan Jaringan 
Perencanaan jaringan merupakan sebuah perencanaan yang d1 
dilaksanakannya suatu proyek. Langkah pertama yang perlu 
penyusunan perencanaan jaringan adalah menginventarisasikan 
yang terdapat didalam proyek tersebut serta logika ketergantungan 
sebelum 
dalam 
Dengan mengetahui dua hal tersebut dan dengan menggunakan simbol-pu.uvv 
ada, simbol kegiatan dan simbol kejadian (event), maka rencana 
proyek yang merupakan suatu network sudah dapat digambarkan. 
Dalam peninjauan dan analisa mengenai unsur waktu ini dapat 
terdapat sebuah atau beberapa lintasan tertentu dari kegiatan-kegiatan 
tadi yang menentukan jangka waktu penyelesaian ( durasi) seluruh 
disebut lintasan kritis (critical path). Lintasan yang bukan lintasan kritis 
waktu yang lebih dibandingkan dengan lintasan kritis, sehingga 
kritis ini mempunyai waktu kelonggaran yang biasa disebut Slack atau 





Manfaat dibuatnya network perencanaan dalam ~-'"''u""'".~uuuu• 
sebagai berikut : 
1. Dengan digambarkannya logika ketergantungan dari tiap 
network memaksa pihak pelaksanan proyek untuk 
sampai mendetail sebelumnya. 
Dengan memperhitungkan dan mengetahui waktu terjadinya 
yang ditimbulkan oleh satu atau beberapa kegiatan, maka kita 
dengan pasti kesulitan-kesulitan yang timbul jauh sebelum 
tindakan pencegahan dapat dilakukan. 
2. Dalam network ditunjukkan dengan jelas, dimana ke 
penyelesaiannya kritis dan dimana yang tidak, sehingga 
manajemen untuk mengatur pembagian usaha dan perhatian 
terse but. 
3. Network perencanaan memungkinkan pihak manajemen untuk 
penggunaan sunber daya -sumber daya dalam pelaksanaan proyek. 
Sebuah perencanan jaringan harus dikembangkan oleh 
bertanggung jawab atas terlaksananya proyek dengan sebaik.-ucu""'"'" 
membuat sebuah network perencanaan dengan baik, hal-hal yang 
dengan baik oleh pembuat network antara lain simbol-simbol 
penentuan waktu kegiatan-kegiatan yang ada, notasi yang digunakan 













II.2.2 Penentuan Waktu 
Setelah network suatu proyek dapat digambarkan, langkah 
mengestimasikan waktu yang diperlukan untuk masing-masing 
menganalisa seluruh network diagram untuk menentukan wwaktu terj 
masing kejadian (event). 
Dalam mengestimasi dan menganalisa waktu ini, akan kita 
beberapa lintasan tertentu dari kegiatan-kegiatan pada network 
menentukan jangka waktu penyelesaian suatu proyek, yang disebut "'"''-'"!~.'"' 
Kritis' (Critical Path). Disamping lintasan kritis ini terdapat lintasan-
yang mempunyai jangka waktu yang lebih pendek dari pada lintasan 
demikian maka lintasan yang tidak kritis tersebut mempunyai tenggang 
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yang 
bisa terlambat, yang biasa disebut sebagai Slack atau Float. Slack .......... u ..... 
sejumlah kelonggaran waktu pada sebuah network dan ini dipakai 
penggunaan network dalam praktek. 
II.2.3 Asumsi dan Cara Perhitungan 
Dalam melakukan perhitungan penentuan waktu tm 
asumsi dasar, yaitu : 
1. Proyek hanya memiliki satu initial event dan terminal event. 
2. Saat tercepat terjadinya initial event adalah hari ke-nol. 
3. Saat paling lambat terjadinya terminal event adalah SPA=SPL event· 
waktu 
tiga buah 
Adanya cara perhitungan yang harus dilakukan terdiri atas dua yaitu cara 
perhitungan maju (Forward Computation) dan perhitungan mundur (Backward 
Computation). 
18 
Pada perhitungan maju, perhitungan bergerak mulai dari event menuju 
ke terminal event, maksudnya ialah menghitung saat yang paling teijadinya 
event dan saat paling awal dimulainya serta diselesaikannya akti (SPA, 
SPAi dan SPAi). Sedangkan pada perhitungan mundur, 
terminal event menuju ke initial event, maksudnya adalah untuk 
paling lambat teijadinya event dan saat paling lambat dimulainya 
aktivitas-aktivitas (SPL, SPLi dan SPLi). Dengan diselesaikannya 
ini, barulah slack dapat dihitung. 
11.2.4 Perhitungan Kelonggaran Waktu 
Kelonggaran waktu kegiatan (activity float) adalah · ...... j..,.._ ... 
merupakan ukuran batas toleransi keterlambatan kegiatan. Total 
adalah dua macam kelonggaran waktu yang biasanya 
penyelenggaraan proyek. 






lambat peristiwa akhir (SPLi) kegiatan yang bersangkutan dengan saat selesainya 
kegiatan yang bersangkutan, hila kegiatan tersebut dimulai pada 
peristiwa awal (SPAi)-nya. 
TF = SPLi- L- SPAi 
Free Float (FF) sebuah kegiatan adalah jangka waktu antara paling awal 
sebuah peristiwa akhir (SPAj) kegiatan yang bersangkutan dengan saat selesainya 
kegiatan yang bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai pada paling lambat 
. peristiwa awalnya (SPLJ 
FF=SPAj-L-SPAi 
11.3 Penjadwalan Proyek 
Tugas perencanaan, pembuatan jadwal dan pengawasan 
bagian-bagian yang terpadu dari rencana manajemen secara keseluruhan. 
Perbedaan antara tepat dan terlambatnya waktu penyel 
diartikan sebagai berhasil atau tidaknya suatu rencana. Oleh karena · 
perencanaan yang benar-benar terstruktur dengan baik, pembuatan j 
dan juga dilakukan pengawasan yang efektif dalam pelaksanaannya. 
Aspek pengendalian waktu sangat penting mengingat 
penyelesaian proyek dapat mengakibatkan peningkatan biaya nrn""""' 
keterlambatan pengoperasiannya. Oleh karena itu pengendalian waktu 
proyek harus diwujudkan dalam suatu rencana penjadwalan yang ""''"U"'<4' 
Menurut Kenneth R.Baker, penjadwalan didefinikan 
pengalokasian sumber-sumber yang ada untuk menjalankan sekumpulan 
jangka waktu yang tertentu. Jadwal dapat juga diartikan sebagai 
kalender untuk mengalokasikan sumber-sumber pada kegiatan-kegiatan 
batas yang ada. 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya 
Tujuan yang paling sering melandasi usaha penjadwalan adalah 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Secara I 
penjadwalan juga dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi waktu 
sumber daya yang dimiliki. 
11.3.1 Penjadwalan Proyek dengan Somber Daya Terbatas 
Dalam merencanakan dan menjadwalkan suatu proyek, metode 








dan CPM (Critical Path Method). Metode-metode tersebut dalam 
mengasumsikan bahwa sumber daya yang diperlukan dapat dipenuhi ............ ~ .. jumlah 
yang tidak terbatas, atau paling tidak kebutuhan setiap kegiatan akan 
untuk menghasilkan jadwal tercepat. 
Kendala pada dua metode diatas adalah pada 
diasumsikan bahwa yang menjadi pembatasnya adalah waktu 
selesainya aktivitas-aktivitas yang ada. Segera setelah semua 
mendahuluinya telah selesai dilaksanakan maka aktivitas yang mengt 
segera dimulai. Sehingga akan didapatkan jadwal yang dapat ..... j ..... ,". 
mungkin (earliest start schedule) dan jadwal yang dapat dimulai 
lambatnya (latest start schedule), yaitu setelah mempertimbangkan 




Walaupun asumsi penjadwalan dengan sumber daya yang tidak 
dipenuhi pada kasus-kasus tertentu, tetapi sebagian besar masalah yang .... .., ... '""'""'' 
dunia nyata justru pada sumber daya yang jumlahnya terbatas. Penj 
tanpa mempertimbangkan keterbatasan sumber daya ini tidak dapat 
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Hal ini karena walaupun 
hubungan ketergantungan antar kegiatan dapat dilaksanakan secara 
dalam pelaksanaan harus dilaksanakan secara berurutan mengingat 
dimiliki terbatas. 
Dilihat dari segi sumber daya yang dijadwalkan, masalah ini 
menjadi dua kelompok, yaitu masalah sumber daya tunggal (single 
sumber daya majemuk (multiple resource). Pada penjadwalan sumber 
diasumsikan bahwa hanya satu jenis sumber daya yang jumlahnya 
sumber daya lain tersedia dalam jumlah yang cukup banyak. Apabila 
tunggal 
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dari satu sumber daya yang jumlahnya terbatas, maka perlu uuc:Ll'\.::>a.ucU\.'4 penjadwalan 
sumber daya majemuk. 
Untuk mengalokasikan sumber daya terbatas serta terjadinya 
pemborosan sumber daya diperlukan suatu teknik pengalokasian daya. Pada 
proyek-proyek yang tidak begitu rumit penjadwalan dapat dilakukan cara coba-
coba (trial and error). 
Pada proyek-proyek yang kompleks dan cukup rumit, aktivitasnya 
banyak, kombinasi yang akan dilakukan akan sangat banyak, sehingga trial and 
error tidak akan dipakai lagi. Oleh karena itu diperlukan suatu metode sistematis 
untuk memecahkannya. 
Ada dua metode yang dapat digunakan untuk 
penjadwalan dengan keterbatasan sumber daya, yaitu : 
1. Model penjadwalan Heuristik. 
masalah 
Cara ini dikembangkan berdasarkan cara coba-coba yang kemudian aturan 
pengambilan keputusan (decision n1le). Metode penjadwalan ini 
sebagai metode aturan keputusan atau aturan prioritas. ini mudah 
diaplikasikan, tetapi tidak menjamin didapatkannya hasil yang 
metode ini sangat bergantung pada aturan keputusanyang Karena itu 
akan lebih baik jika beberpa aturan dipergunakan bersama-sama. 
2. Model penjadwalan Analitik 
Metode ini merupakan prosedur ideal untuk mendapatkan jadwal 
menggunakan aljabar atau kalkulus. 
dengan 
ll.3.2 Penjadwalan Multi Proyek dan Pengalokasian Somber Daya 
Penjadwalan dan pengalokasian sumber daya untuk multiple 
kompleks dari pada untuk proyek tunggal. Pendekatan yang paling 




elemen dari sebuah proyek tunggal yang besar. Pendekatan lain mengfmal problem ini 
adalah menganggap semua proyek adalah independent. 
Biasanya, multi proyek problem menyangkut bagaimana ............ 1............ untuk 
mengalokasikan sumber daya dan menentukan waktu untuk 
ditambahkan kepada proyek-proyek lain yang sedang 




Untuk menggambarkan suatu sistem tersebut dengan benar, ....................... , .. standar 
untuk mengukur keefektivitas penjadwalan, yaitu : 
1. Schedule slippage. 
Sering dianggap sebagai kriteria yang paling penting, yaitu waktu 
batas waktu akhir penyelesaian sebuah proyek. Adanya slippage menv~~oaiOK(lm 
penalti yang mengurangi profit. Lebih lanjut lagi, adanya slippage pada suatu 
proyek bisa mengakibatkan terjadinya slippage untuk proyek yang 
2. Resource utilization 
Adalah suatu yang hal diperhatikan oleh perusahan industri karena 
yang dibutuhkan untuk menyediakan sumber daya. Suatu alokasi 
yang rata sangat sulit dicapai, karena semua proyek dalam 
organization sating bersaing untuk mendapatkan sumber daya yang 
tinggi 
proyek 
Pada umumnya, Untuk merubah jumlah sumber daya yang telah un• ... ,.uv ........ 
perusahaan merupakan hal yang mahal. 
3. In Process inventory 
Jumlah yang dimaksud disini menyangkut jumlah pekerjaan dalam 
yang harus diproses karena adanya kekurangan dalam sumber 
Kebanyakan perusahaan industri individual menanamkan banyak 
process inventory, yang mungkin menunjukkan kekurangan 
melambangkan pengeluaran yang besar bagi perusahaan 
ditempuh dengan melakukan suatu perimbangan antara biaya 
inventory dengan biaya dari sumber daya itu sendiri, 
peralatan kapital. 
Organisasi ataupun manajer proyek harus menetukan/memilih 
paling cocok untuk situasi dan kondisi, karena ketiga kriteria 







tersebut dilakukan. Suatu perusahaan harus menentukan kriteria mana yang paling 
mungkin diaplikasikan pada semua kesempatan, lalu menggunakan 
untuk mengevaluasi penjadwalannya yang bervariasi dan 
pengalokasian sumber daya. 
11.4 Metode Heuristik 
Bermacam-macam definisi diberikan tentang metode heuristik 
Iiteratur, diantaranya adalah : 
• suatu algoritma iterasi dimana tidak ditemukannya solusi optimal 
hanya suatu yang layak. (H. Muller, hal.l) 
• suatu bagian kumpulan dari algoritma ( cara memecahkan 





• merupakan suatu metode dimana berdasarkan pengalaman atau 
menghasilkan suatu solusi yang baik pada masalah tetapi 
penghasilan yang optimum. (L.R. Foulds, hal.929) 
• suatu simulasi dari bagaimana manusia dapat mencari solusi 
masalah jika ia punya aturan yang tepat untuk mengevaluasi 





• Suatu cara memecahkan masalah dengan pendekatan intuitif ...... ,,,.....,,.... struktur 
masalah dapat diinterpretasikan dan digali secara cermat untuk me:naamttK:m 
solusi yang beralasan, menurut Nicholson. (E.A. Silver, hal. I 53) 
Terdapat beberapa alasan pentingnya metode heuristik ini di~Wflil.l\.(Ul 
memecahkan suatu masalah, antara lain : 
1. Ada masalah dimana efisiensi algoritma pertemuan ada dan 
dapat digunakan untuk mempercepat proses solusi. Sebagai 
digunakan untuk menemukan sulusi awal yang baik untuk algoritma 
2. Masalah dimana tidak ada efisiensi algoritma pertemuan yaitu 
mempertemukan kepada solusi yang dicari dengan waktu 
diterima. Dalam beberapa kasus, heuristik hanya satu-satunya 




dahulu pembatasan misalnya heuristik dapat digunakan untuk mencari 
tujuan-tujuannya. Teknik pembatasan didasarkan pada prinsip peiuuggl:lLran 
menghasilkan 'tidak lebih baik' pembatas sedang heuristik dapat lllf"ll5"'"~l1 
'tidak lebih jelek' pembatas. 
Suatu model heuristik yang baik dibutuhkan untuk me:nyteie:sau~n 
dengan ukuran yang cukup besar, dan diinginkan metode itu dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut : 
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1. Dapat menghasilkan suatu solusi yang mendekati optimal. 
2. Cukup fleksibel, beberapa solusi sub-optimal dihasilkan. 
3. Cepat waktu komputasinya, karena membatasi pencarian ......... 
5 
.... ,. 
jumlah alternatifyang ada. 
4. Mudah diterapkan terutama bagi praktisi yang kurang pelatihan, .... "'""'""' modelnya 
yang sederhana .. 
5. Mudah dimengerti oleh pemakai. 
6. Kebutuhan penyimpanan cukup kecil. 
ll.4.1 Metode Heuristik Pada Penjadwalan Proyek 
Persoalan penjadwalan proyek banyak dipecahkan dengan 
metode Heuristik. Metode ini tersedia banyak dalam bentuk program yang 
banyak digunakan dalam industri. Dengan adanya program komputer 
membantu seorang manajer proyek untuk mengembangkan banyak j 
cepat dan untuk menentukan jadwal mana yang kita pili h. 
Banyak metode penyelesaian Heuristik dimulai dengan 
dianalisa per-perioda ataupun per-sumber daya. Dalam suatu perioda 




aktivitas pada perioda itu dan akan menempatkan sumber daya ada pada 
aktivitas-aktivitas tersebut secara berurutan berdasarkan prioritas yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Perbedaan utama dari beberapa metode Heuristi adalah cara 
penetapan prioritas yang digunakan. 
Beberapa peraturan (mle) yang sering digunakan pada 
metode Heuristik adalah : 
• Aktivitas yang terpendek (Shortest Task) didahulukan. 
Tugas-tugas yang disusun dengan dasar durasi yang paling 
diprioritaskan dahulu. Pada umumnya, peraturan ini akan ... '"' ........... ., ..... ,.. 
tugas yang dapat diselesaikan sistem dalam suatu perioda waktu. 





Aktivitas disusun berdasarkan sumber daya yang spesifik, pemakai sumber daya 
terbanyak akan lebih diprioritaskan. Asumsi : kegiatan yang lebih 
akan menggunakan sumber daya yang spesifik lebih banyak. 
• Aktivitas dengan Slack minimum didahulukan. 
Menentukan aktivitas dengan slack yang paling sedikit dan akan 
mendapat prioritas tertinggi. Hal yang sering dilakukan apabila IJieng!~naKam 
peraturan ini adalah apabila terdapat tugas dengan slack yang 
dipilih terlebih dahulu adalah aktivitas dengan waktu terpendek. 
• Aktivitas yang banyak diikuti oleh kegiatan-kegiatan kritis yang 
didahulukan. 
Aktivitas diatur berdasarkan sejumlah aktivitas kritis yang 
kegiatan tersebut mempunyai banyak aktivitas kritis yang ..... , .. 15 ......... 
ini harus didahulukan. 
• Aktivitas yang banyak pengikutnya didahulukan 
Peraturan ini hampir sama dengan sebelumnya, hanya saja kegiatan selain 
kegiatan kritis, juga dihitung. 
Dalam pelaksanaan metode Heuristik ini, satu dari dua 
akan tetjadi, yaitu Prosesi rutin tersebut akan kehabisan aktivitas .,...,..,...,, ... ,, .. 
Pemerataan sumber daya dapat digolongkan dalam tiga cara, 
l. Pemerataan variabel. 
Disini jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak terbatas. 
adalah turon naiknya kebutuhan sumber daya, sehingga biaya 
kebutuhan yang tinggi sulit untuk dipenuhi. Sedapat mungkin 
daya dibuat serata mungkin. 




Proses ini bertujuan untuk memilih jumlah sumber daya yang baik, 
sehingga semua sumber daya dapat dimanfaatkan dengan dan 
seminimal mungkin terjadinya sumber daya menganggur. 
3. Pemerataan gabungan. 
Pada metode ini disediakan komplemen minimum dari 
daya yang ditugaskan pada proyek. Untuk memenuhi kebutuhan 
komplemen variabel juga ditugaskan pada proyek tersebut untuk 
daya dan tidak boleh melebihi batas yang ada. 
uaJ.IJ.fU!""u waktu Pada prinsipnya pemecahan masalah ini didasarkan pada 
kelonggaran total dari masing-masing kegiatan. Oleh karena itu, 
mendapat prioritas dalam penjadwalannya. 
TI.4.2.2 Metode Heuristik untuk Pengalokasian Somber Daya 
Pengalokasian sumber daya pada model ini adalah mengatur j 
kegiatan sedemikian rupa, sehingga kebutuhan sumber daya tidak 
kemampuan pendanaan yang ada. Apabila terpaksa, maka penundaan 
kritis 
tingkat 
proyek dapat dilakukan dan diusahakan agar penundaan itu seminimalu.u.~·~· .. u•. Pada 
prinsipnya penerapan heuristik disini adalah bahwa kita hams 
pekerjaan mana yang sudah dapat dijadwalkan dan mana yang harus 
pada waktu tertentu. 
Model ini pada prinsipnya didasarkan pada tiga aturan : 
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sampai 
1. Alokasikan sumber-sumber daya menurut urutan waktunya. Y aitu pada hari 
pertama dan jadwalkan semua pekerjaan yang mungkin kemudian begitu untuk 
seterusnya. 
2. Bila beberapa pekerjaan bertabrakan untuk sumber daya yang sama, 
diberikan pada pekerjaan dengan slack yang paling sedikit. 
3. Bila mungkin jadwalkan kembali non critical job agar sumber-_.,uuu_, ... , 
diperlukan untuk critical job atau non slack job dapat dibebaskan. 
11.5 Penelitian sebelumnya Tentang Penjadwal~n Multi Proyek 
Penjadwalan multi proyek merupakan persoalan yang klasik, 
pembahasannya tidak pemah tuntas. Beberapa Tugas Akhir di Jurusan 
ITS yang telah membahas masalah ini adalah I Gede Putu Wira Kusuma 
Multi Project Multi Resource di PT. Ometraco Arya Samantha', Tugas 
TI-lTS, 1994. Pada tugas akhir tersebut di lakukan penjadwalan multi "<T\".,.,.. 
menggunakan metode Heuristik model Multi Project Multi Resource 
satu aturan heuristik yang digunakan untuk menghasilkan jadwal proyek. 
prioritas 
hanya 
Pada setiap penelitian, pasti terdapat kekurangan dan .~..., ...... !'".,..., ......... , •. Walaupun 
demikian, hasil penelitian tersebut akan digunakan sebagai landasan 
Tugas Akhir ini. 
BAB III 
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
Pada perencanaan penjadualan suatu proyek yang mengaph 
lintasan kritis atau CPM seringkali mengalami kegagalan dalam 
pada dunia nyata. Hal ini disebabkan, pada metoda lintasan kritis berpatokan 
pada analisa waktu dari setiap kegiatan dalam proyek saja, tanpa 
kendala-kendala yang sering terjadi di lapangan, seperti keterbatasan .... ~ .... ~~· 
yang dimiliki pelaksana proyek sehingga metoda lintasan kritis ini 
sebagaifeasible procedure for producing non feasible schedule1• 
i disebut 
Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa 
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya. Aktivitas-aktivitas 
yang senng 
lintasan paralel pada network diagram sangat memungkinkan 
daya yang sama, meskipun telah diusahakan agar aktivitas-aktivitas ,.,..r,~Pn• 
bersamaan. Dengan adanya sumber daya-sumber daya yang terbatas · 
direncanakan kembali agar sumber daya yang terbatas dapat teralo 
tepat sehingga didapat jadual yang efisien. Jadual harus dibuat agar 
sumber daya untuk segala aktivitasnya mencukupi dan agar hubungan lrP1'•~ro"' 
dari aktivitas-aktivitasnya tidak terganggu. 
Dengan melihat kondisi yang di lapangan tersebut, maka pada 
akan dicoba diterapkan metoda penjadualan dengan keterbatasan 
Metoda yang diterapkan disini adalah metoda Heuristik dan 








1. Pembuataan network diagram. 
2. Pemilihan metoda heuristik. 
3. Metoda heuristik model MPM. 
4. Metoda pengendalian. 
5. Program komputer. 
lll.l Pembuatan Network Diagram 
Network diagram adalah visualisasi proyek berdasarkan nor-"'"'1"1r 
urutan-urutan peristiwa yang ada selama penyelenggaraan proyek. 
membuat sebuah network diagam diperlukan data-data sebagai berikut : 
1. Aktivitas-aktivitas yang terjadi selama pelaksanaan proyek. 
2. Durasi dari tiap-tiap aktivitas. 
3. Hubungan ketergantungan antar aktivitas yang ada. 
Dari network diagram yang ada, dapat diketahui lintasan kriti 
proyek beserta durasi proyek itu berdasarkan Iintasan kritis yang ada. ini sangat 
diperlukan dalam menjadualakan proyek ini selanjutnya. Selain itu di ukan juga 
data mengenai jumlah dan tipe dari sumber daya yang dibutuhkan tiap-tiap 
terlihat jelas, dan ini akan san gat membantu dalam perencanaan jadual 
1 
Marder J.Joseph, Philips R.Cecil, Davis W. Edward,'Project Management with CPM, and 
Precedence Diagramming, VNR Company 1983. h.l91. 
2 
Tubagus Haedar Ali,'Prinsip-Prinsip Network Planning", PT. Gramedia Jakarta 1995, 
ID.2 Pemilihan Aturan Heuristik 
Ada banyak aturan heuristik yang akan digunakan dalam 
sebuah jadual proyek pada Tugas Akhir ini. Aturan heuristik 
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sebelumnya sudah banyak diterapkan dalam merencanakan jadual ulti-proyek. 
Untuk memilih aturan-aturan heuristik yang ada, akan di pendekatan 
Kurtulus dan Davis. 
Kurtulus dan davis mengembangkan model yang digunakan 
aturan pengambilan keputusan heuristik yang sesuai dengan ncu. ..... ~ ..... l 
Model ini berdasarkan kenyataan bahwa proyek yang berbeda akan 
aturan penjadualan yang berbeda sesuai dengan karakteristik 
Pendekatan ini dikembangkan untuk mendapatkan jadual 
sendiri. 
efektif Suatu aturan heuristik mungkin akan menghasilkan jadual~A-Ian...:,JUI•cuu• 
yang baik dan tepat, tetapi aturan ini tidak menjamin akan 
jadual yang baik bila diterapkan pada proyek yang mempunyai 
berbeda. 
Kurtulus dan Davis mengembangkan dua aturan untuk 
karakteristik keterbatasan sumber daya pada network planning sebuah 
yang pertama adalah Average Resource Load Factor (ARLF) dan 
adalah Average Utilization Factor(AUF). 
IU.2.1 Average Resource Load Factor (ARLF) 
yang kedua 
ARLF disini dapat diidentifikasikan sebagai letak puncak keuu~'"'"~ll sumber 
daya yang ada pada network diagram berdasarkan pada analisa waktu 
letak puncak kebutuhan sumber daya tersebut ada pada paruh pertama 
kritis network diagram, di tengah, ataupun terletak pada paruh kedua. 
lintasan 
network diagram, maka ARLF bernilai no!. Jika ada pada paruh 
akan bernilai negatf Sebaliknya bila puncak kebutuhan sumber daya 
kedua maka ARLF akan bernilai positif 
Nilai ARLF untuk proyek ke i di rumuskan sebagai berikut : 
dimana : 
CPi Lintasan kritis proyek I, berdasarkan analisa waktu. 
Jumlah macam/tipe sumber daya yang pada 
aktivitas ke-j proyek i. 
Ni Jumlah aktivitas yang ada pada proyek i. 
rijk J umlah sumber daya tipe k yang dibutuhkan oleh aktivitas j 
proyek i. 
jika t >= CP/2 
jika t < Cp/2 
[ I jika aktivitas j pada proyek I sedang aktif pada 




Nilai ARLF dari keseluruhan proyek yang sedang dijadualkan 
rata nilai ARLF dari masing-masing proyek secara individu. 
Kurtulus dan Davis memberikan range nilai untuk ARLF 
+ 3,5. Nilai ini diperoleh dari hasil generate dengan menggunakan m ai-nilai yang 
didapat dari ringkasan ukuran proyek dengan tiga kategori bentuk seperti yang 
terlihat pada gambar. Nilai tersebut didapat ketika waktu dan sum 
digunakan untuk tiap-tiap aktivitas pada proyek compatible. Compatible 
range nilai yang digunakan tidak terdapat variasi yang ekstrim. 
Ketika semua proyek dipilih berdasarkan kategori pertama 
nilai ARLF minimum adalah -3.0. Apabila dipilih kategori kedua 
f">'"""'"t'-' 3.a), maka 
......... " ... 3.b), maka 
nilai maksimum ARLF adalah +3.0. Untuk selanjutnya nilai ARLF dt 





111.2.2 Average Utilization Factor (AUF) 
tiap sumber daya yang dibutuhkan pada pelaksanaan proyek. Nilai Ut · 
nya sendiri dicari untuk tiap-tiap proyek yang dijadualkan dan tiap 
dibutuhkan dalam pelaksanaannya. Nilai ini menunjukkan an tara 
dimana perioda ini masih didasarkan pada durasi proyek lintasan 
kritisnya dari analisa waktu saja. 
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Apabila nilai UF<l untuk semua sumber daya pada tiap-tiap 
akan diperoleh penundaan proyek sama dengan nol (zero project ). Jika dua 
proyek mempunyai nilai UF yang sama pada semua sumber daya 
dalam tiap perioda waktu dan sumber daya tersebut jumlahnya terbatas, 
penundaan dari tiap proyek yang dijadualkan akan sama walaupun di6 ... , ..... ~ ..... 
jumlah 
penjadualan yang berbeda. 
Kekurangan dari UF adalah dalam hal komputasinya 
diaplikasikan dalam dunia nyata yang berskala besar, maka disini 
metoda perataan untuk memudahkan proses perhitungannya. Pemilahan 
dilakukan pada profil pemakaian sumber daya yang digunakan dalam 
terse but. 
teori ini 
Untuk mendapatkan kebutuhan sumber daya diantara pemttanan-o~nm 
(break point) tersebut, durasi proyek yang didapatkan dari panjang .... ~~ 
diurutkan naik (diurutkan berdasarkan lama durasinya). 
berikut, St=CPt, S2 =CPrCP~, ... ,S~S~SM-t· 
Kurtulus dan Davis menetapkan nilai AUF kedalam sebelas 
interval yang sama, yaitu 0.6, 0.7, 0.8, 0.9, 1.0, 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.5 dan 
interval 
77 buah proyek yang ditetapkan dengan menggunakan sebelas nilai A yang ada, 
pada tiap-tiap nilai ARLF, didapat jumlah aktivitas pada tiap bervariasi 
jumlahnya antara 34 sampai dengan 63 aktivitas. 
Nilai AUF dapat diperoleh dengan jalan menetapkan nilai AUFk 
0.8, 0.9, 1.0, 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.5 dan 1.6, sesuai kebijaksanaan pi 
perusahaan. Jika nilai AUFk telah ditetapkan, maka nilai Rmax.k, jumlah 
yang tersedia selama interval SL, akan dapat diperoleh. Semakin 
yang dipilih, ketersedian sumber daya tipe k selama interval SL akan ............. . 
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yang berarti bahwa kemungkinan untuk terjadi delay pada yang 
membutuhkan sumber daya tipe k tersebut akan semakin kecil. 
didapatkan. Rumus untuk mendapatkan nilai AUFk adalah sebagai 
M 
1 I ML WsL,k !(Rmax.k X sL) 
L = 1 
b M N; 
w 
S L, K I I I rijk X ijt 
t=a i=I j=I 
a= CPL-1 + 1 dan b = CPL 
dimana: 
Jumlah total sumber daya tipe k yang 
interval L. 
M J umlah proyek. 
riik Jumlah sumber daya tipe k yang dibutuhkan o aktivitas 
j proyek i. 
[ 
1 jika aktivitas j pada proyek I sedang aktif 
0 jika tidak aktif. 
saat t. 
Ill.2.3 Aturan Heuristik 
Apabila perhitungan nilai ARLF dan AUF sudah dilakukan 
ditentukan atuaran heuristik yang akan digunakan dalam menja.uL•a.u•<l1• 
ada. Tabel berikut merupakan hasil pengambangan yang dilakukan 
Davis untuk memilih aturan heuristik berdasarkan ARLF dan AUF. 
Tabel 3.1 Tabel Pendekatan Kurtulus dan Davis 
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akan dapat 
Decision rule dari aturan-aturan heuristik pada tabel diatas .,".......... sebagai 
berikut: 
1. SASP =Shortest Activity from Shortest Project 
Aturan ini dirumuskan berdasarkan aturan bahwa aktivitas yang .,.,.,,..,.., 
terpendek akan diprioritaskan lebih dahulu. Pada umumnya, 
memaksimumkan jumlah tugas yang dapat diselesaikan sistem dalam 
waktu. 
SASP=Min/ii 
}ij = CPi + dij 
· durasi 
dimana: d· I) durasi dari aktifitas j pada proye 1. 
CPi Lintasan kritis proyek i. 
Tie-breaker : First Come First Served (FCFS). 
2. MAXTWK =Maximum Total Work Content. 
Aturan ini disusun berdasarkan bahwa prioritas akan diberikan lebih 
aktivitas yang memakai sumber daya yang lebih banyak. Aturan ini 
asumsi bahwa kegiatan yang lebih penting biasanya menggunakan .,w••v'"'' 
yang spesifik lebih banyak. 
MAXTWK =Max .r.. }lJ. 
K 
fij = TWK; + dij I rijk 
k;l 
K 
TWKi = L L dij,ijk 
k=l jeAS1 
dimana : rijk : Sumber daya yang dibutuhkan oleh aktifitasj, 1. 
K : Jumlah tipe sumber daya yang dibutuhkan. 
Asi . : Aktivitas proyek i yang telah dijadualkan. 
Tie-breaker : First Come First Served (FCFS). 
3. MINSLK =Minimum Slack First 
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Pada aturan ini slack tiap-tiap aktivitas-aktivitas dihitung dan diurutkan 
dengan prioritas aktivitas dengan slack terkecil akan didahulukan. 
MINSLK = Min SLKij 
SLKij = LSTij - Max (ESTij , TIME) 
dimana: LSTij : Waktu mulai paling lambat (Late Time) 
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ESTij : Waktu mulai paling awal (Early Time) 
TIME : Waktu sekarang (Current Time) 
Tie-breaker: First Come First Served (FCFS). 
ffi.3 Metoda Heuristik Model MPM 
Metoda ini didasari oleh metoda Iintasan kritis, namun dil-.. ,.,n~ .... 
kendala berupa keterbatasn sumber daya yang tersedia. Dilihat dari .. ~1~·~··J MPM 
(Multi Project Model), Iebih tepat untuk diaplikasikan pada 
banyak proyek yang dikerjakan bersamaan. Multi proyek disini diartikan 
sebagai beberapa proyek yang harus dikerjakan dalam perioda waktu 
ll.3.1 Asumsi-Asumsi 
Asumsi-asumsi yang dipakai pada metoda ini adalah sebagai 
1. Waktu penyelesaian tiap aktivitas dan hubungan dengan 
aktivitas lain adalah pasti/deterministik. 
selama pelaksanaan proyek. 
3. Jumlah dan tipe sumber daya yang dibutuhkan untuk masing- .... ..,,, .. E> 
diketahui dan besamya tetap. 
Asurnsi-asumsi ini secara urnum konsisten dengan kondisi dil .. .,. ...... '"' ..... 
dijurnpai dalam industri perurnahan. Sumber daya terbatas yang dirni 
akan rnenjadikan permasalahan antara beberpa aktivitas yang dapat \.4llll1Ul•~• 
perioda yang sarna. Aturan pengarnbilan keputusan heuristik akan 
3 
Shigeru Tsubakitani, Richard F. Dekro, 'A Heuristic fo Multi Project Scheduling with 
Resource in Housing Industry", European Journal of Operational Research 49 (1990), h. 
konflik tersebut dan mengalokasikan sumber daya kedalam 
Jika sumber daya tidak mencukupi pada suatu perioda, suatu aktivitas 
dalam waktu yang tidak terbatas. 




Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam mengaplikasikan model tru 
adalah sebagai berikut : 
1. Hitung nilai paling awal dimulainya semua aktivitas berdasarkan '"' .... ~ waktu. 
Berikan nilai 'Day=O'. 
2. Jika semua aktivitas sudah dijadualkan, hentikan. Jika belum 
maka daftar semua aktivitas yang mungkin dijadualkan pada hari itu. 
3. Urutkan aktivitas berdasarkan aturan yang dipakai. 
4. Alokasikan sumber daya mulai dari aktivitas yang mempunyai tertinggi 
berdasarkan aturan yang dipakai, selama sumber daya masih tersedia. Jika tidak 
tersedia sumber daya untuk menjadulakan semua aktivitas, tunda yang 
tidak tetjadualkan selama satu hari. 
5. Perbaharui waktu mulai paling awal untuk semua aktivitas yang ditunda. 
6. Ubah nilai 'Day= Day+ 1 ', dan ulangi langkah kedua. 
ill.3.3 Contoh Penerapan Metode Penjadwalan Model MPM. 
Berikut ini akan diuraikan langkah-langkah penjadwalan multi proyek aentga{l memakai 
metoda MPM dengan mengacu pada sebuah contoh kasus sederhana. 
I. Inventarisasi kegiatan setiap proyek 
Langkah ini sama dengan langkah metoda CPM yaitu dengan lJI!I;.uJ:;u••t•vu•n. ..... 
aktivitas-aktivitas dari setiap proyek yang akan dijadwalkan seperti : waktu 
penyelesaian tiap-tiap aktivitas, tipesumber daya yang digunakan beserta 
juga logika ketergantungan antar aktivitas. 
Pada contoh ini terdapat tiga buah proyek, dimana daftar 
jumlah dan tipe sumber daya yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2a Data Proyek 1 (Contoh Kasus) 
1. 1 1 A 
2. 2 2 1 A 
3. 3 3 1 B 
4. 4 2 1 A 
5. 5 2 2,3,4 B 
6. 6 5 2,3,4 B 
7. 7 2 5 c 
Tabel 3.2b Data Proyek 2 (Contoh Kasus) 
1 2 A 
2. 2 3 1 A 
3. 3 5 2 B 
4. 4 6 1 A 
















Tabel3.2c Data Proyek 3 (Contoh Kasus) 
1. 1 1 2 
2. 2 4 1 A 2 
3. 3 3 1 A 2 
4. 4 2 1 B 1 
5. 5 3 2 c 1 
6. 6 4 5 A 2 
7. 7 5 3,4 A 2 
8. 8 3 6,7 c 1 
II. Penghitungan Nilai ARLF dan Penentuan Nilai AUF 
Untuk penghitungan nilai ARLF, data-data yang durasi 
lintasan kritis dari proyek, jumlah sumber daya yang dibutuhkan oleh 
aktif pada saat t. 
ARLF; = -
1





C P; k=i J=I 
Pada proyek I, durasi proyeknya adalah 9 hari dan jumlah yang ada 
sebanyak 7. Proyek 2, durasi proyeknya adalah 12 hari dan jurnlah yang ada 
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sejumlah 12 aktivitas. Sedangkan pada proyek 3, durasinya adalah 15 · danjumlah 
aktivitasnya 8 buah. 
Dengan memasukkan data-data yang ada kedalam rumus 
akan didapat nilai-nilai ARLF sebagai berikut : 
ARLFI = -0.25 
ARLF 2 = -0.44 
ARLF3 = -0.33 
Nilai ARLF merupakan rata-rata dari semua nilai ARLFi yang ada, yaitu -0.50. 
Langkah berikutnya adalah penentuan nilai AUFk. Nilai ini di inputkan 
berdasar pada kebijaksanaan pihak manajemen dengan pertimbangan seberapa 
kritiskah sumber daya tipe k tersebut dalam pelaksanaan proyek, 
sehingga nantinya akan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian secara 
keseluruhan. Untuk sumber daya yang diprioritaskan, nilai 
diperkecil, sehingga ketersediaan sumber daya (Rmax.k) selama durasi SL semakin 
besar, yang berarti kemungkinan untuk terjadinya delay akan semakin 
M 
1 I ML WsL,k !(Rmax.k X sL) 
L = l 
h M N I 
W s L ,K = I I I r,Jk X IJt 
t=a 1=1 J=I 
Pada contoh tiga buah proyek diatas, nilai W SL.K. SL dan M adalah seo;agaJ berikut : 
M=3 
s2 = CP 2 - CP 1 = 12 - 9 = 3 
S3 = CP3- CP2 = 15- 12 = 3 
Wsu = 60 Wsu = 16 
Ws21 = 6 Ws2.2 = 1 
Ws31 = 0 Ws3.2 = 0 
Wsu = 5 
Ws23 = 2 
Ws3.3 = 3 
Nilai AUFk untuk masing-masing k=1,2,3 adalah sebagai berikut: 
AUF1 =0.6 
AUF2 =0.8 
AUF3 = 1.0 
Nilai AUF untuk ketiga proyek tersebut sebesar 0.8. 
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Pada tabel pendekatan Kurtulus dan Davis dapat dilihat bahwa nilai 
ARLF = -0.5 dan nilai AUF= 0.8, maka aturan Heuristik yang dipakai 
Activity Shortest Project (SASP). 
Sebelum memasuki metoda Heuristik model MPM, data lain 
adalah data ketersediaan tenaga kerja yang dimiliki pihak manaj 
menentukan seberapa jumlah tenaga kerja yang disediakan, pihak 
melihat hasil perhitungan Rmax,k pada penentuan nilai AUFk sebagai 
karena Rmax,k tersebut merupakan jumlah ketersediaan rata-rata sel 
pelaksanaan proyek. 
Dalam contoh ini hasil perhitungan Rmax,k adalah R1 = 4.44, R2 = 
0.63. Ini berarti bahwa untuk sumber daya tipe pertama, rata-rata Ket:ers:eQJtaaJ 
daya tiap hari selama periode pelaksanaan proyek adalah sebesar nilai 
. Untuk 
perioda 
Dari hasil perhitungan tersebut pihak manajemen dapat menentukan se besar 
sumber daya yang disediakan. Untuk tipe pertama dapat disediakan 4 tipe dua 
2 orang dan tipe tiga 1 orang. Tipe dua disediakan 2 orang karena · network 
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diagram dan dari gantt chart untuk time only analysis terlihat bahwa tipe dua ini 
digunakan dalam waktu yang hampir bersamaan. 
yang akan digunakan telah ada, maka tahap berikutnya adalah tahap 
dengan metoda Heuristik model MPM. Langkah-langkah yang dapat di 
sebagai berikut : 
1. Hitung waktu paling awal dimulainya semua aktivitas, berdasarkan 
saja (hasil CPM). Set Day=O. 
2. Daftar semua aktivitas pada hari itu. 
Pada saat Day=O aktivitas yang dapat dijadwalkan adalah aktivitas (1, ), (2, 1) dan 
aktivitas (3, 1 ). Nilai SASP untuk masing-masing aktivitas diatas au""'"' 
berikut: 
SASP =Min+.. }ij. 
SASP(l,l) = 10 
SASP(2, 1) = 14 
SASP(3,1) = 16 
3. Dari hasil perhitungan SASP tersebut diurutkan berdasarkan 
SASP untuk aktivitas-aktivitas yang mempunyai sumber daya 
dari yang paling minimum dan diurutkan naik. Karena akti .L ... ,.-a.nlLI 
dapat dimulai pada Day=O pada contoh diatas menggunakan 
sama, maka dapat langsung diurutkan berdasarkan prioritasnya. 
adalah aktivitas (1,1) kemudian aktivitas (1,2) dan kemudian akti 
4. Karena sumber daya yang tersedia hanya berjumlah 4 orang untuk 
sebagai 
yang 
sedangkan kebutuhan sumber daya untuk masing-masing aktivitas sebanyak 2 
orang, maka aktivitas yang dapat dikerjakan lebih dulu adalah akti 
(1,2). Sedangkan aktivitas (1,3) ditunda selama satu hari. 
5. Langkah selanjutnya adalah memperbaharui waktu awal untuk 
yang ditunda selama satu hari. 
6. Ubah ' Day=Day+ 1 ', dan kembali ke langkah dua. 




• Untuk sumber daya tipe satu adalah aktivitas (1,2), (1,4), "'~~"T""''"'" 
yang merupakan aktivitas yang ditunda, aktivitas (3,2) dan 
• Untuk sumber daya tipe dua adalah aktivitas (1,3) dan akti 
Nilai SASP untuk aktivitas-aktivitas tersebut, langsung diurutkan 
prioritasnya, adalah sebagai berikut : 
- Sumber daya tipe satu: 
(1,2)=11 
(1,4)=11 
(3,1) = 16 
(3,3)=18 
(3,2) = 19 
- Sumber daya tipe dua: 
(1,3) = 12 
(3,4)= 17 
Karena sumber daya tipe pertama yang tersedia hanya 2 
( 1,1) telah terselesaikan, maka yang dapat dijadwalkan adalah 
prioritas pertama, yaitu aktivitas (1 ,2). Aktivitas yang lain ditunda pel 
(aktivitas 
dengan 
selama satu hari. Untuk sumber daya tipe dua, yang tersedia 2 orang. 
membutuhkan 1 orang, begitupun aktivitas (3,4), maka kedua aktivitas .... n .... n. 
mulai dikerjakan saatDay=l. 
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Waktu mulai paling awal untuk aktivitas-aktivitas yang diperbaharui 
dan 'Day' diubah menjadi 'Day=Day+ 1. Setelah itu kembali ..... "', ... "l">"'""' dua seperti 
tersebut diatas, dan begitu seterusnya 
Penggambaran network diagram untuk ketiga proyek diatas dilihat pada 
gambar 3.2. Hasil penjadualan dengan menggunakan metoda Activity from 
Shortest Project untuk contoh kasus ini dapat dilihat pada gambar Sedangkan 
gantt chart penjadwalan berdasarkan analisa waktu dapat dilihat pada 3.3. 
Network Diagram Proyek 1 




Network Diagram Proyek 3 
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Gambar 3.4 Final Schedule Contoh Kasus 
11.4 Metode Pengawasan. dan Pengendalian 
Alat yang praktis dan mudah digunakan merupakan kunci ~"'''IL"'"" 
mengintegrasikan sistem perencanaan dan pengendalian manajemen 
karena itu dalam penjadwalan multi proyek ini ditambahkan suatu alat , • .._,,,..,_-u 
yang berfungsi sebagai pengendali dan penyesuai jadwal yang telah u ....... "'"' 





update-an ataupun aktivitas yang telah selesai diketjakan. input data 
tambahan bagi MPM, input baru tersebut sangat penting untuk mel 
sekarang. Input data ini termasuk waktu nyata aktivitas mulai di .... ,._, ....... u ... 
selesainya, waktu mulai dan estimasi waktu penyelesaian' aktivitas yang 
proses. Tiap kali manajemen ingin memperbaharui jadwal, yang 
menambahkan informasi tentang aktivitas yang telah diselesaikan dan 
sedang dalam tahap penyelesaian sejak pembaharuan yang 
melakukan peng-up date-an ini tidak diperlukan menggambar ulang · 
untuk menginputkan ulang semua data. 
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Salah satu ciri up date adalah mengijinkan aktivitas atau 
keterbatasan sumber daya, atau keduanya kedalam waktu sekarang. ...., ... ,,...... dunia 
nyata, dari waktu ke waktu mungkin terjadi sesuatu diluar kontrol, dan 
dimungkinkan terjadi. Jaringan kerja merupakan penyederhanaan dari ., ........... . 
Sebagai contoh, waktu dimulainya suatu aktivitas mungkin dimulai 
sebelumnya selesai 90%. Contoh yang lain adalah hari pertama dimul 
tertentu mungkin tidak membutuhkan sumber daya, karena 
persiapan operasi. Dengan alasan tersebut rutin up date mengijinkan ................... . 
dimulainya suatu aktivitas, sebagai alat untuk memasukkan subyektifitas ~''"'"F."•• "Ian 
keputusan. Output peng-update-an ini memberikan gambaran aktivitas dimasa lalu 
dan pembaharuanjadwal dimasa akan datang. 
Sebagai alat pengawasan, ditambahkan juga rutin FSLACK 
untuk menghitung.free slack tiap-tiap aktivitas dari jadwal. Free slack 
sebagai waktu maksimal dimana suatu aktivitas dapat ditunda 
aktivitas yang lain. Dalam permasalahan multi proyek dengan sumber 
free slack tidak dapat dihitung secara langsung karena keterbatasan 
terbatas, 
daya. 
Rutin FSLACK ini akan mencatat kelebiha sumber daya yang dimiliki 
waktu untuk tiap-tiap aktivitas. Data ini kemudian ditampilkan dalam · 
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juga slack 
Aktivitas tanpa free slack merupakan aktivitas kritis yang perlu dikendalikan 
dengan sebaik-baiknya. Aktivitas denganfree slack dapat ditunda 
Grafik utilitas sumber daya juga dapat ditampilkan sebagai 
pengawasan bagi manajer proyek untuk melihat utilitas dari 
satu alat 
sumber daya yang digunakan. Dengan melihat laporan ini seorang dapat 
melihat periode dengan utilitas tertinggi dan terendah. Perubahan 
periode tersebut merupakan kesempatan untuk menggunakan kelebihan daya 
yang ada sehingga efisiensi keseluruhan mungkin dapat diperbaiki. 
ID.5 Penerapan Metode Heuristik Model MPM Pada Komputer 
Dari contoh sederhana yang telah dijelaskan di atas terlihat 
menyelesaikan persoalan tersebut melibatkan begitu banyak 
tabel, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mengeij ____ T·--~ 
manual. Dan perhitungan secara manual tentu saja tidak efisien. 
Penyelesaian persoalan semacam tadi, apalagi yang 
proyek, akan menjadi efisien jika dipakai jasa komputer. Untuk itu 
program komputer yang dapat menyelesaikan persoalan-persoalan penj 
proyek dengan multi sumber daya yang dapat menghasilkan output 
kegiatan dalam bentuk tabel., Gantt Chart dari penjadwalan dan dipro 








ill.5.1 Kebutuhan Sistem 
Sebelum menjelaskan proses dari penggunaan penjadwalan multi nrnL"Pir model 
MPM dengan menggunakan komputer ini, sebaiknya diketahui dulu syarat 
yang diperlukan untuk mengoperasikannya, yaitu : 
hal-hal 
1. Komputer IBM PC 3 86 atau lebih. 
2. Random Access Memory yang dimiliki 21\ffi minimal. 
3. Monitor VGA atau super VGA. 
Secara teknis mouse dalam penggunaan komputer bersifat nnt·•nnn• 
untuk mengoperasikan program ini, mouse merupakan suatu keharusan. 
yang digunakan harus terdapat MS DOS versi 3.3 atau lebih dan juga 
Wmdows 3.1 atau lebih dan dijalankan pada modus standard. Hal ini niL-<arPn 
penjadwalan multi proyek model MPM ini diprogram dengan me:ng_~~nlalofc:m 
Basic versi 3. 0 yang beroperasi berdasarkan Microsoft Windows. 
ill.5.2 Paket Program 
Program yang dibuat pada intinya terbagi menjadi tiga bagian 
proses perhitungan ARLF dan AUF dengan menggunakan pendekatan 
Davis, proses pembuatan jadwal dan proses up-date. Flow chart dan 
dapat dilihat pada lampiran. 




I. Menu utama 
Setiap program ini dijalankan, yang akan ditampilkan pertama 
utama ini. Tampilan Menu Utama apabila program dijalankan 
gambar 3. 5. lsi dari Menu Utama ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 3.5 Tampilan Menu Utama 
1. File. 
File ini mempunyai fungsi untuk membuat jadwal baru, 
lama yang sudah tersimpan dan juga berfungsi untuk 








Fasilitas ini dibuat hila diinginkan untuk mengetahui hasil 
telah diinputkan sebelumnya. Output dari paket program ini ................ tabel 
data aktivitas yang telah diinputkan, gantt chart penjadwalan 
only analysis, final schedule yang berupa gantt chart, tabel 
yang berisi data aktivitas setelah penjadwalan, dan juga 
sumber daya selama periode pelaksanaan proyek. 
3. Up-date. 
Dalam pelaksanaan proyek, seringkali terjadi sesuatu diluar ......., ........ , .. 
menyebabkan pelaksanaannya tidak seperti yang dijadwalkan 
Up-date adalah alat yang praktis yang dapat digunakan 
jadwal sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
4. Peng-up date-an data. 
Failitas ini terdiri dari dua bagian, yang pertama adalah neruo:analn 
input yang dapat berupa nama aktivitas, durasi, hubungan 
antar aktivitas, tipe dan jumlah tenaga kerja yang diF. .................... . 
yang kedua adalah perubahan pada jumlah tenaga kerja yang 
pada penginputan awal terdapat kesalahan. 
II. Input Program 
time 
Proses pembuatan jadwal akan dapat dibaca paket program, apab1 input data 
yang dimasukkan benar. Data awal yang dibutuhkan adalah "'"'t;e. ....... 
proyek. Setiap kali proyek baru akan dimasukkan, program akan 
tanggal dimulainya proyek. 
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Setelah tanggal dimulainya proyyek ke-i tersebut dimasukkan dan · klik 'OK', 
maka data yang lain dapat dimasukkan, yaitu : 
• Nama aktivitas . 
• Durasi. 
• Predecessor dari aktivitas tersebut. 
• Jenis sumber daya yang digunakan 
• Jumlah sumber daya. 
Setelah inputan tersebut dimasukkan dan diklik 'OK' , 
akan muncul, empat buah pilihan sebagai berikut : 
• Aktivitas Selanjutnya. 
pada layar 
Apabila untuk proyek tersebut masih ada aktivitas yang lain maka mt 
dapat di-klik. 
• Proyek Selanjutnya. 
Apabila aktivitas terakhir proyek sebelumnya sudah 
ada proyek lain, maka 'Proyek Selanjutnya' dapat di-klik. 
• Input Data Selesai. 
dan masih 
Mouse dapat di-klik pada 'Input Data Selesai' apabila semua ta sudah di 
inputkan. 
• Tabel Input. 
Pada saat memasukkan data, dan user ingin melihat ua.La-ua.Lw yang telah 
dimasukkan sebelumnya, maka 'Tabel Input' dapat di-klik pada layar 
akan muncul data aktivitas yang telah dimasukkan. 
III. Edit Input 
Edit input disediakan apabila dalam pengisian data terdapat "·""'"u~ 
ini dapat dilakukan setelah semua data dimasukkan. Data yang bisa 
sebagai berikut: 
• Pengubahan nama aktivitas, durasi, predecessor, tipe dan j 
tenaga ketja untuk aktivitas tersebut. 
• Pengubahan jumlah sumber daya yang dimiliki perusahaan, 
masing tipe. 
Apabila akan dilakukan editing, klik 'Edit' dan pengeditan dapat 
'Edit Selesai', hila akan kembali ke Menu Utama. 
IV. Output Program. 
Output yang dapat ditampilkan apabila paket program 1m 
em pat macam, yaitu : 
1. Tabel Input. 
Tabel ini menampilkan data aktivitas yang telah di inputkan 
dengan waktu mulainya tiap-tiap aktivitas, beserta waktu selesainya. 
dan waktu selesai ini akan dapat langsung keluar tanpa diinputkan 
2. Grafik Jadwal berdasarkan Input 






berdasarkan data-data yang ada pada tabel input, merupakan oertgg;unt,anln dari 
data input, tidak mengalami proses apapun. 
3. Tabel Final Schedule. 
Bentuk tabel ini sama dengan tabel input. Data-data yang ditampil 
ini adalah merupakan data hasil proses penjadwalan sesuai 
heuristik yang digunakan. 
4. Final Schedule 
Final Schedule yang merupakan output utama paket program ini 
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aturan 
dalam bentuk gantt chart. Dengan tabel ini diharapkan pihak pel ........ ~""'" proyek 
dapat dengan mudah melihat aktivitas-aktivitas yang sudah, 
dikerjakan. 
5. Grafik Sumber Daya 
Grafik ini menampilkan seberapa jumlah tenaga kerja untuk 
yang digunakan selama pelaksanaan proyek pada tiap periode. 
tabel ini pihak manajemen dapat dengan mudah melihat seberapa 
jumlah sumber daya yang dimiliki, yang mungkin dapat 
aktivitas ataupun proyek yang lain yang dimiliki perusahaan. 
V. Update 
Update ini disediakan dalam paket program sebagai alat yang 
menyesuaikan antara apa yang telah di rencanakan degan 
sebenarnya yang terjadi. Apabila dalam pelaksanaan proyek 
ketidaksesuaian maka dapat dilakukan updating. Input yang 
updating akan dilakukan adalah tanggal dilakukannya penu.-uuu'u...,-au. 
proyek, nomor aktivitas yang di-update. Setelah itu diklik 'update' 
waktu mulainya aktivitas dan salah satu dari dua parameter berikut, 





keterangan status untuk tiap-tiap aktivitas, apakah statusnya sudah se 




Setelah dilakukan peng-update-an pada beberapa aktivitas se i dengan 
kenyataan yang terjadi, maka sistem akan melakukan penjadwalan 
jadwal yang baru dapat langsung ditampilkan. 
Berikut ini adalah flow chart secara umum dari paket program 
multiproyek berdasarkan keterbatasan sumber daya dengan 
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Flow Chart 
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DA 
IV.l Pengumpulan Data 
Proyek yang akan digunakan sebagai studi kasus dalam penyel 
tnt adalah proyek pembangunan perumahan PT. Pratama Estate 
Surabaya. Terdapat enam buah rumah yang akan dibuat jadwal 
terdiri dari dua buah rumah tipe Anggrek, satu tipe Kenanga, dua 
satu tipe Soka, sesuai dengan Surat Perintah Kerja yang telah disepakati 
Surya Dharma Kumia Jaya (SDKJ) dengan PT Pratama Estate. Lima 
akan dijadwalkan ini kesemuanya terletak di jalan Babatan Pratama, 
Pratama. 
Detail gambar dan spesifikasi teknik empat tipe rumah diatas 
Iampi ran. 
IV.l.l Data Aktivitas 





Dalam membangun sebuah rumah, banyak aktivitas yang harus di ·akan. Secara 
umum, aktivitas-aktivitas tersebut dapat dikelompokkan menjadi be bagian sesuai 
dengan spesifikasi pekerjaannya. Dattar macam aktivitas pembangunan sebuah rumah 
secara umum adalah sebagai berikut: 
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I. Pekerjaan Persiapan 
l. Pengukuran Lokasi 
2. Pemasangan bowplang 
3. Pembersihan lokasi 
2. Pekerjaan Tanah 
Galian tanah pondasi 
2. Pemadatan 
3. Urug tanah kembali 
4. Urug sirtu bawah lantai 
5. Urug sirtu bawah pondasi 
6. Urug tanah bawah lantai 
" Pekerjaan Pasangan .). 
l. Pasangan bata biasa 1 :6 
2. Pasangan bata clinker 1 :6 
3. Pasangan ban diatas genteng/asbes 
4. Pekerjaan Plesteran 
l. Plesteran dinding biasa I :6 
2. Benangan 
3. Duk/neut kusen 
5. Pekerjaan Beton 
Lantai I :3:5, t=5cm 
2. Pondasi 
3 Kolom konstruksi 
4. Balok konsruksi 
5. Ring balok 
6. Kolom Gewel 
7. Ring gewel 
8 Meja beton dapur 
9. Rabat dasar keramik 1:3:5, t=5cm 
6. Pekerjaan Kayu 
I. Kusen 
2. Daun pintu double taekwood 
3. Daun pintu taekwood dan alumunium 
4. Daun jendela besar rangka kamper 
5 Kuda-kuda 
6. List plank 
7. Papan miter 
8. Papan talang 
9. Usuk 5/7 dan reng 3/5 
7. Pekerjaan Atap dan Talang 
I. Atap genteng 
2. Atap asbes gelombang 
3 Genteng bubungan 
4. Genteng list 
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5 Genteng nok ujung 
6. Talang jurai + datar seng 
7. Bak kontrol talang 
8. Talang tegak 0 3" 0 
9. Talang rembesan 
8. Pekerjaan Cat dan Politur 
I. Cat dinding 
2. Cat plafon 
3 Politur kusen 
4. Politur daun pintu 
5. Politur daun jendela 
9. Pekerjaan Langit-Langit 
I. Rangka plafon datar 
2. Plafon triplek datar 
3. Plafon triplek miring 
4. Plafon asbes datar 
5. List plafon 
10. Pekerjaan Lantai 
I. Lantai keramik putih 
2. Lantai teras 
3. Lantai keramik kamar mandi 
4 Keramik dapur 
5 Keramik dinding 
II. Pekerjaan lnstalasi Air dan Sanitair 
I. Saluran air kotor dan kotoran 
2. Saluran air kotor 
3. Saluran air bersih 
4. Septictank dan resapan 
5. Bak air pasangan bata 
12. Pekerjaan lnstalasi Listrik 
1. Pemasangan titik lampu 
2. Pemasangan stop kontak 
13. Pekerjaan Kaca 
I. Pemasangan kaca 
14. Pekerjaan Halaman 
I. Tiang bendera 
2. Tempat sampah 
3. Carport 
Dari data aktivitas pembuatan rumah secara umum diatas, dikel 
dengan hubungan kedekatan pengerjaannya sehingga didapat 38 aktivi 
adalah data 38 aktivitas beserta durasi, kebutuhan sumber daya dan 
ketergantungan antar aktivitasnya. Data pada tabel dibawah ini ada 
sederhana tipe 70 (54/ 120). Data ini didapat dari data-data historis 






mendekati situasi dan kondisi setempat. Dalam Tugas Akhir ini data meQtge:mu 
tenaga tiap-tiap aktivitas didapatkan berdasarkan pengalaman masa lalu v""""""""'"'""' proyek. 
Ukuran waktu yang dipakai adalah hari, dimana jam ketja dalam 
jam, 7 jam ketja dan 1 jam istirahat. Dengan demikian waktu efektif 
adalah 7 jam dalam sehari. 
Tabel4.1 Data Aktivitas Rumah Tipe 70 
2. Penggalian Pondasi 4 1 
3. Pengetjaan Penulangan 7 1 
4. Penyetelan Penulangan 1 3 
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 
6. Bogisting 3 5 
7. Pengecoran Pondasi 3 6 
8. Pemasangan Tasram 1 7 
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 
10. Pengecoran Kolom 2 7 
11. Pemlesteran Tasram 1 8,9,10 
12. Pengetjaan Dinding 15 11 















14. Pembuatan Kuda-Kuda ') II Kayu 2 ~ 
15. Pengerjaan Penulangan Atas 4 II Besi 2 
16. Ring Atas dan Gewel 15 Batu 2 
17. Pemasangan Kuda-Kuda 14,16 Batu 2 
18. Pembuatan Kusen 12 2,4 Kayu I 
19. Pemasangan Kusen 3 13,17,18 Batu 2 
20. Pembuatan Talang 18 Ledeng 2 
21. Penyetelan Talang 19,20 Ledeng 2 
22. Pemasangan Saluran Air Hujan 21 Ledeng 2 
23. Pembuatan Rangka Atap 5 22 Kayu 2 
24. Pemasangan Instalasi Listrik 
.., 
23 Listrik -' 
25. Pemasangan Genteng 2 23 Kayu 2 
26. Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Ledeng 2 
27. Pemlesteran Dinding 7 21 Tukan Batu 2 
28. Pemadatan 2 26,27 Tukan Batu 
29. Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Tukan Batu 2 
30. Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Kayu 2 
31. Pembuatan Pagar 6 24,25 Batu 2 
32 Pemasangan Rangka Plafon 
.., 
24,25 Kayu -' 
33. Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 Led eng 
34. Pemasangan Plafon 3 33 Kayu 2 
35. Pengecatan 10 29 Cat 2 
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36. Halaman 2 30,31,34 1 
3 7. Finishing 1 35,36 1 
38. Pembersihan 1 37 3 
IV.l.ll Data Aktivitas Rumah Tipe Soka 
"'"'"""',." ukuran tanah Rumah tipe soka ini merupakan tipe rumah sederhana, 
8xl8m, dan ukuran bangunan 8x8,5m. Bangunannya tediri dari satu 
satu ruang tidur tambahan, ruang tamu, dapur dan satu kamar mandi. 
dan spesifikasi lainnya dapat dilihat pada lampiran. 
Data aktivitas, durasi, tipe tenaga keija yang digunakan tiap 
jumlahnya serta hubungan ketergantungan antar aktivitasnya dapat 
dibawah. 
Tabel4.2 Data Aktivitas Rumah Tipe Soka 
2. Penggalian Pondasi 4 1 
3. Pengeijaan Penulangan 7 1 
4. Penyetelan Penulangan 1 3 
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 
6. Bogisting 3 5 











8. Pemasangan Tasram 7 Batu 2 
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 7 Ledeng 2 
10. Pengecoran Kolom 2 7 Batu 
1 I. Pemlesteran Tasram 8,9,10 Batu 2 
12. Pengerjaan Dinding 15 l l Batu 
..., 
.) 
13 Pembuatan Beton Dapur 2 12 Batu 
14. Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Kayu 2 
15. Pengerjaan Penu1angan Atas 4 11 Besi 2 
16. Ring Atas dan Gewel 15 Batu 2 
17. Pemasangan Kuda-Kuda 14,16 Batu 2 
18. Pembuatan Kusen 12 2,4 Kayu 2 
19. Pemasangan Kusen 3 13,17,18 Batu 2 
20. Pembuatan Talang 18 Ledeng 2 
21. Penyetelan Talang 19,20 Ledeng 2 
22. Pemasangan Saluran Air Hujan 21 Led eng 2 
23. Pembuatan Rangka Atap 5 22 Kayu 2 
24. Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Listrik 
25. Pemasangan Genteng 2 23 Kayu 2 
26. Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Led eng 2 
27. Pemlesteran Dinding 7 21 Batu 2 
28. Pemadatan 2 26,27 Batu 
29. Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Batu 2 
71 
30. Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 2 
31. Pembuatan Pagar 6 24,25 2 
32 Pemasangan Rangka Plafon 3 24,25 1 
33. Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 1 
34. Pemasangan Plafon 3 33 2 
35. Pengecatan 10 29 2 
36. Halaman 2 30,31,34 1 
37. Finishing 1 35,36 1 
38. Pembersihan 1 37 3 
IV.1.1.2 Data Aktivitas Rumah Tipe Anggrek 
Rumah tipe Anggrek ini dapat juga disebut rumah sederhana, u ...... lf> ...... ukuran tanah 
(10xl8)m dan luas bangunan (10X8,5)m. Bangunan yang ada terdiri 
utama, ruang tidur anak, dapur, kamar pembantu dan dua buah kamar mandi ditambah 
dengan dua buah teras, depan dan belakang. Gambar, denah dan 
dilihat pada lampiran. 
Data aktivitas, durasi, hubungan ketergantungan antar aktivitas, · umlah dan tipe 
tenaga kerja yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 




2. Penggahan Pondasi 4 4 
" Pengerjaan Penulangan 7 " -'· .) 
4. Penyetelan Penulangan " 2 .) 
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 2,4 4 
6. Bogisting " 5 " .) .) 
7. Pengecoran Pondasi .... 6 .) 
8. Pemasangan Tasram 7 2 
9. Pemasangan Sa1uran Air Kotor 7 2 
10. Pengecoran Ko1om 2 7 
11. Pemlesteran Tasram 8,9,10 2 
12. Pengerjaan Dinding 17 11 3 
13 Pembuatan Beton Dapur 2 12 
14. Pembuatan Kuda-Kuda 2 1 1 2 
15. Pengerjaan Penulangan Atas 4 1 I 2 
16. Ring Atas dan Gewel 15 2 
17. Pemasangan Kuda-Kuda 14,16 2 
18. Pembuatan Kusen 12 2,4 2 
19. Pemasangan Kusen 3 13,17,18 2 
20. Pembuatan Talang 18 2 
21. Penyetelan Talang 19,20 2 
22. Pemasangan Saluran Air Hujan 21 2 
23. Pembuatan Rangka Atap 5 22 2 
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24. Pemasangan Instalasi Listrik ., 
,., 
.) .;...) 
25. Pemasangan Genteng 2 
,., 
_.) 2 
26. Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Ledeng 2 
27. Pemlesteran Dinding 8 21 2 
28. Pemadatan 2 26,27 
29. Pemasangan Tegel dan Porselen 5 28 2 
30. Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 2 
3l. Pembuatan Pagar 6 24,25 2 
32 Pemasangan Rangka Plafon ., 24,25 .) 
33. Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 
34. Pemasangan Plafon ., 33 2 .) 
35. Pengecatan 10 29 2 
36. Halaman 2 30,31,34 
37. Finishing 35,36 
38. Pembersihan 37 3 
IV.l.l.3 Data Aktivitas Rumah Tipe Kenanga 
Rumah tipe Kenanga ini mempunya ukuran tanah ( 8x 15)m, dan bangunan 
(8x II )m. Hampir seluruh luas tanah yang dimiliki digunakan untuk 
mempunyai dua ruang tidur, ruang keluarga, kamar pembantu, dua 
dapur, tempat jemuran dan dua buah taman dalam. Gambar, denah 
dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel berikut ini memperlihatkan data aktivitas, durasi tiap 
ketergantungan antar aktivitasnya dan juga tipe beserta jumlah 
digunakan. 
Tabel4.4 Data Aktivitas Rumah Tipe Kenanga 
2. Penggalian Pondasi 5 1 
3. Pengetjaan Penulangan 7 1 
4. Penyetelan Penulangan 1 3 
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 
6. Bogisting 3 5 
7. Pengecoran Pondasi 4 6 
8. Pemasangan Tasram 1 7 
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 
10. Pengecoran Kolom 2 7 
11. Pemlesteran Tasram 1 8,9,10 
12. Pengetjaan Dinding 20 11 
13 Pembuatan Beton Dapur 2 12 




















15. Pengerjaan Penulangan Atas 4 ll Besi ') 
16. Ring Atas dan Gewel 15 Batu ') 
17. Pemasangan Kuda-Kuda 14,16 Batu 2 
18. Pembuatan Kusen 13 2,4 I 
19. Pemasangan Kusen 4 13,17,18 Batu 2 
20. Pembuatan Talang 18 Ledeng 2 
21. Penyetelan Talang 19,20 Ledeng 2 
22. Pemasangan Saluran Air Hujan 21 Led eng 2 
23. Pembuatan Rangka Atap 6 22 Kayu 2 
24. Pemasangan Instalasi Listrik 3 ?'"' _ _, Listrik 
25. Pemasangan Genteng 3 23 Kayu 2 
26. Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Led eng 2 
27. Pemlesteran Dinding 10 21 Batu 2 
28. Pemadatan 2 26,27 Batu 
29. Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Batu 2 
30. Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Kayu 2 
31. Pembuatan Pagar 6 24,25 Batu 2 
32 Pemasangan Rangka Plafon 4 24,25 Kayu 
33. Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 Listrik 
34. Pemasangan Plafon 4 33 Tukan Kayu 2 
35. Pengecatan 13 29 Tukan Cat 2 
36. Halaman 2 30,31,34 Tukan Batu 
3 7 Pembuatan Taman 2 36 
38. Finishing 1 35,37 
39. Pembersihan 1 38 
IV.1.1.4 Data Aktivitas Rumah Tipe Aster 
Rumah tipe ini lebih baik dibandingkan dengan tipe-tipe 
tanahnya (7x18)m dengan ukuran bangunan (9x14)m. Bangunannya 
tidur, ruang keluarga, ruang makan, kamar pembantu, dapur, dua kamar 
garasi mobil. Gambar, denah dan spesifikasi lain dapat dilihat pada 
Data aktivitas, durasi, hubungan ketergantungan antar aktivitas, 
yang digunakan untuk tiap-tiap aktivitas beserta jurnlahnya dapat 
berikut. 
Tabel4.5 Data Aktivitas Rumah Tipe Aster 
2. Penggalian Pondasi 5 1 
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 
4. Penyetelan Penulangan 1 3 
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 
6. Bogisting 3 5 
















8. Pemasangan Tasram 7 Batu 2 
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 7 Ledeng 2 
10. Pengecoran Kolom 3 7 Batu 
II. Pemlesteran Tasram 8,9,10 Batu 2 
12. Pengerjaan Dinding 22 ll 3 
13 Pembuatan Beton Dapur 3 12 Batu 
14. Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Kayu 2 
15. Pengerjaan Penulangan Atas 4 11 Besi 2 
16. Ring Atas dan Gewel 15 Batu 2 
17. Pemasangan Kuda-Kuda 14,16 Batu 2 
18. Pembuatan Kusen 15 2,4 Kayu 2 
19. Pemasangan Kusen 4 13,17,18 Batu 2 
20. Pembuatan Talang 18 Ledeng 2 
21. Penyetelan Talang 19,20 Ledeng 2 
22. Pemasangan Saluran Air Hujan 21 Ledeng 2 
23. Pembuatan Rangka Atap 6 22 Kayu 2 
24. Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Listrik 
25. Pemasangan Genteng 3 23 Kayu 2 
26. Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Ledeng 2 
27. Pemlesteran Dinding 10 21 Batu 2 
28. Pemadatan 2 26,27 Batu 
29. Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Batu 2 
30. Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 
31. Pembuatan Pagar 6 24,25 
32 Pemasangan Rangka Plafon 4 24,25 
33. Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 
34. Pemasangan Plafon 4 33 
35. Pengecatan 13 29 
36. Hal am an 2 30,31,34 
37. Pembuatan Taman 2 36 
38. Finishing 1 35,37 
39. Pembersihan 1 38 
IV.1.2 Data Sumber Daya 
Dalam pelaksanaan enam buah rumah tersebut PT. Surya 
mempunyai tenaga kerja tetap yang jumlahnya diasumsikan 
pelaksanaan proyek. Terdapat tujuh macam sumber daya yang 
TukangBatu 6 
Tukang Kayu 8 
Tukang Besi 10 
Tukang Ledeng 4 












Kencana J aya 
selama 
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Tukang Cat 6 
Tukang Taman 2 
bangunan dan buruh kasar lainnya merupakan tenaga lepas. Akan tetapi pelaksanaan 
pembangunan enam buah rumah disini, kuli bangunan bangunan 
proyek, dan didasarkan pada pengalaman serta data historis pelaksana 
IV.1.3 Jumlah dan Waktu Mulai Tiap-Tiap Proyek 
Dalam Tugas Akhir ini, ada enam buah proyek yang akan dijad Enam buah 
proyek rumah tersebut terdiri dari empat tipe, yaitu Soka, Anggrek, .L~vua••r.a 
Tbl47T a e angga I Wak M I . T" P tu u at t<!Q_ roye k 
Proyek Tipe Waktu Mulai 
1 Soka 12/06/1996 
2 Anggrek 12/06/1996 
3 Anggrek 12/06/1996 
4 Kenanga 12/06/1996 
5 Aster 12/06/1996 
6 Aster 12/06/1996 
IV.2 Pengolahan Data 
IV.2.1 Pembuatan Network Diagram 
Dari data aktivitas dan hubungan ketergantungan antar aktivitas 
penyelesaian aktivitas dapat dibuat network diagram yang dapat 
jadwal proyek. Pembuatan network diagram ini didasarkan pada 
CPM (Critical Path Methode). Network Diagram untuk empat buah ti 
dilihat di lampiran. 
IV.2.2 Pembuatan Final Schedule 
Data-data yang telah dikumpulkan diatas merupakan input 
final schedule berdasarkan keterbatasan sumber daya. 
Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah mulai menjal 







·Ian yang akan 
muncul apabila dua hal tersebut dilakukan adalah seperti pada gambar 4.1 berikut ini. 
Gambar 4.1 Tampilan Input Tanggal Mulai Proyek 
Masukkan tanggal mulai untuk proyek pertama, yaitu 12/06/96 
Setelah itu masukkan data-data proyek pertama. Data yang diinputkan u.uu.•p.u 
1. Nama aktivitas. 
2. Durasi untuk aktivitas tersebut. 
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klik 'OK'. 
3. Predecessor yang dipunyai. Apabila aktivitas tersebut tidak 
maka tekan tanda '-'. 
· predecessor, 
4. Jenis sumber daya yang digunakan. 
5. Jumlah sumber daya. 
Untuk tanggal mulainya aktivitas dan tanggal penyel~ .. a•a•ul') 
diinputkan, karena keduanya akan dapat dimunculkan secara langsung 
predecessor diinputkan. 
Tekan 'OK' apabila data-data tersebut telah selesai 
monitor akan muncul seperti pada gambar 4.2 berikut. 
Gambar 4.2 Tampilan Input Data 
Klik 'Aktivitas Selanjutnya', apabila pada proyek ke-1 tersebut 
yang belum diinputkan dan lakukan penginputan data lagi. 'Proyek 
dipilih apabila akan menginputkan data aktivitas proyek ben 






yang telah di 
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inputkan, maka klik 'Tampil Data'. Apabila semua data aktivitas j 
ini proyek ke-6, semua telah diinputkan, maka tekan 'Input Selesai'. 
Tampilan hasil input data pada layar monitor apabila program dapat 
dilihat pada gambar 4. 3 dan tabel input dapat dilihat pada gambar 4. 4. 
input data yang berupa gantt chart dan tabel inputnya keseluruhan untuk Ke·-enam proyek 
tersebut dapat dilihat di lampiran pada bagian belakang Tugas Akhir ini. 
Gambar 4.3 Tampilan Gantt Chart 
Gambar 4.4 Tampilan Tabel Input 
Setelah 'Input Selesai' ditekan, maka selanjutnya adalah mengino1 nilai AUF 
untuk masing-masing tipe sumber daya yang digunakan. Tabel berikut ini · · data nilai 
AUF yang diinputkan pada pengolahan data untuk Tugas Akhir ini. 
Tukang Batu 0.6 
Tukang Besi 0.8 
Tukang Kayu 0.7 
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Tukang Cat 1.0 
Tukang Listrik 1.0 
Tukang Ledeng 0.9 
Tukang Taman 1.2 
Kuli Bangunan 0.6 
Penentuan nilai AUF ini didasarkan pada pertimbangan pentingnya 
sumber daya tipe tersebut dalam pelaksanaan proyek. Tukang Batu ....,,,....,p_,,..,,.,,,.· nilai 
AUF yang kecil karena Tukang batu ini digunakan selama uH.:~.r..;,a, ............... , 
kekurangan sumber daya jenis ini akan berakibat tertundanya 
Tukang Taman mempunyai nilai AUF yang besar karena hanya di~ .... : .... "'~~" sedikit dalam 
pelaksanaan proyek, dan bukan merupakan sumber daya yang vital. 
Penentuan nilai AUF ini sepenuhnya merupakan kebijaksanaan 
Semakin besar kecil nilai AUF, ketersediaan sumber daya selama 
proyek akan semakin besar, begitu juga sebaliknya. 
pelaksanaan 
Nilai Rmax,k (ketersediaan tenaga kerja tipe k selama periode pela1paua.a• 
dan nilai Wsu (jumlah kebutuhan tenaga kerja tipe k yang digunakan 
Sr), yang didapat setelah penentuan nilai AUF, dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menentukan berapa banyak sumber daya yang perlu 
delay yang terjadi seminimal mungkin. 
Selanjutnya pada layar akan muncul tampilan, seperti pada 
menginputkan jumlah sumber daya untuk masing-masing tipe yang dimil 
Gambar 4.5 Tampilan Input Jumlah Sumber Daya 
Setelah jumlah sumber daya yang dimiliki telah diinputkan 
melakukan proses perhitungan nilai ARLF dan AUF. Dari kedua nilai 




Hasil yang didapatkan apabila data keenam buah proyek yang ada diatas kita 
inputkan adalah sebagai berikut : 
• Nilai ARLF 
• Nilai AUF 
: - 0.3456044 
:0.825 
Dari kedua nilai tersebut dapat dilihat pada tabel pendekatan Kurtulus 
metoda penjadwalan yang digunakan adalah MINSLK. 
Davis bahwa 
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Tampilan pada saat program dijalankan untuk final schedule pada 
gambar 4.6, dan tampilan tabel final schedule dapat dilihat pada gambar 4. 
grafik utilitas sumber daya selama perioda pelaksanaan proyek dapat pada Gambar 
4.8 
Gambar 4.6 Tampilan Final Schedule 
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Gambar 4. 7 Tampilan Tabel Final Schedule 
.:~~~·:;:::~®~ : .. '···· .. ·.· :. · .. :. ·,_,... . ." '·':. ,: . : · ·: '· ·::·· .. ·.':": .:, . : _. :· · . .-··.· ·· .. , . · ·. > .. ::·, .. , , ;::.-:··:.::._PH:)~L/. 
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Gambar 4.8 Tampilan Grafik Utilitas Sumber Daya 
Final schedule hasil proses penjadwalan yang berupa gantt 
schedule-nya secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. Begitu 
sumber daya selama perioda pelaksanaan proyek dapat dilihat pada 
IV.3 Analisa dan Pembahasan 
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dan tabel final 
grafik utilitas 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data diatas, beberapa hal 
yang menarik untuk dibahas, yaitu yang berhubungan dengan hasil loeJngc>Iattan data, 
berupa waktu penyelesaian proyek dan pembebanan tenaga kerja dipakai dalam 
penyelesaian proyek-proyek tersebut. 
IV.3.1 Analisa Penjadwalan 
Hasil penjadwalan yang didapat apabila diasumsikan sumber 
setiap saat diperlukan untuk masing-masing proyek adalah sebagai 
1 76 12- 06- 1996 26- 08 1996 
2 80 12- 06- 1996 30-08- 1996 
3 80 12- 06- 1996 30-08- 1996 
4 91 12- 06- 1996 10- 09- 1996 
5 95 12-06- 1996 14-09- 1996 
6 95 12-06- 1996 14- 09- 1996 
selalu tersedia 
Hasil ini berbeda dengan apa yang dihasilkan pada perhitungan 
diagram, karena pada perhitungan program komputer yang 




hari ketja. Jadi hasil perhitungan durasi proyek dari program akan lebih besar dibanding 
yang ada pada network diagram. 
Durasi masing-masing proyek dengan menggunakan metode 
MPM, yang telah dibuatkan paket programnya adalah sebagai berikut : 
Tabel4.10 Tabel Final Schedule 
1 107 12- 06- 1996 26-09- 1996 
2 109 12- 06- 1996 28-09- 1996 
3 112 12- 06- 1996 01- 10- 1996 
4 122 12- 06- 1996 11- 10- 1996 
5 127 12- 06- 1996 16- 10- 1996 
6 132 12- 06- 1996 21- 10- 1996 
'stik model 
Dari dua tabel diatas, dapat dilihat, bahwa waktu selesai untuk 1ke€ma1m proyek 
berdasarkan time only analysis adalah 95 hari, sama dengan waktu .,...,.,~., ..... , 
terlama, yaitu proyek rumah tipe Aster. Sedangkan durasi enam proyek 
berdasarkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki pelaksana p menghasilkan 
durasi proyek secara keseluruhan 132 hari. Seluruh proyek akan selesai tanggal 21-
10-1996. 
Penundaan suatu aktivitas dapat disebabkan karena tidak 
pada periode tersebut atau dapat juga karena aktivitas tersebut dalam 
aturan heuristik yang digunakan, mendapat prioritas yang lebih 
aktivitas yang lain pada periode yang sama, sehingga sumber 
dialokasikan pada aktivitas yang lain. 
Berikut ini akan dibahas penundaan-penundaan yang tetjadi pada 
enam proyek yang dijadwalkan. 
IV.3.1 Penjadwalan Proyek Nomor Satu 
Aktivitas pertama pada proyek ini dapat langsung mulai 
pelaksanaan proyek. Aktivitas pertama sampai aktivitas ke-12 






seharusnya sudah dimulai pada hari ke 41 (22-07-1996), tetapi karena .,.,..u.u ..... daya yang 
dibutuhkan oleh aktivitas ini, yaitu tukang batu tidak tersedia, maka 
sehari. Pada hari ke 41 tersebut, sepuluh orang tukang batu yang · 
ini ditunda 
ini dapat dilihat pada grafik utilitas sumber daya dan gantt chart final Baru pada 
hari ke-42 terdapat 2 orang tukang batu yang dapat digunakan oleh 
Selain aktivitas 13, aktivitas yang mengalami penundaan kali adalah 
aktivitas 14 dan 15. Aktivitas 14 yang semula dijadwalkan pada hari ke-32 
ditunda sampai hari ke-38. Sedangkan aktivitas 15 ditunda dari hari ke menjadi hari ke 
29. Penundaan ini dapat dikarenakan tidak adanya sumber daya selama penundaan 
atau dapat juga karena aktivitas ini mendapatkan prioritas lebih dibandingkan 
aktivitas yang lain, berdasarkan aturan MINSLK yang digunakan. 
Karena aktivitas yang lain mempunyai hubungan seri dengan 
mengalami penundaan ini, maka secara otomatis aktivitas 
tertunda. 
IV.3.2 Penjadwalan Proyek Nomor Dua 




hari ke-109 pelaksanaan proyek. Tedapat selisih waktu yang cukup --~·---=, yaitu 29 hari 
hila dibandingkan dengan penjadwalan biasa tanpa memp~ert:tmt>an:gkatn keterbatasan 
sumber daya. 
Aktivitas (1,2) pada proyek ini sudah mengalami penundaan, lr<>r . ,..,.,. 
tidak lebih diprioritaskan berdasarkan aturan MINSLK yang digunakan, .,, .. uu.
15 
......... 
ada kelebihan sumber daya yang dapat dipergunakan. Akan tetapi 
aktivitas ini tidak akan mempengaruhi umur/durasi dari proyek 
penyelesaian aktivitas (1,2) ini sama dengan waktu selesainya akti 
mt. Waktu 
Karena 
keduanya mempunyai hubungan paralel dan keduanya juga menjadi ort:aec:;essor 
aktivitas (2,5), maka penundaan aktivitas ( 1,2) tidak pelaksanaan 
aktivitas (2,5). 
Aktivitas pertama yang mengalami penundaan dan yang akan tnemr>enl!ar 
umur proyek adalah aktivitas (2,6), karena aktivitas ini masih men 
yang masih dipakai aktivitas ( l ,6). Pada saat sumber daya sudah tersedia, 
MINSLK, aktivitas ini mempunyai prioritas yang lebih tinggi dt 
aktivitas yang lain, maka sumber daya yang tersedia dialokasikan untuk 
Apabila dilihat network diagram untuk proyek ke-2 ini, maka 
mudah dilihat bahwa penundaan pada aktivitas ini akan memr:1en1gan 
karena aktivitas ini merupakan aktivitas kritis. 




Proyek rumah tipe anggrek ini dimulai pelaksanaannya pada 12-06-96. 
Hasil penjadwalan dengan menggunakan paket program, didapatkan berakhimya 
proyek ini adalah pada tanggal 01-10-1996. Dibandingkan dengan perhitungan 
berdasarkan time only analysis, terdapat perbedaan 32 hari. 
Pada gantt chart basil final schedule dapat terlihat (3,2) 
mempunyai free slack sampai tanggal 0 l-07 -1996, ini berarti bahwa ini dapat 
ditunda sampai batas free slack-nya tanpa mempengaruhi aktivitas lain ataupun 
durasi proyek secara keseluruhan. Free slack ini didapat karena akti pengikut dari 
aktivitas ini, yaitu aktivitas (3,5), baru dimulai pada tanggal 02-07-1996, selama itu 
terdapat sumber daya yang menganggur. 
Aktivitas (3,5) tertunda pelaksanaannya karena tertundanya 
(3,4 ). Karena aktivitas (3,5) ini merupakan predecessor dari banyak akti 
(dapat dilihat pada network diagram), maka penundaan pada aktivitas · 
bagi aktivitas-aktivitas yang lain dan juga sangat mempengaruhi umur 
kesaluruhan. 
secara 
IV.3.4 Penjadwalan Proyek Ke-empat 
Aktivitas pertama proyek ke-6 ini dapat langsung dimulai pada 




penjadwalan dengan menggunakan metode MPM adalah pada tanggal 1 -10-1996 atau 
pada hari ke-122 pelaksanaan proyek. 
Pada gantt chart hasil penjadwalan dapat dilihat bahwa tas ( 4,2) 
dijadwalkan lebih dahulu dibandingkan dengan aktivitas (2,2) dan (3,2), dimana ketiga 
aktivitas tersebut menggunakan sumber daya tipe yang sama. Hal · · dikarenakan 
aktivitas (4,2), berdasarkan aturan MINSLK yang dipakai, mempunyai prioritas yang 
lebih tinggi dibandingkan keduanya. Aktivitas (4,2) ini juga mempunyai slack yang 
panjang yaitu sampai tanggal 01-07-1996. Oleh karena itu aktivitas ini dapat ditunda 
pelaksanaannya sampai tanggal berakhimya free slack yang dimiliki. 
Aktivitas (4,3) dan (4,4), tertunda pelaksanaannya, sehingga mc::1ngaKI 
aktivitas ( 4,5) baru dapat dimulai pada tanggal 02-07-1996, ini akan 
durasi proyek karena aktivitas ini terletak diawal pada network diagram 
akti vi tas kri tis. 
IV.3.5 Penjadwalan Proyek Nomor Lima 
Pada tanggal 12-06-1996, aktivitas pertama proyek ini sudah 




127 pe1aksanaan proyek. Sedangkan apabila dijadwalkan biasa, proyek · · akan selesai 
pada hari ke-95. 
95 
Salah satu sebab panjangnya durasi proyek adalah waktu · aktivitas ke-
5. Aktivitas ini tertunda karena tertundanya aktivitas (5,3) dan (5,4). aktivitas ini 
menunggu sumber daya yang masih digunakan oleh aktivitas (4,3) dan 'vitas (4,4). 
Aktivitas (5,6) juga tertunda pelaksanaannya. Sebenamya aktivitas · · sudah dapat 
dimulai pelaksanaannya pada tanggal 12-07-1996, setelah aktivitas (5,5) selesai. Tetapi 
karena tidak ada sumber daya yang menganggur maka ditunda sehari. 
07-1996 terdapat sumber daya yang bisa digunakan, dan berdasarkan 
aktivitasi ini mempunyai prioritas lebih tinggi dari aktivitas (6,6) yang j 
daftar tunggu, maka aktivitas (5,6) dijadwalkan lebih dulu. 
IV.3.6 Penjadwalan Proyek Nomor Enam 
Hampir sama dengan penjadwalan proyek nomor lima, 
penyelesaian proyek ini lebih lama, yaitu 132 hari. Proyek ini 
pelaksanaan proyek secara keseluruhan. 
Perbedaan dengan proyek nomor lima mulai terlihat pada akti 
Aktivitas (5,6) dimulai pada tanggal 13-07-1996, sedangkan aktivitas (6, 





dipakai. Aktivitas (6,8) sebenamya dapat dimulai setelah (6,7) selesai di .... ,1 ............... . akan 
tetapi karena tidak ada sumber daya yang tersedia, maka ditunda 
dimulai pada tanggal 24-07-1996. Dari penundaan-penundaan ini maka 
penyelesaian untuk proyek nomor 6 sebesar 132 hari. 
96 
IV.4 Analisa Kebutuhan Somber Daya 
Dari output program penjadwalan yang berupa grafik utilitas SUI1JO<:!r daya pada 
lampiran dapat dilihat jumlah sumber daya yang digunakan pada tiap-tiap 
pelaksanaan proyek. 
Untuk Tukang batu, mulai digunakan pada hari ke-16 ..., ... ,. ...... .., ... , 
berakhir pada hari ke 130. Sumber daya tipe ini mempunyai utilitas 
selama 
selama rentang waktu pelaksanaan proyek. Mulai hari ke 32 sampai hari 111, hampir 
semua sumber daya yang tersedia digunakan. Dari sepuluh orang yang """r''1311 ' 
ke-69 sampai hari ke-95 terpakai seluruhnya. Kebutuhan sumber daya tipe ini 
mulai berkurang pada hari ke-114 sampai berakhimya proyek. 
Tukang besi mulai digunakan pada awal-awal pelaksanaan proyek d~ ...... .,.., • hari ke-
52 pelaksanaan. Utilitas sumber daya tipe ini selama rentang waktu juga cukup 
tinggi. Dari enam orangyang tersedia, hampir terpakai seluruhnya selama 
pada rentang hari ke-34 sampai hari ke-45, kebutuhannya hanya 2 orang. 
Tukang Kayu mulai digunakan pada hari ke 11 dan berakhir 
Kebutuhan yang cukup tinggi ada pada selang waktu hari 21 sampai 39 
sampai hari ke89. Pada dua selang waktu tersebut delapan orang 
disediakan digunakan seluruhnya. 
PnliTIII:l~n sumber Tukang cat mulai digunakan pada akhir pelaksanaan proyek. 
daya tipe ini akan meningkat dengan tajam pada akhir penyelesaian 
Biasanya dalam pelaksanaan, tukang cat ini banyak diambilkan dari 
karena hal ini tidak memerlukan keahlian yang cukup tinggi. 
proyek. 
bangunan, 
Tukang Listrik dan tukang Ledeng kebutuhannya tidak seberapa 
kekurangan pada sumber daya tipe ini dapat mengakibatkan delay 
berkepanjangan. Untuk tukang Taman dapat diambilkan dari luar sistem, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan panjelasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya dari basil 
pengolahan data dan proses penjadwalan yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
saat diperlukan untuk masing-masing proyek dari enam buah proyek dijadwalkan 
adalah sebagai berikut : 
No. Proyek Durasi Tanggal Mulai 
1 76 12-06-1996 
2 80 12-06- 1996 
3 80 12-06- 1996 30-08- 1 
4 91 12-06-1996 
5 95 12-06- 1996 
6 95 12-06- 1996 
Dari perhitungan network diagram didapat basil durasi untuk proyek "'"""~"'"''"' 
proyek kedua dan ketiga 69 bari, proyek keempat 78 bari, sedangkan "'r"'"""v 
98 
99 
dihitung sebagai hari ketja. Jadi basil perhitungan durasi proyek dari gram akan 
lebih besar dibanding yang ada pada network diagram. 
2. Durasi masing-masing proyek dengan menggunakan metode heuristik 
yang telah dibuatkan paket programnya adalah sebagai berikut : 
No. Proyek Durasi Tanggal Mulai 
1 107 12-06- 1996 26-09- 1 
2 109 12-06- 1996 28-09- 1 
.. 112 12-06-1996 _, 
4 122 12-06-1996 
5 127 12-06- 1996 
6 132 12-06-1996 
Dari dua tabel diatas, dapat dilihat, bahwa waktu selesai untuk 
yang terlama, yaitu proyek rumah tipe Aster. Sedangkan durasi en am 
proyek berdasarkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki proyek 
menghasilkan durasi proyek secara keseluruhan 132 hari. Seluruh 
pada tanggal 21-10-1996. 
Penundaan suatu aktivitas dapat disebabkan karena tidak tersedianya sumber daya 
dibandingkan aktivitas yang lain pada periode yang sama, sehingga ~uulUII;;J 
tersedia dialokasikan pada aktivitas yang lain. 
3. Dari grafik utilitas sumber daya dapat diketahui bahwa tiga sumber 
batu, tukang kayu dan tukang besi mempunyai utilitas yang 
100 
tinggi selama 
pelaksanaan proyek, sehingga untuk ketiga sumber daya ini perlu u•r. ... u ... a.ur.a.• 
baik pada masa-masa kritisnya. 
dengan 
4. Proses rescheduling dapat dilakukan dengan cepat dengan hanya 
mulai dan waktu selesai atau durasi dari aktivitas-aktivitas yang 




1. Paket Program akan lebih fleksibel dalam menjadwalkan proyek, "'"'"vua. satuan yang 
digunakan adalah Orang-Jam (Man-Hour), hal ini dilakukan 
adanya tambahan jam ketja untuk tiap harinya. 
mengantisipasi 
2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk penentuan durasi tiap-tiap 
aktivitas proyek. 
3. Proses pemindahan tenaga ketja dari satu proyek ke proyek lain diperhatikan 
dampak sosialnya terhadap para peketja tersebut. 
4. Mengembangkan tugas akhir ini dengan titik berat pada peJJge:na;anaLJl proyek berupa 
keputusan-keputusan untuk mengantisipasi keterlambatan waktu untuk 
masing-masing proyek. 
5. Untuk mendapatkan hasil yang baik maka sangat diperlukan kontrol 
pelaksanaannya. Sebab perencanaan yang baik akan sia-sia tanpa 
yang ketat dan baik. 
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Program Penjadwalan Multi Proyek 













Proses Edit Input 
Proses Update Jadwal I 
Output Tabel 
Penjadwalan 











Program Penjadwalan Multi Proyek dengan Heurlstlk 
Start 
Totai_ARLF = 0 
i = 1 
j= 1 
:t 
~ CP(I)? >--N-----, 
,---~-:~·~-] 
~ 
N // -~. 
// -., 
--/ j> > 
'-~lah 1ktMta1 (I)/ 
' ./ """ _.,./ 
y 
y 
ARLF(i) = 1/CP(i) • Ail 
Totai_ARLF = Totai_ARLF + 
End 







Flow Chart Perhitu 
AUF 
N 
WSLK(K,L) = WSLK(K,L) + • X 
. . N j> 
( 1 ~. jumlah_aktivitas(i) 
~/ •. ? 
~ y 
(~\. N //k/> jumlah tipe · 4 ~-. aumber daya yang 
._/ · · dlgunakan ? 
T Dill _AUF I jumlah 





::;~ <=ARLF < -2~ ... " -Y' Metode = MINSLK /• dan /~ 
.,0,6 <=AUF< 0,85 /" 
N 
-2,5 <=ARLF < -1,5 
dan 
0,85 <= AUF < 1 ,6 
N 
Metode = SASP 
Metode = SASP 









/ ·~ I 
/ /~;<=ARLF <';;;."' ·"" Y •I Metode = SASPJ1- I' / dan / 
'··., 0,85 <=AUF < 1 ·~// 
' . 
• / i ·,, /. I 
rN 1 
~ I 
/ ..... ~----- i I 
. 0,5 <=ARLF < 1, ·,, Y Metode = SASP ----, / 5 I .,II, 
dan ~//~ 




//0,5 <=ARLF < 1,5 
, dan / 
~ 0,85 <=AUF < 1 ,6/, 
N 
1 ,5 <=ARLF < 2,5 
dan 
0,6 <=AUF < 0,85 
N 
y 
Metode = SASP 
Metode = MINSLK 





Baca File Schedule 
(*.sed) 
dengan field-field : 
1 no proyek 
2. no. aktivitas 
3. nama aktivitas 
4. durasi 
5. predecessor 
6. waktu mulai 
7. tanggal mulai 
8. waktu selesai 
9. tanggal selesai 
10. tipe sumber daya 
11. jumlah sumber 
daya 
Baca File Resource 
(*.rsc) 
dengan field-field : 
1. nama sumber daya 
2. jumlah sumber daya 
3. nilaiAUF 
Baca file Final 
Schedule (*.fed) 
dengan field-field : 
1. no proyek 
2. no. aktivitas 
3. waktu mulai 
4. waktu selesai 
5. durasi 
6. flag 
7. status update 
/ 
( End _) 
·~-----




Simpan File "''"""L'u'"' 
(*.sed) 
dengan field-field : 
1. no _proyek 
2. no. aktivitas 
3. nama aktivitas 
4. durasi 
5. predecessor 
6. waktu mulai 
7. tanggal mulai 
8. waktu selesai 
9. tanggal selesai 
10. tipe sumber 
11. jumlah sumber 
daya 
Simpan File Re1sourcfl 
(*.rsc) 
dengan field-field : 
1. nama sumber 
2. jumlah sumber 
3. nilaiAUF 
Simpan file Final 
Schedule (*.fed) 
dengan field-field : 
1. no proyek 
2. no. aktivitas 
3. waktu mulai 
4. waktu selesai 
5. durasi 
6. flag 





PENJADW ALAN MULTI PROYEK 
DENGAN MENGGUNAKAN 
METODA HEURISTIK MODEL 
MPM 
t ---------------------------------------------------------
' Deklarasi variabel yang digunakan pada 
Main Form 
'-------------------------------------------
Dim FileNum As Integer 
Dim RecordLen I, RecordLen2, RecordLen3 As 
Long 




'Sub Form_Load () 
'Procedure inisialisasi variabel pada 
MainForm 
'--------------------------------------------------
Sub Form_ Load () 
isnew =False 





'Sub Form_Activate () 
'Procedure inisialisasi tampilan Awal pada 
Main Form 
'-----------------------------------
Sub Form_Activate () 
MainForm.Caption = "Penjadwalan Multi 
Proyek dengan Metode Heuristik" 
If about Then 
AboutF orm. Show 
about= False 
End If 
If issave Then 
file(2).Enabled =False 
Else 
file(2) Enabled= True 
End If 
End Sub 
'Sub main_ Click (index As lnt,Pmor\ 
'Procedure Pemilihan Main 
About 
Sub main_ Click (index As Integer) 
If index= I Then UpdateForm. 
If index= 4 Then AboutForm. 
End Sub 
'Sub file_ Click (index As lnt,popr• 
'Procedure pemilihan pada sulnt1~enu file 
'---·----·-----··---·---·---·------··------·---11------·---
Sub file_Click (index As Integer) 
Select Case index 
Case 0: 'baru 
If issave Then 




Disimpan ! Disimpan ?", 35, " 
If answer = 6 Then 
SaveFile 
fileacess = 1111 
InputDataForm. Show 
Else 
If answer = 7 Then 
issave = True 





Case 1: 'open 
On Error Go To OpenError 
If issave Then 




answer = MsgBox( 11Jadwal 
Disimpan! Disimpan ?11 , 35, · 






If answer = 7 Then 
OpenFile 




Case 2: 'save 
On Error Go To SaveError 
SaveFile 
Close 




answer= MsgBox("Jadwal Belum 
Disimpan! Disimpan ?", 35, "Simpan Jadwal") 










answer= MsgBox("Penyimpanan Batal !", 16, 
"Pembatalan ") 
issave =False 






'Sub output_ Click (index As Integer) 
'Procedure Pemilihan Submenu Output 
'------------------------------------------------
Sub output_ Click (index As Integer) 
Select Case index 
Case 0: 











'Sub editing_ Click (index As 
'Procedure pemilihan pada sulndlenu editing 
Sub editing_ Click (index As 







'Sub OpenFile () 
'Procedure membuka file 
'File terdiri dari 3 type : 1. File :Stl1edlule 
(*.sed) 
' 
Sub OpenFile () 
CMDialogMain.Filter = "All 
(*. *)1*. *JScheduleFile (*.sed)!* 
CMDialogMain.Filterlndex = 2 
CMDialogMain.Action = 1 
RecordLen1 = Len(schedulefile) 
RecordLen2 = Len(resourcefile) 
RecordLen3 = Len(finalscneautieqie 
FileNum = FreeFile 
inittabel 
RecordLenl 
Open CMDialogMain.Filename F 
As FileNum Len= RecordLen1 
total_proyek = 0 
CurrentRecord = 0 
Last_np = 0 
Last na = 0 
Fori= 1 To LastRecord 
CurrentRecord = + I 
Get #FileNum, schedulefile 
np = schedulefile.no _proyek 
na = schedulefile.no _aktifitas 
IfLast_np <> np Then 
total_proyek = total_proyek + 1 
End If 
If (Last_ na <> na) Or (Last_ na = na) And 
(Last_ np <> np) Then 
jurnlah _ aktivitas( np) = na 
End If 
Schedule(np, na).nama_aktivitas = 
schedulefile.nama aktivitas 
Schedule(np, na).durasi = 
schedulefile.durasi 
Schedule(np, na).predecessor = 
schedulefile. predecessor 
Schedule(np, na).waktu_mulai = 
schedulefile. waktu mulai 
Schedule(np, na).tanggal_mulai = 
schedulefile. tanggal_mulai 
Schedule(np, na).waktu_selesai = 
schedulefile. waktu selesai 
Schedule(np, na).tanggal_selesai = 
schedulefile. tanggal_ selesai 
Schedule(np, na).tipe_sd = 
schedulefile. tipe _ sd 
Schedule(np, na).jumlah _sd = 
schedulefile.jumlah _ sd 
Last_np = np 




Left$(MainF orm. CMDialogMain.Filename, 
Len(MainForm.CMDialogMain.Filename)- 3) + 





3) + "rsc") I RecordLen2 
CurrentRecord = 0 
Fork= I To LastRecord 
CurrentRecord = CurrentRecord + 1 
Get #FileNum, CurrentRecord, resourcefile 
Resource(k).nama = resourcefile.nama 
Resource(k).jurnlah = resourcefile.jurnlah 
Resource(k).AUF = resourcefile.AUF 
Next k 





3) + "fsc") I RecordLen3 
Open 
Left$(MainF orm. CMDialogMain.Filename, 
Len(MainForm.CMDialogMain.Filename)- 3) + 
"fsc" For Random As FileNum 
RecordLen3 
total_proyek = 0 
CurrentRecord = 0 
Last_np = 0 
Last_na = 0 
Fori= 1 To LastRecord 
na=tinaJs,che:duletile.I10_aktltl1tas 
IfLast_np <> np Then 
total_proyek = total 
End If 
lf(Last_na <> na) Or (Last_ = na) And 
(Last_ np <> np) Then 
jumlah _ aktivitas( np) = na 
End If 
Fina!Schedule(np, na).waktu 
finalschedulefile. waktu _ mulai 
Fina!Schedule(np, na).waktu 
finalschedulefile. waktu _ selesai 
Fina!Schedule(np, na).durasi 
finalschedulefile. durasi 




Last_np = np 













isnew = False 





'Sub SaveFile () 
'Procedure memnyimpan file 
'File terdiri dari 3 type : 1. File Schedule 
(*.sed) 
2. File Resource (*.rsc) 
3. File Final Schedule (*.fsc) 
'--------------------------------------- --------------
Sub SaveFile () 
issave =True 
file(2).Enabled =False 
CMDialogMain.Filter = "All Files 
(*.*)/**/Schedule File (*scd)/*.scd" 
CMDialogMain.Filterlndex = 2 
CMDialogMain.Action = 2 
RecordLen I = Len( schedulefile) 
RecordLen2 = Len(resourcefile) 
RecordLen3 = Len(finalschedulefile) 
FileNum = FreeFile 
CurrentRecord = 0 
Open CMDialogMain.Filename For Random 
As FileNum Len = RecordLen 1 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
CurrentRecord = CurrentRecord + I 
schedulefile.no_proyek = i 
schedulefile.no _ aktifitas = j 
schedulefile.nama _ aktivitas = Schedule(i, 
j) .nama_ aktivitas 
schedulefile.durasi = Schedule(i, j).durasi 
schedulefile. predecessor = Schedule(i, 
j).predecessor 
schedulefile. waktu _ mulai = Schedule(i, 
j).waktu_mulai 
schedulefile.tanggal_mulai = Schedule(i, 
j). tanggal_ mulai 
schedulefile.waktu_selesai = Schedule(i, 
j). waktu _ selesai 
schedulefile. tanggal_ selesai = Schedule(i, 
j). tanggal_ selesai 
schedulefile. tipe _ sd = Schedule(i, 
j).tipe_sd 
schedulefile.jumlah _ sd = Schedule(i, 
j).jumlah_sd 





CurrentRecord = 0 
Open Mid$(CMDialogMain.Filename, I, 
Len(CMDialogMain.Filename)- 3) + "rsc" For 
Random As FileNum Len = RecordLen2 
Fork= I To sd_digunakan 
CurrentRecord = CurrentRecord + I 
resourcefile.nama = Resource(k).nama 





CurrentRecord = 0 
OpenL~'H~l~JvuJI~Iu~~~~~~~.L 
Len(CMDialogMain.Filename)- 3) 
Random As FileNum Len= "'"''"'"r.n.u•n 
Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah <>lr1·rurt"'"' 
CurrentRecord = 
finalschedulefile.no _proyek 
finalschedulefile.no _ aktifitas 
finalschedulefile. waktu _ 
FinalSchedule(i, j). waktu _ mulai 
finalschedulefile. waktu _ 
FinalSchedule(i, j). waktu _ selesai 
finalschedulefile. durasi = 
j).durasi 
finalschedulefile.flag = Final~cllledule{i. 
j).flag 
finalschedulefile.status = Fint$JS>ch•edutle(t 
j).status 







' Definisi type data dan Dekarasi 
Global 
Global Const OTHER= 0, SASP = , 
MAXTWK = 2, MINSLK = 3 
Global Const MAX_PROYEK = 15, 
MAX_ AKTIVIT AS = 40, 
MAX RESOURCETYPE = 15 
Type scheduletype 
nama_aktivitas As String* 40 
durasi As Integer 
predecessor As String * 15 
waktu _ mulai As Integer 
tanggal_ mulai As String * 8 
waktu_selesai As Integer 
tanggal_ selesai As String * 8 
tipe_sd As String* 20 
jumlah _ sd As Integer 
End Type 
Type nomertype 
npry As Integer 
naktv As Integer 
End Type 
Type schedulefiletype 
no _proyek As Integer 
no_ aktifitas As Integer 
nama_ aktivitas As String * 40 
durasi As Integer 
predecessor As String * 15 
waktu _ mulai As Integer 
tanggal_ mulai As String * 8 
waktu_selesai As Integer 
tanggal_selesai As String* 8 
tipe_sd As String* 20 
jumlah_sd As Integer 
End Type 
Type finalschedulefiletype 
no _proyek As Integer 
no_ aktifitas As Integer 
waktu _ mulai As Integer 
waktu_selesai As Integer 
durasi As Integer 
flag As Integer 
status As Integer 
End Type 
Type FinalScheduleType 
waktu _mulai As Integer 
waktu_selesai As Integer 
durasi As Integer 
flag As Integer 
status As Integer 
End Type 
Type resourcetype 
nama As String * 15 
jumlah As Integer 
AUF As Single 
End Type 
Global Resource(MAX _ RESOURCETYPE) As 
resourcetype 
Global resourcefile As resourcetype 
Global schedulefile As schedulefiletype 
Global finalschedulefile As finalschedulefiletype 
Global jumlah _ aktivitas(MAX _PROYEK) As 
Integer 
Global Schedule(MAX _FROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As scheduletype 
Global FinalSchedule(MAX _FROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As FinalScheduleType 
Global total_proyek 
Global isnew, isopen, issave, isupdate, isproses 
Global fileaccess As String 
Global ARLF(MAX _PROYEK) 
Global RMax(MAX _PROYEK) 
Global sd_digunakan As Integer 
Global afterdec(MAX_PROYEK, 
MAX_AKTIVITAS) As String 
Global totafterdec(MAX _ 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global tglmin 
Global tglmax _pry(MAX 
Global proyek _terawal, 
Global Tunda(MAX _PROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global t{MAX_PROYEK, 
As Integer 
Global Sisa(MAX _FROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global AktiflMAX _PROYEK, 
MAX_AKTIVITAS) As Integer 
Global TWK(MAX _PROYEK) As 
Global CP(MAX _ PROYEK) As 
Global antri(MAX _ PROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global AktSelesai(MAX _ 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global LST(MAX _PROYEK, 
MAX_AKTIVITAS) As Integer 
Global EST (MAX _PROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global SLK(MAX_PROYEK, 
MAX_AKTIVITAS) As Integer 
Global baruselesai(MAX _ 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
Global WSLK(MAX_RE ,.. ....... ,r •• .-
MAX _FROYEK) As Single 
Global nil_ARLF, nil_ AUF As 
Global metode As Integer 
Global AUF ARLFMetodeOK 
'Function AktivitasTerbesar ,------.... _r 
Integer, predec As String) As lnt .. b•• .. 
'Fungsi mencari aktivitas 
Function AktivitasTerbesar (num 
Integer, predec As String) As 
nil_temp = 0 
For idx_str = 1 To Len(predec) 
IfMid$(predec, idx_str, I)<>" 




Val( str _temp)). waktu _ selesai 
str_temp = "" 
As 
Ifnil_temp < nil_tempi Then 
nil_temp = nil_tempi 
End If 
End If 
Next idx str 
nil_templ = Schedule(num_proyek, 
Val( str _temp)). waktu _ selesai 
str _temp= "" 
Ifnil_temp < nil_templ Then 
nil_temp = nil_temp I 
End If 
AktivitasTerbesar = nil_temp 
End Function 
'---------------------------------------------------
'Function all_predec_finish (pry, akt) As 
Integer 
'Fungsi Pemerisaan apakah semua 
predecessor telah dilakukan 
'--------------------------------------------------
Function all_predec_finish (pry, akt) As Integer 
all_finish = True 
strtemp = "" 
For idx_str = l To Len(RTrim(Schedule(pry, 
akt). predecessor)) 
If Mid$(Schedule(pry, akt ). predecessor, 
idx_str, I)<>"," Then 
strtemp = strtemp + Mid$(Schedule(pry, 
akt).predecessor, idx_str, I) 
Else 
If AktSelesai(pry, Val(strtemp)) = I And 
baruselesai(pry, Val( strtemp)) = 0 Then 
all_finish = all_finish And True 
Else 
all_ finish= all_ finish And False 
End If 
strtemp = "" 
End If 
Next idx str 
If strtemp = "-" Then 
all finish= True 
Else 
If AktSelesai(pry, Val(strtemp)) = I And 
baruselesai(pry, Val(strtemp)) = 0 Then 
all finish = all finish And True - -
Else 
all finish = all finish And False - -
End If 
strtemp = "" 
End If 
If all_ finish Then all _predec _finish = I Else 
all _predec _finish = 0 
End Function 
'Sub findAfterDec () 
'Procedure mencari Kegiatan 
dilaksanakan 
'---------------------------
Sub findAfterDec () 
For di = I To total_proyek 
For dj =I To jumlah_a""u'v'.o'"' 
after dec( di, dj) = 11 11 
totafterdec( di, dj) = 0 
For xj = I To jumlah_.,. ...... ,.,. ... .,, 
strtemp = 1111 
For idxstr = I To 
xj).predecessor) 
IfMid$(Schedule(di, 
xj).predecessor, idxstr, I)<> ", 11 
Mid$( Schedule( di, xj). predecessor, 
1111 Then 
strtemp = strtemp 
Mid$( Schedule( di, xj). predecessor, 
Else 
If strtemp = LTrim( 
Then 
afterdec( di, dj) = Rrr••rnf•r.• 
dj) + LTrim(Str$(xj)) + 11," 
totafterdec( di, 
totafterdec( di, dj) + I 
Endlf 
strtemp = 1111 
End If 
Next idxstr 
If strtemp = Str$( dj) 
afterdec( di, dj) = xj 




IfLen(afterdec(di, dj)) > 0 
afterdec( di, dj) = Left$("1111'•rnP·r.l 






'Function findARLF () As Single 
'Fungsi mencari nilai ARLF 
'--------------------------------------
Function findARLF () As Single 
Total_ ARLF = 0 
Fori = I To total _proyek 
CP(i) = tglmax _pry(i) - tglmin 
All= 0 
)+I 
Fort= I To CP(i) 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
1ft>= (CP(i) I 2) Then Z =I Else Z = 
-1 
If ( tglmin _pry(i) + t - I) < 
DateValue(Schedule(i, j).tanggal_mulai) Or 
(tglmin_pry(i) + t- I)> DateValue(Schedule(i, 
j).tanggal_selesai) OrWeekday(tglmin_pry(i) + t 









ARLF(i) = 1 I CP(i) * All 
Total_ARLF = Totai_ARLF + ARLF(i) 
Next i 
findARLF = Total_ARLF I total_proyek 
End Function 
'-----------------------------------------
'Function findAUF ()As Single 
'Fungsi mencari nilai AUF 
'----------------------------------------
Function findAUF () As Single 
Static CPterkecil(MAX_PROYEK) As Integer 
Static Index(MAX_PROYEK) As Integer 
Static S(MAX _pROYEK) As Integer 
Total AUF= 0 
index CPterkecil = 0 
Fori= I To total_proyek 
Index(i) = tglmax _pry(i) - tglmin_pry(i) + I 
Next i 
Fori= I To total_proyek 
CPterkecil(i) = Index(i) 
Next i 
Fori= I To total_proyek 
Tndex(i) = i 
Next i 
Fori= I To total_proyek- I 
For j = i + 1 To total _proyek 
IfCPterkecil(i) > CPterkecilG) Then 
temp 1 = CPterkecilG) 
CPterkeciiG) = CPterkecil(i) 
CPterkecil(i) = temp I 
temp2 = Index(i) 
Index(i) = IndexG) 




M = total_proyek 
S(1) = CPterkecil(I) 
Fori= 2 To total_proyek 
S(i) = CPterkecil(i) - c 'Dt.,rln•.-1 
Next i 
proyek _min = Index( 1) 
proyek_max = Index(total 
ForK= I To sd_digunakan 
sumber daya 
ForL= I ToM 
If L = I Then a = I Else a 
- I)+ I 
b = CPterkecil(L) 
WSLK(K, L) = 0 
Fort =a To b 
Fori= 1 ToM 
For j = 1 To 































totall = 1000000 





ForL= I ToM 
IfWSLK(K, L) = 0 OrR= 0 Or S(L) 
= 0 Then 
Zigma=O 
Else 
Zigma = WSLK(K, L) I (R * S(L)) 
End If 
total = total + Zigma 
Next L 
total = I I M * total 









ForL= I ToM 
totall = totall + WSLK(K, L) I (R * 
Next L 
totall = I I M * totall 





totalAUF = totalAUF + Resource(K).AUF 
NextK 
findAUF = totalAUF I sd_digunakan 
End Function 
'--------------------------------------
'Function findEST () As Single 
'Fungsi mencari nilai EST 
'-----------------------------------------
Sub findEST () 
For est_i = I To total_proyek 
For est j = 1 To jumlah _ aktivitas( est _i) 
EST(est_i, estj) = Schedule(est_i, 
estj). waktu _ mulai 
Next estj 
Next est i 
End Sub 
'Function findLST () As Single 
'Fungsi mencari nilai LST 
'-----------------------------------------
Sub findLST () 
Static id _ hitung(MAX _PROYEK, 
MAX_AKTIVITAS) As Integer 
Static id _proses(MAX _ 
MAX_ AKTIVIT AS) As Integer 
For lst_i = I To total_proyek 
For lstj = I To jumlah_ lrtnntt""' 
id_hitung(Jst_i, lstj) = 0 
id_proses(lst_i, lstj) = 0 
Next lstj 
Next 1st i 
For lst_i = I To total_proyek 
For lstj = I To jumlah _ 
If afterdec(lst_i, lstj) = "" 
id_hitung(Jst_i, lstj) = 
LST(Ist_i, lstj) = 
Else 
LST(Ist_i, lstj) = I 
End If 
Next lstj 
Next 1st i 
For lst_i = I To total_proyek 
Do 
For lstj = I To jumlah_ 
If id _ hitung(lst _i, lstj) 
id_proses(Jst_i, lstj) = 0 Then 
strtemp = "" 
_i) 
i) 
For idx str = 1 To 
Len(RTrim(Schedule(lst_i, lstj).pr~~decc~ssc•r) 
If 
Istj).predecessor, idx_str, I)<>", 
Mid$(Schedule(lst_i, 1st idx_str, 
1) <>""Then 
strtemp = 





tot_ sunday = 0 
For drs= I To :";<fltecttlle(Jist 
Val( strtemp)). durasi 
+I 





LST(Ist_i, lstj)- Schedule(lst_i, 
Val(strtemp)).durasi- tot_sunday 
LST(lst_i, Val(strtemp)) = 
LST(lst_i, lstj)- Schedule(lst_i, 
Val(strtemp)).durasi- tot_ sunday 
End If 
id_hitung(Jst_i, Val(strtemp)) = 
strtemp = 1111 
Endlf 
Next idx str 
If strtemp <> 11 - 11 Then 
akhir = Weekday(Schedule(lst_i, 
lstj). tanggal_ mulai) 
tot_ sunday= 0 
For drs= I To Schedule(lst_i, 
Val(strtemp )).durasi 
akhir = akhir- I 
If akhir = I Then 
akhir= 7 
tot_ sunday = tot_ sunday + I 
End If 
Next drs 
IfLST(lst_i, Val(strtemp)) > 
LST(Ist_i, lstj)- Schedule(lst_i, 
Val(strtemp)).durasi- tot_sunday Then 
LST(Ist_i, Val(strtemp)) = 
LST(lst_i, lstj) - Schedule(lst_i, 
Val(strtemp )).durasi- tot_sunday 
End If 
id_hitung(lst_i, Val(strtemp)) = 1 
strtemp = 1111 
id _proses(lst_i, lstj) = I 
Else 




ProsesLST = True 
For lstj = I To jumlah_aktivitas(lst_i) 
Ifid_proses(lst_i, lstj) =I Then 
ProsesLST = ProsesLST And True 
Else 
ProsesLST = ProsesLST And False 
End If 
Next lstj 
Loop Until ProsesLST 
Next 1st i 
End Sub 
'-----------------------------------------
'Sub findMetode () 
'Procedure pemilihan metode 
'-----------------------------------------
Sub findMetode () 
'------ pilihan metode 
Select Case nil ARLF 
Case -3.5 To -2.5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case -2.5 To -1.5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case -1.5 To -.5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case -.5 To .5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case .5 To 1.5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case 1.5 To 2.5: 
Select Case nil AUF 
Case .6 To .85: metode = 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case 2.5 To 3.5: 
Select Case nil_ AUF 
Case .6 To .85: metode = uunou~·~ 
Case .85 To 1.6: metode = 
Case Else 
metode = OTHER 
End Select 
Case Else 




'Sub inittabel () 
'Procedure initialisasi Tabel Schedule dan 
Resource 
'-----------------------------------------
Sub inittabel () 
Fori= I To MAX PROYEK 
jumlah _ aktivitas(i) = 0 
For j =I To MAX_AKTIVITAS 
Schedule(i, j).nama _ aktivitas = 1111 
Schedule(i, j).durasi = 0 
Schedule(i, j).predecessor = 1111 
Schedule(i,j).waktu_mulai = 0 
Schedule(i, j).tanggal_ mulai = 1111 
Schedule(i, j). waktu _ selesai = 0 
Schedule(i, j).tanggal_selesai = 1111 
Schedule(i, j).tipe_sd = 1111 
Schedule(i, j)jumlah _sd = 0 
Fina!Schedule(i, j).waktu_mulai = 0 
FinaiSchedule(i, j). waktu _ selesai = 0 
Fina!Schedule(i, j).durasi = 0 
Nextj 
Next i 
For R = I To MAX RESOURCETYPE 
Resource(R).nama = 1111 
Resource(R)jumlah = 0 
Resource(R).AUF = 0# 
NextR 
End Sub 
'Sub initvariebel () 
'Procedure initialisasi seluruh variabel yang 
akan digunakan 
Sub initvariabel () 
For ii = I To total_proyek 
TWK(ii)=O 
CP(ii) = 0 
For jj = 1 To jumlah_aktivitas(ii) 
Tunda(ii, jj) = 0 
f(ii, jj) = 0 
Sisa(ii, jj) = 0 
Aktif(ii, jj) = 0 
antri(ii, jj) = 0 
AktSelesai(ii, jj) = 0 
LST(ii, jj) = 0 
EST(ii, jj) = 0 
SLK(ii, jj) = 0 




'Sub Proses () . 
'Procedure Proses, melakukan fV1·hi1tungatlke 
Final Schedule 
Sub Proses() 
isproses = True 
MainForm.Output(3).enabled = 
initvariabel 
If Not AUF ARLFMetodeOK 
nil_ AUF = findAUF() 
nil_ARLF = findARLF() 
findMetode 
AUF ARLFMetodeOK = 
End If 
Select Case metode 
Case 1: 
For i = I To total_proyek 
For j = I To jumlah aktJlvttllSI 




Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_ .. h ..... ,.,.,, 






Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah _<>lrlivi1r'*fil 




answer = MsgBox(11Tidak ada rpe:tocte yang 
bisa digunakan (Diluar Range) !11 , I 11Metode 11 ) 
End Select 
For i = 1 To total_proyek 
For j = 1 To J.l Jml:ah _aktllVltllS( 
Sisa(i, j) = Schedule(i, 
Aktif(i, j) = 0 
Nextj 
Next i 
jumlah _ sd _ tersedia = sd __ u.5 •uuuh,." 
t = tglmin_pry(proyek_terawal) 
first t = t 
Do 
Fori= I To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
baruselesai(i, j) = 0 
Nextj 
Next i 
If met ode= MAXTWK Then 
Fori= I To total_proyek 
TWK(i) =0 
Forj = 1 Tojumlah_aktivitas(i) 
If AktSelesai(i, j) = I Then 
TWK(i) = TWK(i) + Schedule(i, 




Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah_aktivitas(i) 
fti, j) = TWK(i) + Schedule(i, 




If metode = MINSLK Then 
For i = 1 To total _proyek 
For j = 1 To jumlah _ aktivitas(i) 
IfEST(i, j) + tglmin _pry(i) -
tglmin_pry(proyek_terawal) > t Then 
maxx = EST(i, j) + tglmin_pry(i) 
- tglmin _pry(proyek _ terawal) 
Else 
maxx=t-
tglmin _pry(proyek _terawal) 
End If 
SLK(i, j) = LST(i, j) + tglmin _pry(i) 




ForK= 1 To jumlah_sd_tersedia 
tot antri= 0 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
If(t >= DateValue(Schedule(i, 
j).tanggal_mulai) And t <= 
DateValue(Schedule(i, j).tanggal_se1esai) Or 
Tunda(i, j) <> 0) And Weekday(t) <> 1 And 
Left$(Schedule(i, j).tipe_sd, I4) = 
Left$(Resource(K).nama, 14) Then 
antri(i, j) .= I 
tot antri = tot antri + I - -
Else 




sd t = KeSOUlrC(:lJ ~J'"-1~···~···• 
If first t <> t Then 
IfWeekday(t) <> I 
Fori= I To 
For j = I To J'"'"u''L~·~ ........ ,, 
If 
I4) = Left$(Resource(K).nama, 






Sisa(i, j) = 
If Sisa(i, j) 
Tunda(i, 
j).durasi = FinaiSchedule(i, j). 
Fina!Schedule(i, j). waktu _ mulai + 1 
End If 
Else 







For idx antri = I To 
Select Case metode 
Case SASP: 
min f= 1000 
Fori= I To total 
=total item 
For j = 1 To·... .. _jll,lctn,•ltll~:ll 












Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
If antri(i, j) = 1 Then 
If max _f < f(i, j) Then 
max _f = f(i, j) 
proyek _go = i 






min SLK = l 000 
For i = 1 To total_proyek 
For j = I To jumlah _ aktivitas(i) 
If antri(i, j) = 1 Then 
If min_ SLK > SLK(i, j) 
min_ SLK = SLK(i, j) 
proyek _go = i 






antri(proyek_go, aktivitas _go) = 0 
If all_predec _finish(proyek _go, 
aktivitas _go) Then 
If sd _t - Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go).jumlah_sd >= 0 Then 
sd_t = sd_t- Schedule(proyek_go, 
aktivitas _go ).jumlah _ sd 
If Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 
<> 0 And (t < DateValue(Schedule(proyek_go, 
aktivitas_go).tanggal_mulai) Or t > 
Date V alue(Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go).tanggal_selesai)) Then 
Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 
= Tunda(proyek _go, aktivitas _go) -
Schedule(proyek _go, aktivitas _go ).jumlah _ sd 
End If 
total item = 0 
Fori= 1 To proyek_go- 1 
total item = total item + - -
jumlah _ aktivitas(i) 
Next i 
aktivitas _go 
Aktif(proyek _go, "Jrti.tit,~~ 
Sisa(proyek_go, 
Sisa(proyek _go, aktivitas _go) - 1 
FinalSchedule(proyek 
aktivitas _go). waktu _ mulai = t -
tglmin _pry(proyek _terawal) 









Date Value(Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go).tanggal_mulai) And t 
Date V alue(Schedule(proyek _go, 
aktivitas _go). tanggal_ selesai) Then 
Tunda(proyek _go, _go) 
= Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 





Date Value(Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go).tanggal_mulai) And t 
Date V alue(Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go).tanggal_selesai) Then 
Tunda(proyek _go, _go) 
= Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 






Loop Until totalTunda() = 0 And > 
tglmax _pry(proyek _ terakhir) 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
Fort= FinalSchedule(i, j).waktu_mulai 
To FinalSchedule(i, j).waktu _ selesai 
IfWeekday(t + 
tglmin _pry(proyek _ terawal)) = 1 Then 
FinalSchedule(i, j).durasi = 
FinalSchedule(i, j).durasi - 1 
End If 
Next t 
FinalSchedule(i, j).status = 0 





'Sub tgl_maxmin () 
'Procedure menentukan tanggal minimum 
dan maximum 
'--------------------------------------------------------
Sub tgl_ maxmin () 
proyek_terawal = 1 
proyek_terakhir = 1 
Fori= 1 To total_proyek 
tglmin _proyek = 10000000 
tglmax _proyek = 0 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
If tglmin_proyek > 
DateValue(Schedule(i, j).tanggal_ mulai) Then 
tglmin _proyek = 
Date Value(Schedule(i, j). tanggal_ mulai) 
End If 
If tglmax _proyek < 
DateValue(Schedule(i, j).tanggal_selesai) Then 
tglmax_proyek = 
Date Value(Schedule(i, j). tanggal_ selesai) 
End If 
Nextj 
tglmin _pry(i) = tglmin _proyek 
tglmax _pry(i) = tglmax_proyek 
If tglmin _pry(proyek _ terawal) > 
tglmin_pry(i) Then 
proyek _terawal = i 
End If 
If tglmax _pry(proyek _terakhir) < 
tglmax _pry(i) Then 





'Function totaiTunda ()As Integer 
'Procedure menghitung kegiatan yang 
tertunda 
Function tota!Tunda () As Integer 
totaltnd = 0 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah <>lrTIVIT'"'"' 
totaltnd = totaltnd + j) 
Nextj 
Next i 
totalTunda = totaltnd 
End Function 
'Function WaktuSelesai (start_ 
wkt_mulai As Integer, durasi As ....... ,,,.,. 
Integer 
'Fungsi menghitung Waktu 
·--·---·---·---··-----··--·---·---··-----··--•·---·---·-----··--
Function WaktuSelesai (start_ date 
wkt_mulai As Integer, durasi As 
Integer 
start= Weekday(start_date) 
tot date= 0 
idx date = start 
Fori= I To durasi -1 
idx _date = idx _date + 1 
tot_date =tot_ date+ I 
If idx date = 8 Then 
idx date= 2 
tot_ date= tot_ date+ 1 
End If 
Next i 
WaktuSelesai = wkt_mulai +tot 
End Function 
FILE ABOUT.FRM 
'Sub Commandl_Ciick () 
'Procedure bila button tutup 




Dim Sd Plus 
'Sub Form_Load() 
'Procedure Initialisasi terhadap nilai pada 
Combo Box 
'-------------------------------------------------------
Sub Form_ Load () 
ComboEdit.Addltem "Tukang Batu" 
ComboEdit.Addltem "Tukang Kayu" 
ComboEdit.Addltem "Tukang Cat" 
ComboEdit.Addltem "Tukang Besi" 
ComboEdit.Addltem "Tukang Listrik" 




'Procedure Initialisasi tampilanpada form 
Editing 
'---------------------------------------------------------
Sub Form_Activate () 
Labe!Edit(O).Caption = 1 
LabelEdit(l).Caption = 1 
TextEdit(O).Text =schedule( I, 
1). nama_ aktivitas 
TextEdit(l).Text =schedule(!, l).durasi 
TextEdit(2).Text =schedule( I, !).predecessor 
TextEdit(3).Text = schedule(l, l).jurnlah_sd 
ComboEdit.Text =schedule(!, I).tipe_sd 
Labe1Edit(2).Caption = schedule(I, 
I).waktu_mulai + 1 
Labe1Edit(3).Caption =schedule( I, 
I). tanggal _ mulai 
Labe1Edit(4).Caption =schedule( I, 
l).waktu_selesai +I 
Labe!Edit(S).Caption =schedule( I, 
I ).tanggal_selesai 






Sd Plus= False 
End Sub 
I ----------------------------------------
'Sub CommandEdit_Click (Index As Integer) 
'Procedure penekanan button pada form editing 
'----------------------------------------
Sub CommandEdit_Click (Index As Integer) 
Select Case Index 
Case 0: 'edit 
Fori= 0 To 3 
TextEdit(i).Enabled =True 
Next i 
ComboEdit.Enabled = True 
CommandEdit(2). Visible = 
CommandEdit(3).Visible =True 
CommandEdit(O). Visible = 
CommandEdit(I).Visible = 
CommandEditlndex(O). Visible 
CommandEditlndex( I). Visible 













Case 2: 'ok 
issave =False 






CommandEdit(O). Visible= True 
CommandEdit(l).Visible =True 
CommandEditlndex(O). Visible = 
CommandEditlndex(l).Visible = 
IfTextEdit(l).Text <> 
schedule(Vai(Labe!Edit(O) ......... ,uv•u• 




schedule(V al(Labe!Edit(O) ........ l-l~<'v"'" 
Vai(Labe!Edit( I). Caption)) .durasi 
V al(T extEdit( I). Text) 
schedule(V ai(Labe!Edit( 0) .......... 1uv••" 
Val(Labe!Edit(I '·'--'<wu'"' 
TextEdit(2). Text 
schedule(Vai(Labe!Edit(O) . .__, .. ~•••v••" 
Vai(LabeiEdit( I). Caption)). waktu _ 
Val(Labe!Edit(2).Caption)- I 
schedule(Vai(Labe!Edit( 0 ) ......... H .. '"', 
Val(Labe!Edit(I ). Caption)). ----·~o-·...a·---­
Labe!Edit(3 ). Caption 
schedule(Val(Labe!Edit(O) ........ ~,._,u,," 
Val(Labe!Edit( I). Caption)). waktu _ 
Vai(Labe!Edit(4).Caption)- I 
schedule(V ai(LabeiEdit( 0). Caption), 
Vai(LabeiEdit(I ).Caption)).tanggal_selesai = 





V al(Labe!Edit( I). Caption)). nama_ aktivitas Then 
schedule(Val(LabeiEdit( 0 ). Caption), 
Val(LabelEdit(I ).Caption)).nama _ aktivitas = 
TextEdit(O).Text 
Else 
schedule(Val(LabeiEdit( 0). Caption), 
Vai(LabeiEdit( 1). Caption)) .jumlah _ sd = 
Val(TextEdit(3). Text) 
schedule(Vai(LabeiEdit(O).Caption), 
Vai(LabeiEdit(I ). Caption)). tipe _ sd = 
Combo Edit. Text 
Sd Plus = True 
End If 
End If 
Case 3 : 'batal 




CommandEdit{2). Visible =False 
CommandEdit(3).Visible =False 
CommandEdit(O). Visible = True 
CommandEdit(I). Visible = True 





'Sub CommandEditlndex_Ciick (Index As 
Integer) 
'Procedure penekanan button index 
'------------------------------------------------------
Sub CommandEditindex _Click (Index As 
Integer) 
id_proyek = Val(LabeiEdit(O).Caption) 
id_aktivitas = Vai(LabelEdit(I).Caption) 
Select Case Index 
Case 0: 
If id aktivitas > I Then 
id aktivitas = id aktivitas - I - -
Else 
If id _proyek > I Then 
id _proyek = id _proyek - I 




If id _ aktivitas < jumlah _aktivttat>(rd IPt 
Then 
id _ aktivitas = id _ aktivitas + 
Else 
If id _proyek < total_proyek 
id _proyek = id _proyek + I 




LabeiEdit(O).Caption = id_proyek 
LabeiEdit(I).Caption = id 
TextEdit{O).Text = schedutle(Id_p 
id _ aktivitas ).nama_ aktivitas 
TextEdit(I).Text = schedule(id 
id _ aktivitas ). durasi 
TextEdit(2).Text = schedule(id 
id _ aktivitas ). predecessor 
TextEdit(3).Text = schedule(id 
id _ aktivitas ).jumlah _ sd 
ComboEdit.Text = schedule(id 
id _ aktivitas ). tipe _ sd 
Labe1Edit(2).Caption = """'"u'"'-'\·'UJ 
id_aktivitas).waktu_mulai +I 
Labe1Edit(3).Caption = """"u'""'' 
id _ aktivitas ). tanggal_ mulai 
Labe1Edit(4).Caption = schedule(rdl 
id_aktivitas).waktu_selesai + I 
Labe1Edit(5).Caption = """"u.,"~" 
id _ aktivitas ). tanggal_ selesai 
End Sub 
'Sub TextEdit_ Change (Index Asiiin·teeer) 
'Procedure Penulisan Text pada 
Penjadwalan 
'Melakukan pengecekan secara uou ....... 
terhadap 
'waktu mulai, tanggal mulai, 
dan tanggal selesai 
Sub TextEdit_ Change (Index As 
Iflndex = 2 Or Index = I Then 
j=O 
Do 
j = j +I 
Loop Until 
Left$(schedule(Vai(Labe1Edit(O) . ..__QIJ,uu•.•'· 
j).predecessor, 2) = "-" 
StartDate = 
schedule(Val(Labe!Edit(O). Caption), 
j). tanggal_ mulai 
IfLeft$(TextEdit(2).Text, 1) ="-"Then 
Labe!Edit(2).Caption = "1" 
Else 
Labe!Edit(2).Caption = 
Str$( AktivitasTerbesar(Vai(Labe!Edit(O). Caption 
), (TextEdit(2).Text)) + 1) 
IfWeekday(DateValue(StartDate) + 
Vai(Labe!Edit(2).Caption)) = 1 Then 
Labe1Edit(2).Caption = 
Str$(Vai(Labe1Edit(2).Caption) + 1) 
End If 
Labe1Edit(2).Caption = 














FILE INPUT.FRM . ----------------------------------------------
' Deklarasi variabel pada form Input 
t ------------------------------------------
Dim StartDate As String 
Dim idx _proyek, idx _ aktivitas 
Dim isfirst, is_ empty, isnextaktivitas, 
isnextproyek 
'---------------------------------------------
'Sub Form_Activate () 
'Procedure inisialisasi somber daya yang 
dibutuhkan 
t ------------------------------------------------------
Sub Form_Load () 
InputCombo.Addltem "Tukang Batu" 
InputCombo.Addltem "Tukang Kayu" 
InputCombo.Additem "Tukang Cat" 
InputCombo.Addltem "Tukang Besi" 
InputCombo.Addltem "Tukang Listrik" 
InputCombo.Addltem "Tukang Ledeng" 
is_empty =True 
End Sub 
'Sub Form_ Activate () 
'Procedure inisialisasi awal .... , .. ..., ..... pada 
form Input 
Sub Form_Activate () 
idx _proyek = 1 
idx aktivitas = 1 
isfirst = True 
Fori= 0 To 3 
InputText(i).Enabled =True 
InputText(i).Text = "" 
InputCommand(i). Visible = 
Next i 
InputCombo.Enabled =True 
lnputCombo. Text= 1111 
InputCommand( 4). Visible = 
InputCommand( 5). Visible = 
InputLabei(O).Caption ="I" 
InputLabei(I).Caption ="I" 
Fori= 2 To 5 
InputLabel(i) = "" 
Next 
StartDate = InputBox("Tanggal 
idx_proyek & "Mulai :","Input 






'Procedure penekanan button 
Data 
Sub InputCommand_Ciick (index 
Select Case index 
Case 0: 1proyek selanjutnya 
LastStartDate = StartDate 
StartDate = J.IIIJULv•uil.\ 
"") 
If StartDate <> "" Then 
isnextproyek = True 
isnextaktivitas = False 
Fori= 0 To3 
InputText(i).Enabled = 








InputCommand( 5). Visible = True 
InputLabei(O).Caption = 
Val(InputLabei(O).Caption) + I 
InputLabel(l).Caption ="I" 
Fori= 2 To 5 
InputLabel(i) = "" 
Next 
idx_proyek = idx_proyek +I 
idx aktivitas = I 
total_proyek = total _proyek + I 
Else 
StartDate = LastStartDate 
End If 
Case I : 'aktivitas selanjutnya 
isnextaktivitas =True 
isnextproyek =False 
InputLabel( I). Caption = 
Vai(InputLabei(I).Caption) + I 
Fori= 0 To 3 
InputText(i).Enabled =True 
InputText(i).Text = "" 
InputCommand(i).Visible =False 
Next i 
InputCombo.Enabled = True 
InputCombo. Text = "" 
InputCommand(4).Visible =True 
InputCommand(5).Visible =True 
Fori= 2 To 5 
InputLabel(i).Caption = "" 
Next 
idx aktivitas = idx aktivitas + I - -
Case 2: 'input selesai 
findAfterDec 
InputDataFonn.Hide 
ResourceF onn. Show 






InputDataGrid.Cols = I2 
total item = 0 
Fori= I To total_proyek 
total item = total item + - -
jumlah _ aktivitas(i) 
Next i 
InputDataGrid.Rows = total_item + I 
InputDataGrid.Row = 0 
InputDataGrid.Col = 0 
InputDataGrid.Text = "N 
InputDataGrid.Col = I 
InputDataGrid.Text = 
InputDataGrid.Col = 2 
InputDataGrid. Text = 
InputDataGrid.Col = 3 
InputDataGrid. Text = 
InputDataGrid.Col = 4 
InputDataGrid. Text = 
InputDataGrid.Col = 5 
InputDataGrid. Text = 
lnputDataGrid.Col = 6 
InputDataGrid.Text = "W 
InputDataGrid.Col = 7 
InputDataGrid.Text = "T 
InputDataGrid.Col = 8 
InputDataGrid. Text = 
InputDataGrid.Col = 9 
InputDataGrid.Text = "'~'----'-' 
InputDataGrid. Col = I 0 
InputDataGrid.Text = "Tipe Daya" 
lnputDataGrid.Col = II 
InputDataGrid. Text = " 
Daya" 
InputDataGrid. CoiWidth(O) 
InputDataGrid. CoiWidth( I) 
InputDataGrid. Co1Width(2) 
InputDataGrid. Co1Width(3) 
InputDataGrid. CoiWidth( 4) 
InputDataGrid. ColWidth( 5) 
InputDataGrid. ColWidth( 6) 
InputDataGrid.CoiWidth(7) = I500 
InputDataGrid.Co1Width(8) I500 
InputDataGrid.ColWidth(9) = I500 
InputDataGrid.ColWidth(IO) 1500 
InputDataGrid. Co!Width( II) I500 
id = I 
Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah _llktilvihi<:(i) 
InputDataGrid.Col = 0 
InputDataGrid.Row = id 
InputDataGrid. Text = id 
id = id +I 
InputDataGrid.Col = I 
InputDataGrid.Text = i 
lnputDataGrid.Col = 2 
InputDataGrid.Text = j 
InputDataGrid.Col = 3 
InputDataGrid. Text = "'"''"u''""' 
j).nama _ aktivitas 
j).durasi) 
InputDataGrid.Col = 4 
InputDataGrid.Text = 
InputDataGrid.Col = 5 
InputDataGrid. Text = Schedule(i, 
j). predecessor 
InputDataGrid. Col = 6 
InputDataGrid.Text = Str$(Schedule(i, 
j).waktu_mulai + 1) 
lnputDataGrid.Col = 7 
InputDataGrid. Text = Schedule(i, 
j). tanggal_ mulai 
lnputDataGrid.Col = 8 
InputDataGrid. Text = Str$(Schedule(i, 
j).waktu_selesai +I) · 
InputDataGrid.Col = 9 
InputDataGrid.Text = Schedule(i, 
j).tanggal_selesai 
InputDataGrid.Col = 10 
InputDataGrid.Text = Schedule(i, 
j).tipe_sd 
InputDataGrid.Col = I1 
InputDataGrid. Text = Str$(Schedule(i, 
j).jumlah _ sd) 
Nextj 
Next i 
Case 4: 'ok 
If isfirst Then 

















idx _ aktivitas). nama_ aktivitas = 
InputText(O).Text 
Schedule(idx _proyek, idx _ aktivitas). durasi 
= InputText(l).Text 
Schedule(idx _proyek, 








idx _aktivitas). waktu _ selesai = 
Vai(InputLabei(4).Caption)- I 
Schedule(idx_proyek, 
idx _ aktivitas ). tanggal_ selesai = 
InputLabel( 5). Caption 





Fori= 0 To 3 










AUF ARLFMetodeOK = 
Case 5: 'cancel 




If isnextproyek Then 
isnextproyek =False 
idx _proyek = idx 
total _proyek = ----·_.-· 
idx aktivitas = 
jumlah _ aktivitas(idx _proyek) 
Else 
If isnextaktivitas Then 
isnextaktivitas =False 
idx _ aktivitas = idx _ 
End If 
End If 
InputCommand( 4). Visible 
InputCommand( 5). Visible 
InputLabel(O).Caption = · 
InputLabel(l).Caption = 
InputLabei(2).Caption = 




idx _ aktivitas ). tanggal_ mulai 
InputLabei(4).Caption = 
Schedule(idx _proyek, 





idx _ aktivitas). tanggal_ selesai 
InputText(O).Text = 
Schedule(idx _proyek, 
idx _ aktivitas ).nama_ aktivitas 
InputText(l).Text = 
Schedule(idx _proyek, idx _ aktivitas ).durasi 
InputText(2).Text = 
Schedule(idx_proyek, idx_ aktivitas ). predecessor 
InputText(3).Text = 
Schedule(idx _proyek, idx _ aktivitas ).jumlah _ sd 
InputCombo.Text = 
Schedule(idx _proyek, idx _ aktivitas ). tipe _ sd 






Case 6: 'tutup 
InputDataGrid.Visible =False 







'Sub InputCommand_Ciick (index As Integer) 
'Procedure pemerikaan validita data pada 
Input data 
'serta pencarian secara otomatis waktu mulai, 
tanggal mulai 
'waktu selesai dan tanggal selesai 
t ---------------------------------------------------------
Sub InputText_Change (index As Integer) 
If(lnputText(O).Text ="")Or 
(InputText(I).Text = "11 ) Or (lnputText(2).Text = 
"")Or (InputText(3).Text ="")Or 





If index = 2 Then 
IfLeft$(InputText(index).Text, I)= "-11 Then 
InputLabei(2).Caption = 11 I 11 
Else 
strtemp = "" 
valid= True 




strtemp = strtemp + 




valid = valid And 
Else 
valid = valid And 
End If 




valid= valid And False 
Else 
valid = valid And True 
End If 
IfNot valid Then 
MsgBox ("Predecessor 
Else 
IfinputText(index) <> 11 " 
InputLabel(2).Caption = 
Str$( AktivitasTPrhiF'~I1rnr acU lTIPUitLIIIbel( 
n), (InputText(index).Text)) +I) 
IfWeekday(Date V 
Val(InputLabel(2).Caption)) = I 
lnputLabel(2).Caption = 











WaktuSelesai((InputLabel(3) . .._ .... ,.w.,,. 
Val(lnputLabei(2).Caption), 






'Sub CommandList_ Click() 





Sub CommandList_ Click() 




'Sub Form_Activate () 
'Procedure iniialisasi awal tampilan pada 
form Resource 
' ---------------------------------------------------------
Sub Fonn_Activate () 
CommandResource(O).Enabled = False 
ResourceFonn.Caption = "Utilitas Sumber 
Daya" 
Fork= 1 To 15 
LabelAUF(k- l).Visible =False 
TextAUF(k- !).Visible= False 
LabelWSLK(k - 1 ). Visible= False 
Labe!R(k- !).Visible= False 
Resource(k).nama = "" 
LabelAUF(k- !).Caption= "Nilai AUF" 
LabeiWSLK(k- !).Caption= "WSLK :" 
LabelR(k- !).Caption= "R :" 
Next k 
sd _ digunakan = 0 
tot Resource = 0 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
idx resource = 0 
Do 
IfLeft$(Schedule(i, j).tipe_sd, 14) = 





idx _resource = idx _resource + 1 
End If 
Loop Until sama Or idx _resource> 
tot Resource 
IfNot sama Then 





LabelAUF(tot_Resource).Caption +" "+ 
Schedule{i, j).tipe_sd 
Resource(tot_Resource + l).nama = 
Schedule(i, j).tipe_sd 




sd _ digunakan = tot_ Resource 
If isopen Then 
Fork= I To sd_digunakan 







'Procedure penekanan button 
Resource 
Sub CommandResource Click 
Select Case Index 
CaseO: 'OK 
Fork= 1 To sd_digunakan 




fin dAfter Dec 
ResourceFonn.Hide 
TotalFonn. Show 
Fork= 1 To IS 
TextAUF(k- l).Text = "" 
Next 
Fork=OTo 14 
TextAUF(k). Text = "" 
Nextk 
Case 1 : 'batal 
ResourceFonn.Hide 
Case 2: 'proses 
Fork= I To sd_digunakari 
Resource(k).AUF = V 
1).Text) 
Next k 
ResourceFonn. Caption = 
tgl_maxmin 
nil_ AUF= findAUF() 
nii_ARLF = findARLF() 
findMetode 
AUF ARLFMEtodeOK = 
ResourceFonn.Caption = 
Daya" 
'---------- tulis wslk dan r 
Fork= 1 To sd_digunakan 
WSLKTot=O 
For L = 1 To total _proyek 








LabelWSLK(k- !).Visible= True 






'Sub TextAUF_Change (Index As Integer) 
'Procedure pemeriksaan validitas pengisian 
Text AUF 
t ---------------------------------------------
Sub TextAUF _Change (Index As Integer) 
Alltrue = True 
Fork= 1 To sd_digunakan 
IfTextAUF(k- 1) <> 11 " Then 
Alltrue = Alltrue And True 
Else 
Alltrue = Alltrue And False 
End If 
Next k 






'Sub Form_Activate () 
'Procedure initialisasi awal tampilan pada 
form Total 
'-------------------------------------------
Sub Form_Activate () 
issave =False 
TotalForm.Caption = 11Jurnlah Sumber Daya" 
Fork= 1 To 15 
Labe!Total(k- !).Visible= False 
TextTotal(k- l).Visible =False 
LabelTotal(k- !).Caption= "Jurnlah 
Sumber Daya" 
Nextk 
Fork= 1 To sd_digunakan 
LabelTotal(k - 1 ). Visible= True 
TextTotal(k- !).Visible= True 
LabelTotal(k- !).Caption= Labe!Total(k-
!).Caption+""+ Resource(k).nama 
TextTotal(k- l).Text = "11 
Next k 
If isopen Then 
Fork= 1 To sd_digunakan 





'Sub CommandTotal_ Click () 
'Procedure penekanan tombol 
Total 
pada form 
Sub CommandTotal_ Click () 
AUF ARLFMetodeOK =False 
Fork= 1 To sd_digunakan 
Resource(k).jurnlah = V .u .... _ _._, ..... otal(k-
l).Text) 
Nextk 





' Deklarasi variabel pada form 
Dim Aktivitas _Update As Integer, 
Proyek_ Update As Integer 
Dim aktv _proses As Integer, pry 
Integer 
Dim Tanggal_update As Long 
" 
Dim UpdateDurasi As Integer, UPOJltleMIUlaJ As 
Integer, UpdateSelesai As Integer 
Dim jumlah _ antrian As Integer 
Dim Antrian(lOO) As nomertype 
Dim NewFinaiSchedule(MAX 
MAX_AKTIVITAS) As 
Dim flagantri(MAX _PROYEK, 
MAX_ AKTIVIT AS) 
Dim proyek _go As Integer, 
Integer, i As Integer, j As Integer, t 
Dim :Scttedule.Uup( 
MAX_ AKTIVIT AS) As :scn,eauiet"YJpe 
'Function afterdecessor (jj As •", .... , ... 
Integer, akt As Integer) As 
'Fungsi mencari kegiatan yang 
dilakukan 
Function afterdecessor Gj As Integer, pry As 
Integer, akt As Integer) As Integer 
strtemp = "" 
aft= False 
For idxstr = 1 To RTrim(Len(afterdec(pry, 
akt))) 
IfMid$(afterdec(pry, akt), idxstr, 1) <> "," 
Then 
strtemp = strtemp + Mid$(afterdec(pry, 
akt), idxstr, 1) 
Else 
IfVal(strtemp) = ii Then aft= aft Or 
True Else aft = aft Or False 
strtemp = "" 
End If 
Next idxstr 
IfVal(strtemp) = ii Then aft= aft Or True Else 
aft = aft Or False 
strtemp = "" 
If aft Then afterdecessor = 1 Else 
afterdecessor = 0 
End Function 
t ----------------------------------------------------
'Function CariDurasi (wkt_mulai As Integer, 
wkt_selesai As Integer) As Integer 
'Fungsi mencari durasi dari kegiatan . ----------------------------------------------
Function CariDurasi (wkt_mulai As Integer, 
wkt_selesai As Integer) As Integer 
drs= 0 
Fori= wkt mulai To wkt selesai - -
IfWeekday(i + 
tglmin_pry(proyek_terawal)) <> 1 Then 






'Function CariWaktuSelesai (wkt_mulai As 
Integer, drs As Integer) As Integer 
'Fungsi mencari waktu selesai dari kegiatan 
'------------------------------
Function CariWaktuSelesai (wkt_mulai As 
Integer, drs As Integer) As Integer 
wkt selesai = wkt mulai - -
Fori= 1 To drs- 1 
wkt selesai = wkt selesai + 1 - -
If Weekday( wkt _ selesai + 
tglmin_pry(proyek_terawal)) = 1 Then 
wkt_selesai = wkt_selesai + 1 
End If 
Next i 
CariWaktuSelesai = wkt_selesai 
End Function 
'Sub CopySchedule () 
'Procedure mengcopy variabel 
Sub CopySchedule () 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jurnlah_aktivitas(i) 
ScheduleDup(i, j).nama_ 
Schedule(i, j).nama _ aktivitas 




ScheduleDup(i, j). waktu _ 
Schedule(i, j). waktu _ mulai 
ScheduleDup(i, j). tanggal_ 
Schedule(i, j). tanggal_ mulai 
ScheduleDup(i, j). waktu _ 
Schedule(i, j). waktu _ selesai 
ScheduleDup(i, j). --··.cc-··---·-.-·-· 
Schedule(i, j). tanggal_ selesai 
ScheduleDup(i, j).tipe_sd = ;s(JteOIUie( 
j).tipe_sd 
ScheduleDup(i, j).jumlah _ sd =l~ich€~<1ule{l, 




'Function CukupDiproses (pry 
As Integer, tt As Long) As 
'Fungsi pemeriksaan apakah 
cukup untuk diproses 
·-----------------·-----·----·------·---·+---··-----··-
Function CukupDiproses (pry As 
Integer, tt As Long) As Integer 
Fork= 1 To sd_digunakan 
IfLeft$(Schedule(pry, akt). 
Left$(Resource(k).nama, 14) Then 




For at= 1 To Schedule(pry, ~·~·,··•"· 
waktu = tt + at - 1 
IfWeekday(waktu + 
tglmin _pry(proyek _terawal)) = 1 
waktu = waktu + 1 
End If 
SisaResource = jumlahResource 
Fori= I To total_proyek 
Forj =I Tojumlah_aktivitas(i) 
IfLeft$(Schedule(pry, akt).tipe_sd, 
I4) = Left$(Schedule(i,j).tipe_sd, I4) And 
waktu >= NewFinaiSchedule(i, j).waktu_mulai 
And waktu <= NewFinalSchedule(i, 
j).waktu_selesai And waktu <> 0 Then 
SisaResource = SisaResource -




If SisaResource >= Schedule(pry, 
akt).jumlah_sd Then 
cukup = cukup And True 
Else 
cukup = cukup And False 
End If 
Next at 




'Function KeluarAntrian 0 
'Fungsi pengeluaran suatu kegiatan dari 
antrian 
'------------------------------------------------------
Function Keluar Antrian () 
For idxantri = 2 To jumlah_antrian 
Antrian(idxantri - I ).npry = 
Antrian(idxantri). npry 
Antrian(idxantri - I ).naktv = 
Antrian(idxantri). naktv 
Next idxantri 
jumlah_antrian = jumlah_antrian- I 
End Function 
'----------------------------------------------------
'Function Masuk Antrian () 
'Fungsi pemasukan suatu kegiatan ke antrian 
'------------------------------
Function MasukAntrian (n_proyek As Integer, 
n _ aktivitas As Integer) 
jumlah _ antrian = jumlah _ antrian + I 
AntrianGumlah _ antrian).npry = n _proyek 
AntrianGumlah_antrian).naktv = n_aktivitas 
End Function 
'-----------------------------------------
'Sub ProsesUpdate 0 
'Procedure Pemrosesan Updating 
t -----------------------------------------




nil_AUF = findAUF() 
nil_ ARLF = findARLF() 
findMetode 
AUF ARLFMetodeOK = 
End If 
Select Case metode 
Case I: 
Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah <>lr1't,ntt"'' 




Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah _ 






Fori = I To total_proyek 
For j = I To jumlah .. lrl·iui1~®1'i) 




answer = MsgBox("Tidak ada me:rocte 
bisa digunakan (Diluar Range) ! ", I 
End Select 
Fori = I To total_proyek 
For j = I To jumlah_,~n,,n.,"" 
If flagantri(i, j) Then 
Sisa(i, j) = Schedule(i, 




jumlah _ sd _ tersedia = sd dtg:unak~ln 
t = tglmin_pry(proyek_terawal) 
first t = t 
Do 
Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah_ 
baruselesai(i, j) = 0 
Nextj 
Nexti 
For i = I To total _proyek 
For j = 1 To jumlah _ aktivitas(i) 
If Not flagantri(i, j) Then 
1ft- tglmin_pry(proyek_terawal) > 
NewFinaiSchedule(i, j).waktu_selesai Then 
baruselesai(i, j) = 0 





If metode = MAXTWK Then 
Fori= 1 To total_proyek 
TWK(i)=O 
For j =I To jumlah_aktivitas(i) 
If AktSelesai(i, j) = I Then 
TWK(i) = TWK(i) + Schedule(i, 




Fori= I To total_proyek 
For j = 1 To jumlah _ aktivitas(i) 
f(i, j) = TWK(i) + Schedule(i, 




If metode = MINSLK Then 
Fori = I To total_proyek 
For j = I To jumlah _aktivitas(i) 
If EST(i, j) + tglmin _pry(i) -
tglmin _pry(proyek _ terawal) > t Then 
maxx = EST(i, j) + tglmin _pry(i) 
- tglmin _pry(proyek _ terawal) 
Else 
maxx=t-
tglmin _pry(proyek_ terawal) 
End If 
SLK(i, j) = LST(i, j) + tglmin _pry(i) 




Fork= I To jumlah_sd_tersedia 
1ft- tglmin_pry(proyek_terawal) = 2 




tot antri = 0 
Fori= I To total_proyek 
For j =I To jumlah_aktivitas(i) 
If flagantri(i, j) 
Date Value(Schedule(i, j). •a•1o55,,. _. 11•u•o"J 
<= Date V alue(Schedule(i, 
Tunda(i,j) <> 0) And Weekday(t) 




antri(i, j) = 1 
tot_antri =tot_ 
Else 




If tot antri = 0 And 
GeserKegiatan (t) 
End If 
Loop Until tot_antri > 0 
sd_t = ResourceSisa(t-
tglmin _pry(proyek _terawal), "'"n·otlr,.,•fld 
If first t <> t Then 
IfWeekday(t) <> 1 
Fori= 1 To total 
Forj = 1 To· 
If flagantri(i, j) 
Left$(Schedule(i, j).tipe_sd, 14) = 
Left$(Resource(k).nama, 14) Then 
OThen 
If Aktif(i, j) 
antri(i, j) = 




j).durasi = NewFinaiSchedule(i, · 
NewFinaiSchedule(i, j). waktu _ 
End If 
Else 







If Tunda(proyek _go, 
For idx_antri = 1 To tot_antri <> 0 And (t <Date 
Select Case metode aktivitas_go).tanggal_mulai) Or t 
Case SASP: Date Value(Schedule(proyek _go, 
min f= 1000 aktivitas _go). tanggal_ selesai)) 
Fori= I To total_proyek Tunda(proyek _go, ) 
For j =I To jumlah_aktivitas(i) = Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 
If antri(i, j) = I Then Schedule(proyek _go, aktivitas 
If min_f> fl:i, j) Then End If 
min _f = fl:i, j) Aktifl:proyek _go, 
proyek _go = i Sisa(proyek _go, 
aktivitas _go = j Sisa(proyek_go, aktivitas _go) - I 
End If 
Endlf aktivitas _go). waktu _ mulai = t -
Nextj tglmin _pry(proyek _terawal) 
Next i If Sisa(proyek _go, 
Case MAXTWK: 0 Then 
max f=O AktSelesai(proyek 
Fori= I To total_proyek aktivitas _go) = I 
For j = I To jumlah_aktivitas(i) baruselesai(proyek 
If antri(i, j) = I Then aktivitas _go) = I 
If max _f < fl:i, j) Then New Final 
max _f = fl:i, j) 
proyek _go = i 
aktivitas _go = j 
End If aktivitas_go).durasi = 
End If NewFinaiSchedule(proyek _go, 
Nextj aktivitas _go). waktu _ selesai -
Next i NewFinaiSchedule(proyek _go, 
Case MINSLK: aktivitas_go).waktu_mulai +I 
min SLK = 1000 End If 
Fori= I To total_proyek Else 
For j =I To jumlah_aktivitas(i) 1ft>= 
If antri(i, j) = I Then Date Value(Schedule(proyek _go, 
If min_ SLK > SLK(i, j) aktivitas_go).tanggal_mulai) And t 
Then Date Value(Schedule(proyek _go, 
min_ SLK = SLK(i, j) aktivitas _go). tanggal_ selesai) Then 
proyek _go = i Tunda(proyek _go, _go) 
aktivitas _go = j = Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 
End If Schedule(proyek_go, 
End If End If 
Nextj Endlf 
Next i Else 
End Select 1ft>= 
antri(proyek _go, aktivitas _go) = 0 Date Value(Schedule(proyek _go, 
If all _predec _ finish(proyek _go, aktivitas_go).tanggal_mulai) And t 
aktivitas _go) And CukupDiproses(proyek_go, Date Value(Schedule(proyek _go, 
aktivitas_go, t- tglmin_pry(proyek_terawal)) aktivitas_go).tanggal_selesai) Then 
Then Tunda(proyek _go, ) 
If sd _t - Schedule(proyek _go, = Tunda(proyek _go, aktivitas _go) 
aktivitas_go).jumlah_sd >= 0 Then Schedule(proyek _go, aktivitas _go). 
sd_t = sd_t- Schedule(proyek_go, End If 
aktivitas _go) .jumlah _ sd End If 
Next idx_antri 
Next k 
t = t + 1 
Loop Until totaiTunda() = 0 And t > 
tglmax_pry(proyek _ terakhir) 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
If flagantri(i, j) Then 
Fort= FinaiSchedule(i, j).waktu_mulai 
To Fina!Schedule(i, j).waktu_selesai 
IfWeekday(t + 
tglmin _pry(proyek_ terawal)) = 1 Then 
FinaiSchedule(i, j).durasi = 






Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
Fina!Schedule(i, j).waktu_mulai = 
NewFinaiSchedule(i, j).waktu _ mulai 
FinaiSchedule(i, j). waktu _ selesai = 
NewFinaiSchedule(i, j). waktu _ selesai 
FinaiSchedule(i, j).durasi = 
NewFinaiSchedule(i, j).durasi 
Fina!Schedule(i, j).flag = 
NewFinaiSchedule(i, j).flag 






'Function ResourceSisa (xt As Integer, rs As 
String) As Integer 
'Fungsi Pencarian Sisa Sumber Daya yang 
digunakan 
f -----------------------------------------
Function ResourceSisa (xt As Integer, rs As 
String) As Integer 
For r = 1 To sd_digunakan 
lfLeft$(Resource(r).nama, 14) = U:ft$(rs, 
14) Then 
sd_total = Resource(r).jumlah 
End If 
Next r 
For xi= I To total_proyek 
Forxj = 1 Tojumlah_aktivitas(xi) 
If Not flagantri(xi, xj) And xt >= 
NewFinaiSchedule(xi, xj).waktu_mulai And xt <= 
NewFinaiSchedule(xi, xj).waktu_selesai And 
Left$(Schedule(xi, xj).tipe_sd, 1 = Left$(rs, 
14) Then 
sd_total = sd_total- ~'"''lt"'u'""'''"'• 




ResourceSisa = sd total 
End Function 
'Sub Form_Activate () 
'Procedure inisialissai awal pada 
form Update 
Sub Form_ Activate() 
UpdateForm.Caption = 
Proyek dengan Metode Heuristik11 
Fori =0 To 11 
LabelUpdate(i). Visible = 
Nexti 
Fori= 0 To 2 
TextUpdate(i). Visible= False 
Nexti 
CommandUpdate(1).Visible = 




tgl_ update = InputBox(11Tanggal : 11) 







Tanggal_update =Date Value( 
tglmin _pry(proyek _terawal) 
Fori= I To total_proyek 
For j = I To jumlah _, .... ,,"'n"" 
IfFinaiSchedule(i, j).flag = 
NewFinaiSchedule(i, j). 
FinalSchedule(i, j). waktu _ mulai 
NewFina!Schedule(i, j). 
= FinalSchedule(i, j).waktu_selesai 
NewFinaiSchedule(i, 
Fina!Schedule(i, j).durasi 





NewFinaiSchedule(i, j).waktu _ selesai 
NewFina!Schedule(i, j).durasi = 0 






'Sub CommandUpdate_Ciick (Index As 
Integer) 
'Procedure penekanan button pada form 
Update 
'-----------------------------------------------------
Sub CommandUpdate _Click (Index As Integer) 
Select Case Index 
Case 0: 'Update 
Fori= 0 To 11 
LabelUpdate(i). Visible = True 
Next i 








CommandUpdate(2). Visible= True 
CommandUpdate(O). Visible =False 
CommandUpdate(3).Visible =False 
Fori= 0 To 2 
TextUpdate(i).Enabled =True 
TextUpdate(i).Text = '"' 
Next i 






Str$(Tanggal_ update+ 1) + " ( " + 
Format(Tanggal_update + 
tglmin_pry(proyek_terawal), "dd/miDfyy") +" )" 
Labe1Update(3).Caption = 
Str$(Fina!Schedule(Proyek _Update, 
Aktivitas_Update).waktu_mulai + 1) +" ( "+ 
F ormat(FinaiSchedule(Proyek _Update, 
Aktivitas_ Update).waktu_mulai + 
tglmin_pry(proyek_terawal), "dd/rnrn!yy") +" )" 
LabeiUpdate(S).Caption = 
Str$(Fina!Schedule(Proyek _Update, 
Aktivitas _Update). waktu _ selesai + 1) + " ( " + 
Format(Fina!Schedule(Proyek _u u .. a,c. 
Aktivitas _Update). waktu _ selesai 
tglmin _pry(proyek _ terawal), 
Labe1Update(7).Caption = 
Str$(Fina!Schedule(Proyek_ 
Aktivitas _Update ).durasi) 




lfTextUpdate(l).Text = "" 

















Labe!Update( 15). Visible = 
Proyek_Update = Vai(TextU 




Aktivitas _Update). waktu _ mulai = L.IPictatleMUlat 




Aktivitas_ Update).durasi = 
NewFinalSchedule(Proyek ~u u'uaa.c. 
Aktivitas_Update).flag = 1 
IfLeft$(LabeiUpdate( 16).vatJuvu. 
"Dalam Proses" Then 
NewFina!Schedule(Proyek _ 
Aktivitas_Update).status = 1 
Else 
If Left$(Labe!Update( 1 
"Belum Dimulai" Then 
NewFina!Schedule(Proyek _ 
Aktivitas_Update).status = 2 
Else 
IfLeft$(Labe1Update(l6).Caption, 13) = 
"Sudah Selesai" Then 
NewFinalSchedule(Proyek _Update, 











Fori= 0 To 2 
TextUpdate(i).Enabled =False 
Next i 
Fori= 3 To 4 
TextUpdate(i).Enabled =True 
TextUpdate(i).Text = "" 
Next i 






Fori= 0 To 2 
TextUpdate(i).Enabled =False 
Next i 
Fori= 3 To 4 
TextUpdate(i).Enabled =True 





Case 3: 'Update Selesai 






'Sub TextUpdate_Change (Index As Integer) 
'Procedure pemeriksaan validitas input pada 
form Update 
'---------------------------------------------------------
Sub TextUpdate_Change (Index As Integer) 





Tanggal_update Then ..... ,.,.~.,n.JIJU<><<~r 
= "Belum Dimulai" 
IfTextUpdate(l).Text <> "" 
If V al(TextUpdate(O). 
Tanggal_update And Vai(Text 
I>= Tanggal_update Then 









= "Sudah Selesai" 
IfTextUpdate(O).Text <> 
IfVai(TextUpdate(O). - 1 <= 
Tanggal_update And .,,..,....,.., ... , ..... , I).Text)-
I >= Tanggal_ update Then 















Tanggal_ update And 








Case 3 To 4: 




Vai(TextUpdate(4).Text) >= 1 And 
Val(TextUpdate(4).Text) <= 
jumlah_aktivitas(Val(TextUpdate(3).Text)) Then 















'Sub Fonn_Activate () 
'Procedure inisialisasi awal tampilan pada 
fonn Input Tabel 
' ------------------------------
Sub Form_Activate () 
InputGrid. Visible = True 
InputGrid.Cols = IO 
total item = 0 
Fori= I To total_proyek 
total_item = total _item + 
jumlah _ aktivitas(i) 
Next i 
InputGrid.Rows = total_item + I 
InputGrid.Row = 0 
InputGrid.Col = 0 
InputGrid.Text = "Nomor Proyek" + 
Chr$(13) + "Nomor Aktivitas" 
InputGrid. Col = I 
InputGrid.Text ="Nama"+ Chr$(13) + 
"Aktivitas" 
InputGrid.Col = 2 
InputGrid.Text = "Durasi" 
InputGrid.Col = 3 
InputGrid.Text ="Predecessor" 
InputGrid. Col = 4 
InputGrid.Text = "Waktu" + Chr$(13) + 
"Mulai" 
InputGrid.Col = 5 
InputGrid.Text = "Tanggal" + Chr$(13) + 
"Mulai" 
InputGrid.Col = 6 
InputGrid.Text = "Waktu" + Chr$(13) + 
"Selesai" 
InputGrid.Col = 7 
InputGrid.Text = "Tanggal" + Chr$(13) + 
"Selesai" 
lnputGrid.Col = 8 
InputGrid.Text = "Tipe" + 
"Sumber Daya" 
InputGrid. Col = 9 
InputGrid.Text = "Jumlah" 
"Sumber Daya" 
InputGrid.ColWidth(O) = 
InputGrid. ColWidth(I) = 
InputGrid.CoiWidth(2) = 
InputGrid.ColWidth(3) = II 
InputGrid.ColWidth(4) = 
InputGrid.ColWidth(5) = 85 
InputGrid.ColWidth(6) = 
InputGrid.CoiWidth(7) = 8 
InputGrid.CoiWidth(8) =I 
InputGrid.ColWidth(9) = I 
InputGrid.RowHeight(O) = I 
id= I 
Fori= I To total_proyek 
Str$G) 
For j = I To jumlah aKlJLVIll!tst 
InputGrid.Col = 0 
InputGrid.Row = id 
id = id +I , 
InputGrid. Text = 
InputGrid. Col = 1 
InputGrid.Text = ................. ., ..... ,~., 
j).nama _ aktivitas 
InputGrid.Col = 2 
lnputGrid. Text = 
j).durasi) 
InputGrid.Col = 3 
InputGrid.Text = ~~ .. ,~"'1t'~,., 
j).predecessor 
InputGrid.Col = 4 
InputGrid.Text = 
j).waktu_mulai + I) 
InputGrid. Col = 5 
InputGrid.Text = ~cr1e01Lfe\ 
j). tanggal_ mulai 
InputGrid.Col = 6 
InputGrid. Text = 
j).waktu_selesai + 1) 
InputGrid.Col = 7 
InputGrid. Text = ~ched~'e(l, 
j). tanggal_ selesai 
InputGrid. Col = 8 
InputGrid.Text = :Sclledl.lfe( 
InputGrid. Col = 9 
InputGrid.Text = 





'Sub InputTabeiCommand_Ciick () 
'Procedure bila button tutup ditekan pada 
form Input Tabel 
'------------------------------------------------------




'Sub CommandPrint_ Click() 
'Procedure mencetak Input Tabel 
'------------------------------------------
Sub CommandPrint_Click () 
CommandPrint. Visible= False 
InputTabeiCommand.Visible =False 
LabelPage.Visible =True 
hal ver = (InputGrid.Rows- 2) I 21 -
((InptrtGrid.Rows- 2) Mod 2I) I 2I +I 
xpage = 0 
originheight = InputGrid.Height 
pagever =I 
Do 
xpage = xpage + 1 
LabelPage.Caption = "Halaman" + 
Str$(xpage) +" dari "+ Str$(hal_ver) 
If pagever = hal_ ver Then 
InputGrid.Height = InputGrid.Height -
((InputGrid.RowHeight(l) + 20) * (22-
InputGrid.Rows + (pagever - 1) * 2I) + 1) 
End If 
InputGrid. T opRow = (pagever - I) * 2I + I 
'PrintForm 
If pagever <> hal_ ver Then 
Response= MsgBox(LabelPage.Caption 
+" dalam proses cetak. ... !" + Chr$(13) + 
"Tunggu sampai selesai, masukkan lembar 
berikutnya dan tekan OK !", I7, "Cetak Final 
Schedule") 
If Response= I Then lanjut =True Else 
lanjut = False 
End If 
pagever = pagever + I 
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal_ver 
CommandPrint. Visible = True 
InputTabeiCommand.Visible =True 
LabeiPage.Visible =False 
InputGrid.Height = originheight 
InputGrid. TopRow = 1 
End Sub 
FILE TABELFIN.FRM 
Sub Form_Activate () 
GridFinal. Cols = 5 
total item = 0 
Fori-= 1 To total_proyek 
total _item = total_item + 
Next i 
GridFinal.Rows = total_item + 1 
GridFinal.Row = 0 
GridFinal.Col = 0 
GridFinal.Text = "Nomor Prr'""1.t" + Chr$(13) 
+ "&" + Chr$(13) + "Nomor 
GridFinal. Col = I 
GridFinal.Text = "Waktu Mulai" 
GridFinal. Col = 2 
GridFinal.Text = "Waktu 
GridFinal. Col = 3 
GridFinal. Text = "Durasi" 
GridFinal. Col = 4 
GridFinai.Text ="Status Update 
GridFinal.CoiWidth(O) = I750 
GridFinal. Co!Width( 1) = 17 50 
GridFinal.ColWidth(2) = 1750 
GridFinal.ColWidth(3) = 1750 
GridFinai.ColWidth(4) = I900 
GridFinal.RowHeight(O) = 1000 
Fori = I To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_$11Ct11Vlu•s• 
GridFinai.Row = GridFinal. 
GridFinal. Col = 0 
GridFinal. Text = Str$(i) + " 
GridFinal. Col = 1 
+ 1 
GridFinal. Text = r u•<uu•'-m,..,. • .,\', 
j).waktu_mulai + 1 
GridFinal. Col = 2 
GridFinal. Text = Fina1Scl1e~1Jle(t, 
j).waktu_selesai + 1 
GridFinal. Col = 3 
GridFinal.Text = 
j).durasi 
GridFinal.Col = 4 
GridFinal. Text = "" 
IfFinaiSchedule(i, j).status 
GridFinal.Text = "Dalam 
Else 
IfFinalSchedule(i, j).status 
GridFinal.Text = "Belum 
Else 
IfFinalSchedule(i, j).status 
GridFinal. Text = "Sudah 
Else 








'Sub CommandTabeiFinal_ Click() 
'Procedure penekanan button Tutup form 
Final Tabel 
t ----------------------------------------------------




'Sub CommandPrint_ Click () 
'Procedure mencetak form Final Tabel 
'-------------------------------------
Sub CommandPrint_ Click () 
CommandPrint.Visible =False 
CommandTabe!Final. Visible = False 
LabelPage. Visible = True 
hal_ver = (GridFinal.Rows- 2) /2I-
((GridFinal.Rows- 2) Mod 21) /2I +I 
xpage= 0 
originheight = GridFinal.Height 
pagever= 1 
Do 
xpage = xpage + 1 
LabelPage.Caption = "Halaman" + 
Str$(xpage) +" dari "+ Str$(hal_ver) 
If pagever = hal_ ver Then 
GridFinal.Height = GridFinal.Height -
((GridFinal.RowHeight(l) + 20) * (22-
GridFinal.Rows + (pagever - I) * 2I) + I) 
End If 
GridFinal.TopRow = (pagever- I)* 21 + 1 
'PrintForm 
If pagever <> hal_ ver Then 
Response= MsgBox(LabelPage.Caption 
+ "dalam proses cetak.. .. !" + Chr$(13) + 
"Tunggu sampai selesai, masukkan lembar 
berikutnya dan tekan OK !", 17, "Cetak Final 
Schedule") 
If Response= 1 Then lanjut =True Else 
lanjut =False 
End If 
pagever = pagever + 1 
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal_ ver 
CommandPrint. Visible = True 
CommandTabelFinal.Visible =True 
LabelPage.Visible =False 
GridFinal.Height = originheight 
GridFinal. TopRow = 1 
End Sub 
FILE GRAFINP.FRM 
'Deklarasi Variabel pada form 
Dim tgl_min, tgl_max 
'Sub Fonn_Activate () 
Input 
'Procedure inisialisasi awal taiiDPflitan pada 
form Grafik Input 
Sub Form_Activate () 
tgl_min = 100000 
tgl_max= 0 
Fori = I To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_ 
If Date Value( schedule(i, 
j).tanggal_mulai) < tgl_min Then 
tgl_min =Date aJuets,cq;!:autett, 
j). tanggal_ mulai) 
End If 
If Date Value( schedule(i, 
j).tanggal_selesai) > tgl_max Then 
tgl_ max = Date 




InputdataGrafik. Cols = tgl_ max 




total_item = 0 
For i = I To total _proyek 
tgl_min + 2 
- I 
total_item = total_item + · _aktivitas(i) 
Next i 
InputdataGrafik.Rows = total_ + 1 
InputdataGrafik.Row = 0 
InputdataGrafik. Col = 0 
InputdataGrafik.Picture = (2).Picture 
InputdataGrafik.RowHeight(O) = 
picture I (2).Height - 50 
InputdataGrafik.ColWidth(O) = 
picture1(2).Width- 50 
Fori = tgl_ min - tgl_ min To tgl_ - tgl_ min 
InputdataGrafik.Col = I + i 
day_temp = _min+ i, 
"dd/mm/yy")) 
Select Case day_temp 
Case 1: Hari$ = "Mg" 
Case 2: Hari$ = 11 Sn11 
Case 3: Hari$ = 11SI" 
Case 4: Hari$ = "Rb11 
Case 5: Hari$ = 11Km11 
Case 6: Hari$ = "Jm11 
Case 7: Hari$ = 11 Sb11 
End Select 
InputdataGrafik.Text = Str$(Day(tgl_min + 
i)) + Chr$(13) + Str$(Month(tgl_min + i)) + 
Chr$(13) + Str$(Format(tgl_min + i, 11 YY11 )) + 
Chr$(13) + Chr$(13) + Hari$ 
Next i 
InputdataGrafik.Row = 0 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah _ aktivitas(i) 
InputdataGrafik.Col = 0 
InputdataGrafik.Row = 
InputdataGrafik.Row + I 
InputdataGrafik.RowHeight(lnputdataGrafik.Ro 
w) = picture1(0).Height- 30 
InputdataGrafik.Text = Str$(i) + 11 , 11 + 
Str$(j) 
For k = Date Value( schedule(i, 
j).tanggal_mulai)- tgl_min To 
DateValue(schedule(i, j).tanggal_selesai)-
tgl_min 








'Sub InputDataCommand_Ciick () 
'Procedure button Tutup ditekan pada form 
Grafik Input 
'-------------------------------------------------------
Sub InputDataCommand _Click () 
id =I 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
InputdataGrafik.Row = id 
id = id +I 
Fork= DateValue(schedule(i, 
j).tanggal_mulai)- tgl_min To 
DateValue(schedule(i, j).tanggal_selesai)-
tgl_min 
lnputdataGrafik.Col = I + k 
lnputdataGrafik.Picture = 







'Procedure mencetak pada form 
Sub CommandPrint_ Click () 
CommandPrint. Visible= False 
InputDataCommand. Visible = 
LabeiPage. Visible = True 
hal_hor = (InputdataGrafik.Cols 
((lnputdataGrafik.Cols- 2) Mod 
hal_ ver = (lnputdataGrafik. 
((lnputdataGrafik.Rows- 2) Mod 
xpage= 0 
originheight = InputdataGrafik. 
originwidth = InputdataGrafik. 
pagehor= 1 
Do 
InputdataGrafik.Height = ori!~tnhteight 
Ifpagehor = hal_hor Then 
InputdataGrafik. Width = 
InputdataGrafik. Width - (picture 1 
* (20- InputdataGrafik.Cols + ((p.a~e:hor 




xpage = xpage + 1 
LabeiPage.Caption = 
Str$(xpage) + 11 dari "+ Str$(hal_ 
If pagever = hal_ ver Then 
lnpuL 
InputdataGrafik.Height 
InputdataGrafik.Height - (picture! 'f/·'·'"'•15' .. 
20) * (22 - InputdataGrafik.Rows + 
1)*22+1)) 
Endlf 
InputdataGrafik. T opRow = oa,tev1er - 1) 
* 22+ 1 
lnputdataGrafik.LeftCol = - I) 
* 20 +I 
'PrintForm 
If pagever <> hal_ ver Or 11a~1.,uu• 
hal horThen 
Response= 
MsgBox(LabeiPage. Caption + " 
cetak .... !" + Chr$(13) + "Tunggu 
masukkan Iembar berikutnya dan 
17, 11Cetak Final Schedule") 
If Response= I Then lanjut =True 
Else lanjut =False 
End If 
pagever = pagever + I 
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal ver 
pagehor = pagehor + I -
Loop Until Not lanjut Or pagehor > hal hor 
CommandPrint. Visible = True -
InputDataCommand. Visible = True 
Labe!Page.Visible =False 
InputdataGrafik.Height = originheight 
InputdataGrafik.Width = originwidth 
InputdataGrafik.TopRow = I 




'Function afterdec_min (pry, akt) As Integer 
'Fungsi mencari tanggal paling minimum 
'dari kegiatan yang akan dilaksanakan 
' -------------------------------------------
Function afterdec_min (pry, akt) As Integer 
strtemp = "" 
tglmin = I 00000 
For idxstr = I To Len(RTrim(afterdec(pry, 
akt))) 
IfMid$(afterdec(pry, akt), idxstr, 1) <> "," 
Then 
strtemp = strtemp + Mid$(afterdec(pry, 
akt), idxstr, I) 
Else 
If tglmin > Fina!Schedule(pry, 
val_ strtemp ). waktu _ mulai Then 
tglmin = FinalSchedule(pry, 
Val(strtemp)).waktu_mulai 
afdmin = Val( strtemp) 
End If 
strtemp = "" 
End If 
Next idxstr 
If tglmin > Fina!Schedule(pry, 
Val(strtemp)).waktu_mulai Then 
tglmin = FinalSchedule(pry, 
Val(strtemp )).waktu _ mulai 
afdmin = Val(strtemp) 
End If 
after dec_ min = afdmin 
End Function 
'Sub Form_Activate() 
'Procedure Penggambaran dari 
menjadi Grafik 
Sub Form_Activate () 
Labe!Page.Visible =False 
Fork= I To 15 
Labe!Resource(k - I). Visible 
Picturel(k- !).Visible= 
Next k 







nil_ AUF= findAUF() 
nil_ARLF = findARLF() 
findMetode 












'----gambar Grafik Fina!Schedule 
Fina!Schedule 
total item = 0 
hari _ terakhir = 0 
Fori = I To total_proyek 
total_item = total_item + 
For j = 1 ToJ·tun1:ah __ alcttvttas(t 
If hari terakhir < 
j).waktu_selesai Then 
hari terakhir = 




GridFinai.Rows = total item + 1 
GridFinai.Cols = hari terakhir + 
GridFinal.Col = 0 
GridFinai.Row = 0 













Fort= 0 To hari terakhir 
xt = t + tglmin_pry(proyek_terawal) 
day_ temp= Weekday(Format{xt, 
"ddlmm/yy")) 
Select Case day _temp 
Case I: Hari$ = "Mg" 
Case 2: Hari$ = "Sn" 
Case 3: Hari$ = "Sl" 
Case 4: I-lari$ = "Rb" 
Case 5: I-lari$ = "Km" 
Case 6: Hari$ = "Jm" 
Case 7: I-lari$ = "Sb" 
End Select 
GridFinal.Col = t + I 
GridFinal.Text = Str$(Day(xt)) + Chr$(13) 
+ Str$(Month{xt)) + Chr$(13) + Str$(Format{xt, 
"yy")) + Chr$(13) + Chr$(13) + I-lari$ 
Next t 
Fori= 1 To total_proyek 
For j = I To jumlah_aktivitas(i) 
GridFinal.Col = 0 
GridFinal.Row = GridFinal.Row + I 
GridFinal.Text = Str$(i) +", "+ Str$G) 
Fort= 0 To hari terakhir 
1ft>= FinalSchedule{i, j).waktu_mulai 
And t <= FinalSchedule{i, j).waktu_selesai And 
Weekday(t + tglmin_pry(proyek_terawal)) <>I 
Then 
GridFinal. Col = t + I 
Fork= 1 To sd_digunakan 
IfLeft$(Schedule(i, j).tipe_sd, 
I4) = Left$(Resource(k).nama, 14) Then 
GridFinal.Picture = Picturei(k 








GridFinal.Row = 0 
Fori= I To total_proyek 
For j = 1 To jumlah_.,.,.,"',."'~t 
GridFinal.Row = GridFinal 
lfRTrim(afterdec(i, j) <>" 
t = FinalSchedule(i, j). 
afdecend =False 
While Not afdecend 
FinalSchedule(i, afterdec _ min(i, j)). 
1 
IfWeekday(t + 
tglmin _pry(proyek _ terawal)) <> " I 
Fork = I To ---.L'-·--
RTrim(Resource(k).nama) Then 




For xi= I To total 
For xj = 1 To J.t uru:afl __ aKnVJtras\XIJ 
If Schedule(i; j). 
Schedule(xi, xj).tipe_sd And t >= 
Final Schedule( xi, xj). waktu _ mulai 






lfjumlah >= 0~llCUUICIIJ, 
j).jumlah_sd Then 
16).Picture 
Grid Final. Col = t + 
GridFinai.Picture = 
t = t + 1 
afdecend =False 
Else 











'Sub CommandFinal_ Click (Index As Integer) 
'Procedure penekanan button Tutup pada 
form FinaiSchedule 
'----------------------------------------------------
Sub CommandFinai_Ciick () 
Fori= I To GridFinal.Rows- I 
For j = 1 To GridFinal. Cols - I 
GridFinai.Row = i 
GridFinal.Col = j 
GridFinal.Picture = Picturel(15).Picture 
Nextj 
Next i 
Fork= I To sd_digunakan 
LabelResource(k - I). Visible= False 





'Sub CommandPrint_ Click (Index As Integer) 
'Procedure penekanan button Print pada 
form FinaiSchedule 
'---------------------------------------------------------
Sub CommandPrint_ Click () 
CommandPrint.Visible =False 
CommandFinai.Visible =False 
LabelPage. Visible = True 
hal_hor = (GridFinai.Cols- 2) I 15-
((GridFinai.Cols- 2) Mod 15) I 15 +I 
hal_ ver = (GridFinai.Rows - 2) I 23 -
((GridFinal.Rows- 2) Mod 23) I 23 + I 
xpage= 0 
originheight = GridFinai.Height 
originwidth = GridFinai.Width 
pagehor =I 
Do 
GridFinai.Height = originheight 
If pagehor = hal_ hor Then 
GridFinal.Width = GridFinal.Width-
(Picturel(O).Width- 30) * (15- GridFinai.Cols + 




xpage = xpage + 1 
LabelPage.Caption = "Halaman" + 
Str$(xpage) + "dari "+ Str$(hal_ver * hal_hor) 
If pagever = hal_ ver Then 
GridFinai.Height = GridFinal.Height -
(Picturel(O).Height- 20) * (23- GridFinai.Rows 
+ ((pagever- I)* 23 + 1)) 
End If 
'PrintForm 
If pagever <> hal_ ver Or <> 
hal hor Then 
Response= 
MsgBox(Labe!Page. Caption + " 
cetak. ... !" + Chr$(13) + "Tunggu 
masukkan lembar berikutnya dan 
17, "Cetak Final Schedule") 
lfResponse = I Then 
Else lanjut = False 
End If 
pagever = pagever + I 
Loop Until Not lanjut Or .. ,,, .. t,.~r > hal ver 
pagehor = pagehor + 1 
Loop Until Not lanjut Or pa~~ehc:>~ > hal hor 
CommandPrint. Visible = True 
CommandFinai.Visible =True 
LabelPage.Visible =False 
GridFinal.Height = originheight 
GridFinal.Width = originwidth 
GridFinai.TopRow = I 
GridFinal.LeftCol = I 
End Sub 
FILE GRAFIK.FRM 
' Deklarasi variabel pada form 
Dim awalgrf As Long 
Dim totalPoints 
'Function GambarGrafik (tl As t2 As 
Long) 
'Procedure untuk menggambar 
denganparameter t1 dan t2 
·--··-----··-------·-------·---·----·---··---·--~·------··-------
Function GambarGrafik (tl As 
Long) 
c=O 
Fork= I To sd_digunakan 
Graphl.ColorData = c 
c=c+l 
Next k 
Graph I. ThisPoint = I 
Fork= I To sd_digunakan 
Graph I. This Set = k 
Graphl.LegendText = nama 
Next k 
Fort= tl To t2 
Fork= l To sd_digunakan 
grData = 0 
Fori= I To total__proyek 
For j = I To jumlah_aktivitas(i) 
If FinalSchedule(i, j). waktu _ mulai 
<= t - I And Fina!Schedule(i, j). waktu _selesai >= 
t- I And Left$(Schedule(i, j).tipe_sd, I4) = 
Left$(Resource(k).nama, 14) And Weekday(t- I 
+ tglmin__pry(proyek_terawal)) <>I Then 
grData = grData + Schedule(i, 




Graph I. ThisPoint = t - t1 + I 
Graph I. ThisSet = k 
Graphl.LabeiText = t 
Graphl.ThisPoint = t- ti + I 
Graph I. This Set = k 
Graphl.GraphData = grData 
Next k 
Next t 
Fort= t2 + I To 20 
Fork= I To sd_digunakan 
Graphl.ThisPoint = t- t1 + I 
Graphl.ThisSet = k 
Graphl.LabeiText = t 
Graphi.GraphData = grData 
Next k 
Next t 
Graphl.DrawMode = 2 
End Function 
'--------------------------------------------------
'Sub Form_Activate () 
'Procedure iniialisasi awal tampilan form 
grafik 
'---------------------------------------------------------
Sub Form_ Activate () 
Graphl.DrawMode = I 
total Sets = sd _digunakan 
maxtglselesaiFinal = 0 
Fori= I To total__proyek 
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i) 
If maxtglselesaiFinal < Fina!Schedule(i, 
j).waktu_selesai Then 
maxtglselesaiFinal = Fina!Schedule(i, 




tota!Points = maxtglselesaiFinal + 1 
Graphl.NumSets = tota!Sets 
Graph 1. NumPoints = 20 
awalgrf= 1 




'Procedure button Tutup dan 
Sub CommandGrafik _Click (index 
If index = 0 Then 
Grafik.Hide 
Else 
CommandGrafik(O). Visible = 
CommandGrafik(I).Visible = 
Commandlndex(O). Visible = 
Commandindex( I). Visible = 
PrintForm 
CommandGrafik(O).Visible = 
CommandGrafik( 1 ). Visible = 
Commandindex(O).Visible = 





'Procedure button Index ditekan 
Sub Commandindex Click (index 
If index = 0 Then 
I9) 
If awalgrf <> 1 Then 
awalgrf = awalgrf- 20 




If awalgrf + 20 <= tota!Points 
awalgrf = awalgrf + 20 
gr = GambarGrafik( .... , .... , •. , 
End If 
End If 
End Sub 
+ 
